BAB IV

KONTRIBUSI AHMAD FAHMI ZAM-ZAM DALAM PENDIDIKAN HATI

A. Profil Ahmad Fahmi Zamzam [1959 M.- ..../1379 H.-....]
a. Biografi dan Karir
K.H. Ahmad Fahmi bin Zamzam, M.A., yang nama panggilannya
jkumnivyahf adalah Ab@i *AF al-Banjari al-Nadwi al-Maliki, lahir di Amuntai,
Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan, pada tanggal 9 Juni 1959 M. Pendidikan
awal beliau didapat di kampungnya sendiri. Seterusnya pada tahun 1973-1978 M.,
beliau melanjutkan pelajarannya di Pondok Pesantren Darussalam Martapura,

Kalimantan Selatan.

Pada usia lebih kurang dua pulub tahun, tepatnya tahun 1979 M., Ahmad
Fahmi Zamzam melanjutkan pelajarannya di Yayasan Pesantren Islam (YAPI)
Bangil, Jawa Timur. Pada tahun 1980 M., langkah studinya semakin jauh. Beliau
melanjutkan pendidikannya di Nadwah al-*Ulami, Lucknow, India, di bawah
asuhan tokoh ulama sangat terkemuka di dunia Islam, Sayyid Aba al-Hasan *Ali
al-Hasani al-Nadwi (w.1420 H./1999 M.), hingga memperoleh ijazah pertama

(BA.) pada tahun 1983 M.

Begitu banyak ilmu yang didapat Ahmad Fahmi Zamzam dari Sayyid Aba
al-Hasan al-Madwi dan para tokoh ulama lainnya di sana. Betapa cintanya dan

dekatnya beliau dengan gurunya tersebut, sehingga sangat berduka ketika sang

"Akhmad Syabbudin, Manhaj al-Svavkh al-Hajj Ahmad Faluni Zamzam al-Banjari al-
Nadwi al-Maliki 7 Ta'lir Kuub al-Ahddits al-Arha inivyal, (Banjarmasin: Skripsi Fakultas
Ushuluddin IAIN Anasari Banjarmasin, 20012, h. 17-34. Lihat juga, Ahmad Makkie, APA &
SIAPA DARY UTARA ; Profil dan Kinerja Anak Banua, (Banjarmasin: MUL 201 1), b 65-69.
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guru wafat. “Saya sendiri merasakan, kepergiannya merupakan satu kehilangan
vang tak tergantikan.... Setelah sava menerima berita kematiannya lebih kwrang
setengah jam dari kejadian, sava rerus menghubungi semua kawan yvang pernah
belajar di Nadwatul Ulama Lucknow, India.” Begitu di antaranya yang beliaun
tuturkan dalam pengantar bukunya, al-“Afim al-‘Alfamah Samahah al-Syaikh al-
Sayvid Abu  al-Hasan “Ali  al-Hasani  al-Nadwi; Sejorah Hidup dan

-y - Z
Pemikirannya.

Pada tahun 1984 M., Fahmi Zamzam berkunjung ke negeri Kedah, Ma-
laysia, dan tinggal di Ma*had Tarbiyah Islamivah Derang, Pokok Sena, Kedah.
Inilah awal mula pengabdiannya di sana. Kemudian pada tahun 1985 M., beliau
kembali lagi ke India untuk menyelesaikan pelajarannya pada tingkat sarjana
(MA.) dalam bidang kajian Dakwah dan Sastra Arab yang diselesaikannya tahun
1987 M. Pada tahun 1938 M., beliau menyempatkan diri berguru di kota Makkah,
kepada Syekh Muhammad Yisin al-Fadani (w. 1410 HJ/1990 M.) dan
memperoleh jjdzak ‘dmmah dalam ilmu hadis dari gurunya itu.® Selain itu. beliau

juga sempat berguru kepada Sayyid Muhammad bin “Alwi al-Miliki al-Hasani (w.

*Ahmad Fahmi Zamzam, af-‘Alim al-‘Allomah Samahah al-Svaikh al-Sayvid Abu al-
Hasan ‘Ali al-Hasani al-Nadwi; Sefarah Hidup dan Pemikiranmya, { Kedah: Khazanah Banjariah,
2000), ho 12-14.

‘Diantaranva Syekh Muhammad Yisin al-Fadani (w. 1410 H/1990 M.) meriwavatkan
Hadis Musalsal hampir scratus buah hadis kepada Ahmad Fahmi Zamzam, yang mana tradisi
seperti ni merupakan tradisi para wlama torun temurun untuk mendapatkan keberkahan, Ahmad
Fahmi Zamzam sempat berguru dengan beliau pada bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulga'dah pada
tahun 1408H. Dan hampir sctiap hari sctclzh shalat ashar Ahmad Fahmi Zamzam bersama Sufian
MNur Marbu datang kerumah beliau vang ada di Utaibiyvah jalan al-Andalus Mekkah Mukarramah.
Mercka belajar kitab “al-Awdil as-Sunbulivyal™ dan Hadis Musalsal dan kitab belhao sendin
“Ithifu al-fkhwdn bi Mhiishdn Mathmah ol-Wiiddn fT Asinfd asy-Sveikh Umar Hamdin™
Kemudian pada 26 Zulga'dah1408 H. Ahmad Fahmi Zamzam dan Sufian Nur Marbu diberi
“fazah Awmah” dalam ilmu hadis untuk meriwayatkan semua kitab-kitab karangan Svekh
Muhammad Yisin al-Fadani dan juga untuk meriwayatkan semua yang beliau riwayatkan dari
semua guru-gurn. Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, 3 Hadis Musalsal, (Banjarbano: Darussalam
Yasin, 2015), h. 34
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1425 H.22004 M.), hingga dianugerahi oleh sang guru yang sangat mencintai dan
dicintainya ini, dengan gelar “al-Maliki” pada tahun 2002 M. atas pemahamannya

yang mendalam terhadap persoalan-persoalan agama.*

KH. Ahmad Fahmi Zamzam telah berkhidmat lebih dari 20 tahun di
Ma‘had Tarbiyah Islamiyah, Derang, Kedah, dalam usaha mendidik tunas-tunas
muda dan memimpin mereka ke jalan Allah. Selama di Kedah, beliau sering
menyampaikan pengajaran agama di masjid-masjid, terutama di Kedah. Sebagai
seorang guru yang tinggi ilmunya, pengajiannya mendapat sambutan hangat dari
masyarakat setempat. Selain itu, ia juga diminta oleh Radio RTM Kedah. untuk
mengisi Ruang Kemusykilan Agama (Masalah-masalah Agama), vang disiarkan
secara langsung sejak tahun 1994 M. hingga 20001 M. Melalui acara tersebut,
beliau banyak membantu masyarakat dalam menyelesaikan masalah-masalah
agama berkaitan kehidupan keseharian. Beliau juga aktif mengajar secara bulanan
di Lembah Kelang vaitu Kitab Hikam Ibn *Athaillah di Anjung Rahmat ABIM,
kulizh Kitab Hidayatus Salikin di Masjid al-Falah USJ 9 dan kuliah Kitab Qul

Hadzihi Sabili di Pusat Pengajian Ba'Alawi.

*Ahmad Fahmi Zamzam sering datang ke rumah Sayyid Muhammad bin “Alwi al-Maliki
al-Hasani {w. 1425 H/2004 M.) di Russifah Mekkah Mukarramah pada musim haji dab umrah
untuk mengikuti pengajian belian dan meminta ijizah. Begitu juga sast beliou berkunjung ke
Malaysia pada tahun 1998, 2002, dan 2003 M. Ada suatu peristiwa yang sangat bersejarah bagi
Ahmad Fohmi Zamzam, tepatnya pada sore kamis 21 Svawal 1423 H. / 26 Desember 2002 M. di
Alor Sctar Kedah Malaysia. Sayyid Muhammad ban “Alwi al-Maliki al-Hasani menguji Ahmad
Fahmi Zamzam dengan beberapa pertanyasn masalah sgidah, figih, tasawuf, tentang kegiatan
pendidikan di Malaysia dan Indonesia, dan tentang pembelajaran agama ketika kuliah di Madwatul
“Ulama di Lucknow India. serta tentang kedekatan hubungan dengan Maulana Syekh Abul Hasan
Ali al-Hasani an-Nadwi (w. 1420 HJ/1999M.). Selelah dialog itu selesai tiba-tiba Sayvid
Muhammad bin “Alwi al-Maliki al-Hasani mengatakan “Ama Malikivien Min al-Yauwn”, bagi
Ahmad Fahmi Zamzam suatw kalimat yang sangat berkesan di hati, menggantikan rasa takut
menjadi aman, bahkan lebih berharga dari seribu dinar. Karena dalam kalimat tersebut menyimpan
makna mulai han i engkau aku ben gelar “al-Maliki™, terhitung sejak hari im termasuk bagian
dari keluargaku, pengakuan keilmuan, hubnunzan ruhaniyah, serta hubungan persaudaraan yang
snnls‘:} 11]':rapk.m manfasinya di hari kismat nanti. Lihat, Ahmad Fahmi Zameam, 3 Hadis
Musalsal, h. 5-6.
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Pada tahun 2001 M., KH. Ahmad Fahmi Zamzam mendirikan Pondok
Pesantren Yayasan Islam Nurul Hidayah (YASIN) di Muara Teweh, Kalimantan
Tengah. Pada tahun 2003 M., beliau mendirikan Pondok Pesantren Y ASIN kedua
di Banjarbaru, Kalimantan Selatan. Kemudian Pondok Pesantren yang ketiga,
pada tahun 2008 M., membangun lagi Pondok Pesantren di Balikpapan,
Kalimantan Timur. Kemudian dilanjutkan pembangunan pada tahun 2012 di
Tambilahan. Oleh karena itu, sejak tahun 2001 M., beliau senantiasa pulang- pergi
antara Malaysia dan Indonesia. Beliau juga pemah diberi amanah untuk
memimpin Majelis Ulama Indonesia [MUI] Kabupaten Barito Utara, Kalimantan
Tengah, pericde 2004-2009 M.

Nama Syekh Ahmad Fahmi Zamzam dikenal bukan hanya di Kalimantan
Selatan atau daerah-daerah lain di Indonesia, melainkan juga di negeri-neger
Jiran. Kini, hari-harinya terus disibukkan dengan aktivitas mengajar dan berdak-
wah, di samping terus menulis, dan berkeliling secara rutin ke Kalimantan Se-
latan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Sumatera, dan Malaysia. Sebulan
di Indonesia, setengah bulan di Malaysia. Begitulah aktivitas yang dijalaninya

SECara rutin.

b. Karya-karya yang Ditulis

Meskipun sibuk dengan kegiatan mengajar, KH. Ahmad Fahmi Zamzam
telah mengarang sejumlah kitab dalam berbagai bidang. Beliau memang seorang
penulis yang berbakat dan sangat produktif. Sampai saat ini, beliau telah menulis

sekitar belasan buku, di antaranya;
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Terjemah Kitab Biddvah al-Hidayvah (Arab-Melayu dan Latin). Kitab ini
merupakan kitab tasawuf karangan Imam al-Ghazili, yaitu intisari dari
karyanya fhyd " Uliim al-pin. Selesai ditulis pada hari Kamis, 16 Rabi'ul
Awal 1414 H., bertepatan dengan 2 September 1993 M., di al-Zawiyah al-

Ghaziliyah, Damaskus. Kitab ini ditulis sekitar 196 halaman.

Terjemah Kitab Ayvuhd al-Walad (Arab-Melayu dan Latin). Kitab ini
merupakan terjemahan dari karya al-Ghazili, mengandung nasihat kepada
anak murid yang merupakan jawaban dari surat permintaan nasehat secara
khusus dari murid beliau. Selesai ditulis pada hari Senin 29 Jumadil Akhir
1417 H., bertepatan dengan 11 November 1996 M di mesjid Jami" Delhi

India. Kitab im ditulis sekitar 83 halaman.

Terjemah Kitab ¥4 Bunayya (Arab-Melayu dan Latin). Kitab ini
memuatkan 40 nasihat Imam Ibnu al-Wardi kepada anak-anak remaja.
dengan terjemahan dan uraiannya sekaligus. Selesai ditulis pada hari Ka-
mis, 20 Rabi'ul Awwal 1425 H., bertepatan dengan 13 Mei 2004 M., di
Masjid Takiyah 21 Sulaimaniyah, Damaskus, Syra. Kitab ini ditulis

sekitar 78 halaman.

Terjemah Kitab Bustan al-drifin (Arab-Melayu dan Latin). Kitab ini
adalah kitab tasawuf karangan Imam al-Nawiwi yang mengandung nasihat
dan petunjuk bagi orang-orang yang berusaha untuk menuju ma rifatullah.
Selesai ditulis pada hari Senin 2 Rabi'ul Awwal 1416 H., bertepatan
dengan tanggal 28 Agustus 1995 M., di Dir al-Hadits al-Asyrifiyyah,

Damaskus. Kitab ini ditulis sekitar 188 halaman.
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Terjemah Qashidah Burdah, karya Imam al-Bishiri. Kandungan utama
gasidah ini ialah puji-pujian kepada Rasulullah saw., perjuangannya, dan
para sahabamya. Kitab ini selesai ditulis pada 27 Muharmam 1419 H.,
bertepatan dengan 23 Mei 1998 M. Diterbitkan Khazanah Banjariah, dan
dicetak beberapa kali [cetakan ke-4, pada tahun 2008]. Kitab ini ditulis

sekitar 159 halaman.

Kiamat Hampir Tiba, yang menceritakan tentang peristiwa-peristiwa
sebelum kelahiran Dajjal, semasa kemunculan Dajjal, dan setelah
terbunuhnya Dajjal. hingga terjadi kiamat. Buku ini selesal ditulis pada 23
Jamadil Akhir 1418 H., bertepatan dengan 25 Oktober 1997 M. Buku ini
ditulis sekitar 123 halaman. Meskipun buku ini bukan kitab hadis. namun
dalam uraiannya selalu mengutip hadis-hadis dan ayat-ayat al-Chur’an yang

relevan. beserta penjelasan-penjelasannya.

Sejaralh Perkembangan Islam di India, yang menceritakan tentang sejarah
masuknya Islam ke wilayah India dan perkembangannya. Buku ini
diterbitkan Khazanah Banjariah, dan dicetak pada tahun 1992 M. Buku ini
selesai ditulis pada 14 Jamadil Awal 1407 H., bertepatan dengan 15

Tanuari 1987 M. Buku ini ditulis sekitar 250 halaman.

Sejarah Hidup Sayvid Abul Hasan al-Nadwi, yang menceritakan sejarah
hidup dan pemikiran seorang tokeh ulama semasa, yang banyak mengupas
ihwal pendidikan, kesufian, peradaban, politik, dan pemikiran. Buku ini
selesal ditulis pada 28 Dzulhijjah 1420 H., bertepatan dengan 3 April 2000

M. Buku ini diterbitkan Kharzanah Banjariah, Pokok Sena, Kedah, dan
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dicetak pertama kali pada tahun 2000 M. Buku ini ditulis sekitar 136

halaman.

Sejarah Hidup Sayyid Muhammad Alwi al-Maliki dan Pemikirannya, yang
membicarakan salah satu tokoh ulama yang sangat terkenal di Makkah,
keturunan Rasulullah melalui jalur al-Hasam bin Ali bin Abu Thalib.
Dalam buku ini juga dimuat al-awdil az-Zamzamivyah al-Méalikivvah wa
Ba'du al-Musalsaldt al-Masyherah, yang memuat hadis-hadis awal dalam
kutub as-Sittah lengkap sanadnya sampai ke penulis dan beberapa hadis
musalsal yang masyhur. Buku ini selesai ditulis pada 2 Muharram 1426 H.,
bertepatan dengan 11 Februari 2005 M., diterbitkan oleh Khazanah
Banjariah dan dicetak kali pertama pada tahun 2005 M. Buku ini ditulis

sekitar 134 halaman.

Tahgig kitab Sayr al-Sdlikin (Arab-Melayo dan Latin). Kitab Sayr as-
Salikin merupakan terjemahan terhadap karya Imam al-Ghazili, Lubb
fhyd ' Ulitm al-Din, yang ditulis oleh Syekh *Abd al-Shamad al-Falimbini,
yang terdiri dari empat jilid. Kitab ini membicarakan perjalanan seorang
sélik dalam melaksanakan ibadah kepada Allah. Kitab ini ditulis sekitar
782 halaman (jilid I}, 735 halaman (jilid II), 623 halaman (jilid T}, dan

198 halaman (jilid IV).

Tahgig kitab Hiddyah al-Sdlikin (Arab-Melayu dan Latin). Kitab tersebut
merupakan terjemahan terhadap karya Imam al-Ghazili, Biddyah al-
Hiddvah, vang ditulis Syekh ‘Abd al-Shamad al-Falimbani. Kitab ini

selesal disunting oleh KH. Ahmad Fahmi Zamzam, pada hari Rabu, 12
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Dzulga*dah 1426 H., bertepatan dengan 14 Desember 2005 M. Kitab ini
diterbitkan oleh Khazanah Banjariah dan Pustaka Suhbah, dan dicetak

untuk kedua kali pada tahun 2008 M. Kitab ini ditulis sekitar 337 halaman.

Bekal Akhirar, yang merupakan himpunan surah pilihan, dzikir, hizib,
salawat, doa, gasidah, wind, dan tarekat. Diterbitkan oleh Khazanah
Banjariah, dan dicetak untuk keempat kalinya pada tahun 2004 M. Kitab

ini ditulis sekitar 186 halaman.

40 Huadis Penawar Hati (edisi Arab-Melayu dan Latin). Kitab ini
membicarakan tentang keutamaan dan pentingnya fungsi hati bagi
manusia, serta cara-cara yang harus dilakukan dalam menjaga hati, agar
terhindar dari kekotoran dan dosa melalui hadis-hadis pilihan yang
berjumlah 42 hadis. Kitab ini selesai ditulis pada 9 Ramadhan 1412 H.,
bertepatan dengan 14 Maret 1992 M. Kitab ini diterbitkan oleh Khazanah
Banjariah dan dicetak kali kelima pada tahun 2003. Kitab ini ditulis sekitar

114 halaman.

40 Hadis Akhlak Mulia (edisi Arab-Melayu dan Latin). Kitab ini memuat
tentang contoh-contoh terbalk akhlak Rasulullah saw. yang termaktub
dalam hadis-hadis beliau, dan sejumlah sentuhan didikan yang diberikan
beliau untuk membimbing manusia ke arah kesempurnaan akhlak. Kitab
ini selesai ditulis pada 26 Sya'ban 1423 H., bertepatan dengan 2 Oktober
2002, dan diterbitkan oleh Khazanah Banjariah, dicetak pertama kali pada
tahun 2004. Kitab ini ditulis sekitar 106 halaman.

40 Hadis Peristiwa Akhir Zaman (edis1 Arab- ME]E}'I] dan Latn). Kitab im

memuat sejumlah hadis tentang hal-thwal yang akan terjadi menjelang hari
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kiamat nanti. Dengan kata lain, hadis-hadis ini merupakan *prediksi’ Nabi
Muhammad saw. tentang keadaaan umat beliau di akhir-akhir zaman nanti,
dan apa yang harus dilakukan oleh umat muoslim ketika itu. Kitab ini
selesai ditulis pada tanggal 7 Rajab 1411 H., bertepatan dengan tanggal 23
Januari 1991 M., diterbitkan Khazanah Banjariah, dan dicetak untuk kedua
kalinya pada tahun 2000. Kitab ini ditulis sekitar 131 halaman.

Periwavatan Lengkap Peristiwa Isra’ dan Mi'raj Rasulullah saw. Kitab
tersebut merupakan terjemahan terhadap karya Muhammad bin Alawi al-
Hasani al-Maliki, al-Anwdr al-Bakivvah min fsra” wa Mi'vaj Khavr al-
Bariyyah. Kitab ini memaparkan peristiwa isra dan mi'raj dengan lengkap
dan tersusun dari awal kejadian. Sebenarnya kitab ini juga merpakan
himpunan dan tiga kitab vaitu; al-Avatu al-‘Azhimah al-Bahirah karya al-
Syamsyuddin Muhammad bin Yusuf asy-Syami iw. 942 H), al-tbtihaj
karya Muhammad bin Ahmad al-Ghaithy (w. 981 H), dan Hasyiah ‘ala al-
fbtifaf karya Ahmad bin Muhammad ad-Dardir (w. 1201 H). Kitab ini
selesai disunting oleh KH. Ahmad Fahmi Zamzam, pada 13 Jumadil-Awal
1436 H.. bertepatan dengan 4 Maret 2015 M. Kitab ini diterbitkan oleh
Khazanah Banjariah, Ma'had Tarbiah Islamiyah, Malaysia. Kitab ini

ditulis sekitar 239 halaman.

Kaedah Penulisan Arab Melayu (Jawi) 1 dan Buku Latihan Kaedah 1
Kaedah Penulisan Arab Melava (Jawi). Buku ini ditulis berawal dan
keprihatinan terhadap generasi sekarang yang tidak bisa membaca dan
menulis Bahasa Arab Melayu. Padahal banyak kitab vang ditinggalkan
oleh para ulama silam di Nusantara atan Asia Tenggara ini, hampir

semuanya ditulis dengan menggunakan tulisan Arab Melayu. Memuat



kaedah-kaedah dan dasar penulisan Arab Melayu dan dilengkapi dengan
buku latihan kaedah penulisannya. Buku ini selesal ditulis pada 8 Rabiul
Awwal 1435 H., bertepatan dengan 10 Januari 2014 M, dan diterbitkan
oleh Toko Buku “Darussalam Yasin™, Pondok Pesantren Yasin Guntung
Manggis, Banjarbaru. Pertama kali dicetak pada tahun 20014 M dan ditulis

sekitar 34 halaman dan 22 halaman.

Jika dilihat karya-karya Ahmad Fahmi Zamzam ini, dapat dinyatakan
bahwa ada pengembangan yang signifikan dari karya-karya ulama Banjar
pendahulunya, baik dari segi uraian, metodologi, materi, dan juga publikasi karya-
karya tersebut.”

¢. Tokoh Ulama yang Berjasa dalam Membentuk Kepribadian Belian

Kesuksesan seseorang sejatinya tidak luput dar peran gurmn dalam
mendidiknya.® Perubahan positif yang terjadi pada diri murid menggambarkan
kekuatan spiritual guru yang sangat tinggi kepada Allah swt. Perubahan itu tidak
akan terjadi meskipun guru membacakan seribu kitab untuk menasehatinya, tapi
perubahan it terjadi melalui akhlakul karimah vang terekam dalam benak murid
pada pribadi gur.

Ahmad Fahmi Zam-zam menyebutkan setidaknya ada peran tiga tokoh

ulama yang sangat berjasa dalam mendidik dan membina beliau, yaitu;

*Akhmad Syahbudin, Manhaj al-Svavkh al-Hdjj Ahmad Faluni Zamzam al-Banjari al-
Naadwi al-Malik fi Ta It Kuwtub al-Ahddits al-Arbaivivpat, e 21-29. Likat juga. Saifuddin, dkk..
Peta Kajian Hadis Ulama Banjar, (Banjarmasin: TAIN Antasari Press, 2014), h. 137-146.

“Wideo CD ceramah Ahmad Fahmi Zam-zam pada 2 juli 2005 di Ponpes Yasin
Banjarbaru dalam rangka haulan Abuya as-Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasani.
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1) KH. Syukeri Unus’

KH. Muhammad Syukeri Unus adalah salah seorang ulama Martapura
yang memiliki ribuan Jama'ah. Ilmu mahwu yang dimilikinya menjadikan ‘tuan
gury” majelis taklim di bawah jembatan Antasan Senor ini sebagai seorang penulis
manakib, khususnya tokoh-tokoh tasawuf terkenal. Bisingnya deru kendaraan
jalan raya vwang menghubungkan Martapura dan Hulu  Sungai, tidak
mempengarihi minat para jama’ah yang hadir ke pengajian Sabilal Anwar yang
terletak di samping kiri Jembatan Antasan Senor. Dari majelis itulah lahir
beberapa nama ulama yang tersebar di berbagai pelosok. Tetapi sosok gur
bersahaja dan cerdas itu kini banyak melakukan kegiatan di rumah setelah sempat
sakit. Beliau juga dipandang sebagai ahli tata bahasa Arab (nahwu) yvang banyak
menyusun berbagai kitab.*

KH. Syukeri Unus adalah guru sewaktu Ahmad Fahmi Zam-zam masih
myantri di pondok pesantren Darussalam Martapura Kalimantan Selatan. Belian
dilahirkan pada hari senin 5 oktober 1948 M / | zulhijjah 1367 H, di desa Harus,
Sei. Malang, Amuntai Tengah (HSU). Anak dari Unus bin Ali bin Abd. Rasyid
dan Hj. Mascinta binti Sa’ad bin Abd. Rasyid. Setiap orang di Kalimantan selatan
pasti mengenal sosok yang sering di panggil Abuya Guru Syukri ini. Memiliki

ribuan jama’ah serta sangat menguasai ilmu tata bahasa (nahwu).

"Lihat Ahmadi Hasan, Nor Ipansvah, & Imam Alfian Noor, Dlama Banjar dan Karva-
Karvanya dalam Bidang Fikil, dalam Mubin (ed.). Tashwir; Jumal Penelition Agama dan Sosial
Budeva, {Banjarmasin: [AIN Andasari Banjarmasin, 20000, Vol 111, No.l, Januari-Juni 2009, h. 52-
4.

‘Rujukan untuk biografi KH. Muhammad Svukeri Unus ini dikutip dari hasil penelitian
Ahmadi Hasan, Nor Ipansyah, & Imam Alfian Noor, Ulama Banjer dan Karva-Karvanya dalon
Ridang Fikih, dalam Mubin (ed.). Tashwir; Jurnal Penelition Agama dan Sosial Budava,
{Banjarmasin: LAIN Antasari Banjarmasin, 2006), Vol 111, No. 1, Januari-Juni 2009, h 53-54.
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Di antara para kader yang sempat menimba ilmu kepadanya yang sekarang
ini telah menjadi ulama besar, dan mempunyai pondok pesantren ataupun majelis
taklim yang tersebar di mana-mana, seperti; Alm. KH. Ahmad Bakeri {Gambut),
KH. Hafidz Anshari (Banjarmasin), KH. Ahmad Fahmi Zam-zam (Kedah,
Malaysia, dan Banjarbaru), KH. Suriani. Le. (Amuntai), KH. Ibrahim Aini
(Rantau), Alm. KH. Muhammad Sya'rani Zuhri (Jakarta), KH. Bahran Jamil
iBarabai), KH. Muhammad Bakhiet (Barabai), KH. Muhammad Sya'rani
(Samarinda), dan lain-lain. Dalam bidang pendidikan agama, KH. Muhammad
Syukeri Unus banyak menekuni ilmu alattata bahasa Arab (nahwu) yang
menurutnya sangat berguna untuk mempelajari kitab cabang pelajaran lain.” Ini
menunjukkan keberhasilan seorang ulama yang bukan saja dipandang dari sudut
ilmu pengetahuan milikinya, tetapi juga ditentukan pada kemampuan belian untuk
melahirkan figur generasi pengganti di kemudian hari.

Semangat mengajar dan  berdakwah kepada umat inilah yang
menginspirasi Ahmad Fahmi Zam-zam selaku murid beliau untuk mendirikan
pondok pesantren Yasin di bumi seribu sungai dengan didasari atas dasar
semangat untuk berdakwah serta memberikan sesuatu yang bermanfaat untuk
umat ini.""

2) Sayyid Abul Hasan Ali al-Hasani an-Nadwi (1333-1420H / 1914-1999M)

Ulama internasional sekaligus penulis dan sastrawan Islam yang handal.
Sehingga tercipta melalui tangan beliau karya tlis sebanyak 60 karya buku

tentang sejarah, teologl, biografi. Makalah hasil seminar, artikel dan pidato yang

*Syaifullah, Buku Profil - Yavasan fsdam Nurul Hidavah Yasin, (Banjarbans: Yayasan
Islam Murul Hidayah ¥asin, 2012), h 11-12.
S yaifullah, Bwkn Prafil - Yayasan Islam Nurl Hidayah Yasin, h12.



dibukukan mencapai ribuan, sedangkan risalah-risalah kecil sebanyak 176. Karya
beliau paling terkenal adalah “Méidza Khasira al-‘Alamu Bi fnhithati al-
Muslimin” yang telah diterjemahkan kebeberapa bahasa di seluruh dunia.'"

Nama lengkap Abul Hasan Ali al-Hasani an-Nadwi, lahir di Talkia Kala,
Rae Berily. Uttar Pradesh, India pada 5 Desember 1914 M / 6 Muharram 1333 H
dan meninggal pada hari jum’at 31 Desember 1999 M / 23 Ramadhan 1420 H
dalam keadsan suci, mandi, berwudhu serta berminyak wangi dan sedang
membaca surah yasin bersama-sama muridnya, sampai pada ayat ke 11 beliau pun
roboh ke kanan dalam pelukan Tuhan yang bersifat rahman. "

Hubungan Ahmad Fahmi Zam-zam dengan Abul Hasan sangatlah akrab
karena belisu merupakan Guru yang mendidik sewaktu belajar di Universitas
Islam Madwatul Ulama, Lucknow jurusan Syari’ah dan Sastra Islam, India, yang
merupakan pusat pertama Universal League of Islamic Literature {Liga Sastra
Islam Sedunia) sebelum berpindah ke Rivadh setelah kewafatan Abul Hasan Ali
al-Hasani an-Nadwi."

Abul Hasan Ali al-Hasani an-Nadwi juga menjadi inspirator utama
tercetusnya lembaga pendidikan pondok pesantren Yasin. Bahkan prinsip dasar
pendidikan pondok pesantren Yasin terispirasi dari beliau, antara lain yaitu “Al-

Jam w bavna al-Qadim ash-Shalilh wa al-Jadid an-Nafi© s

""Synifulloh, Biwkn Prafil : Yavasan fclom Nurl Hidayah Yasin, ho14.
"*Syaifullah, Bwkn Prafil - Yayasan Islam Nurl Hidayah Yasing ho13.
“Synifulloh, Biwkn Prafil : Yavasan folom Nurl Hidayah Yasin, ho13.
“Syaifullah, Bwkn Prafil - Yayasan Islam Nurl Hidayah Yasin, ho13.
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3) Prof. Dr. Abuya as-Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki al-Hasani

(1365-1425H 7 1946-2004M)

Mama Lengkap beliau adalah as-Sayyid Muhammad Hasan bin Alawi bin
Abbas bin Abdul Aziz al-Maliki. Dilahirkan di Mekkah pada tahun 1365 H/ 1946
M dan wafat 15 Ramadhan 1425 H / 25 Oktober 2004 M, waktu sahur malam
jum’at. Beliau adalah ulama besar yang bergelar “Tokoh Ahlus Sunnah wal
Jama'ah Abad 21" dan sangat produktif menulis, mencapai lebih dari 40 buah
kitab. "

Pada tanggal 21 Syawwal 1423 H [/ 26 Desember 2002, al-*Alim al-
‘Allamah Samahatu asy-Syeikh as-Sayyid Muhammad bin Alawi al-Maliki
memberikan gelar kerabat beliau atau istilah yang lebih familiar di telinga kita
adalah sebagai “Anak Anghkat™. Ini merupakan suatu kehormatan yang kelak dapat
menjadi syafa’at bagi orang yang mendapat gelar tersebut, pengitirafan tersebut
bukan hanya beliau tuturkan melalui lisan tapi juga di realisasikan melalui
tindakan berupa dukungan beliau terhadap pembangunan pondok pesantren Yasin
baik dari segi materil maupun moril. Meskipun dalam peresmian beliau
berhalangan hadir namun beliau mengirim kata sambutan kepada Ahmad Fahmi

Zam-zam. "

“Swaifullah, Biwkn Prafil : Yavasan folom Nurl Hidavah Yasin, h. 15-16.

"“Ahmad Fahmi Zam-zam, Al-Awidil az-Zamzamivah ol -Milikivah wa Ba'du al-
Musalsalir al-Masvhurah, (Malaysia: Kharansh Banjarivah, 2005), h. 9. Lihat juga, Syaifullah,
Buku Profil : ¥Yayasan Islam Nurul Hidayah Yasin, h. 15-16.



E. Kontribusi Ahmad Fahmi Zam-zam Dalam Pendidikan Hati

Hati seseorang merupakan segala-galanya, merupakan tempat pandangan
Allah swt. Dan Allah swt. tidak memandang rupa dan zhahir kita, tapi yang
menjadi tempat pandangan dan penilaian Allah adalah hati kita. Hati inilah yang
diperintahkan oleh Allah untuk shalat, puasa, haji dan sebagainya. Perintah
ditujukan kepada hati dan hati ini jugalah yvang seandainya dia nakal atau tidak
mau menjunjung perintah Allah semua datang dari hati."”

Pendapat Ahmad Fahmi Zam-zam tersebut menunjukkan bahwa seseorang
vang memiliki “kecerdasan™ belum mampu menjadi jaminan keberhasilan di
dalam pendidikan. Bahkan banyak vang mengeluh karena kenakalan seseorang
vang cerdas (dilihat dari pendidikan dan ilmunya). llmu yang dimiliki belum
memadai untuk menjadi jaminan bahwa seseorang telah benar-benar mendapatkan

pendidikan.

Kemudian Ahmad Fahmi Zam-zam mengatakan kalau belum merasakan
ketenangan dalam hati, maka perlu pendidikan hati guna mencapai kualitas hati
yang baik, sehat, dan selamat. Hati adalah benda mahal bukan benda yang tidak
bernilai, perbaikan hati pun sangat sulit, hanya orang yang bersungguh-sungguh
dalam usaha perbaikan akan Allah berikan sifat hati tersebut. Firman Allah swt.

(5. Al-* Ankabut: 69):

-. }J:.;_;j;i-lll"n- ...u ‘.‘_. ‘_-i_--l'.-- --11"
Cpmainall pat AT Oy Wl prppdygd b ptaler oyt

i

"Lihat, Rekaman Video ceramahy' pengajion Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | seplember 2015,
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Sebagai bukti, bahwa sebagian kaum Yahudi percaya bahwa Nabi
Muhammad saw. adalah nabi yang akan di utus di akhir zaman (karena berita itu
memang telah termaktub dalam kitab suci mereka). Tapi di saat tiba wakwm
kehadiran Nabi Muhammad saw. di tengah-tengah mereka, sangat tidak mudah
bagi mereka untuk menerimanya. Itu bukan karena mereka tidak tahu kalau beliau
itu adalah Nabi yang mereka Iunggu-tunggu.IE Bukan karena mereka bodoh, tetapi
karena ada yang salah di dalam tarbivah sehingga ilmunya pun tidak begit
membantu mereka untuk menyadari keberadaan Nabi Muhammad saw. sebagai
seorang Nabi. Kesalahan tarbivah tersebut menyebabkan kekosongan hatinya dar
sifat insvaf dan akhimya masuklah sifat kejelekan hati seperti takabbur dan

dengki kepada Rasulullah saw.

Oleh karena itw lahan pendidikan adalah di dalam hati, dan karena
tempatnya adalah hati, sulit sekali untuk mendidiknya bahkan mendeteksi
penyakit-penyakitnya sekalipun. Sesuatu terlahir dari tingkah laku seseorang it
hanya pancaran dari apa yang ada di dalam hati.

Tidak bisa kita memahami hati mereka kecuali orang yang seperti mereka
juga."” orang vang mengenali kebaikan hati itu orang vang hatinya cerah juga

sehingga hati yang bernilai itu hanya diketahui oleh orang yang hatinya ada

"Firman Allsh swt. “dan Kami tidak mengutus sebelum bamu, kecuali orang-orang
lelaki vang Kami beri wahyu kepada mereka; Maka bertanyalah kepada erang vang memponyvai
pengetaluian fika kamu fidak mengelahui; Keterangan-keferangan (mukfizat} dan kitab-kitab. dan
Kami turinkan kepadamun Al Quran, agar kamn menerangkan pada wmat manisia apa vang felah
diturumkan kepada mereka dan sipava mereka memikirkan™ (5. An-Nahl 43-44).

“0Dleh karena itu dikatakan { js ¥ & e ). Lihat, Rekaman Video cernmahyf pengajian
Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati, didonwload | september 2015.
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nilai.™ Misalnya; dua orang yang memakai baju yang sama, bisa saja yang satu
berniat menutup aurat untuk bertemu dengan guru, mertua, atau sahabat sementara
yang satunya lagi hanya untuk menuruti hatinya vang penuh dengan kesombongan

atau karena menira model yang dikenal dalam kemaksiatan.

Dari sini bisa dilihat bahwa hakikat pendidikan hati itw adalah
membenarkan hubungan kita kepada Allah swt. dan sesama manusia untuk
menuju esensi jalinan yang tertuang di dalam hati. Pergeseran nilai dalam dir
secara pelan-pelan sering terjadi dalam hati tanpa ada rasa sebelumnya, bahkan
tiba-tiba hati telah berubah dan tumbuh subur oleh penyakit-penyakit di dalamnya.
Seseorang yang merasa fawadhu temyata disaat itu ia telah tersungkur ke dalam
jurang ke-takaburan, yang merasa dirinya lebih baik dari orang lain adalah orang
yang telah mengalami krisis nilai pendidikan yang drastis.” Kesadaran seseorang
akan kelemahan diri adalah kunci keberhasilan dalam pendidikan hati, bahkan
tidak ada artinya jutaan nasehat bagi orang yang yang tidak merasa dirinya perlu
nasehat.

Menurut Ahmad Fahmi Zam-zam disinilah pentingnya pendidikan hati,
kita berusaha mendidik hati kita supaya bersih, baik dan bernilai. Allah swt.

berfirman {QS. Asy-Syams: 9-10):

LG e e By e L

**Lihat, Rekaman Video ceramahy' pengajian Ahmad Fohmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | september 2015,

*'0leh scbab itu para pakar tarbivah yang scjati dalam terapi pengobatan penvakit hati di
samping menyurvh para siswanva uniuk sering mendengar wejanzan-wejangan kerchaniahan
tetapi mereka jugza melatih siswanya mujahadah dan rivadhah (memerangi hawa nafsu). Bahkan
farbivah dengan terapi seperti ini lebih mereka dahulukan daripada ilmo ito sendiri. Sebab ilmu
vang lidak dibarengi dengan tarbivah yang benar hanya akan menjadikan hati penyandangnya
semokin kotor. Lihat; hitpafbuyayahvaorg/anikel-kojian/pendidikan-vang-sesun gguhnva-oase-
iman-buya-yahya himl (di akses pada selasa, 13 okiober 20015, pada jam 13.30 wita).



Kemudian  beliau  menambahkan  bahwa  Imam  al-Ghazali
rahimahullahuta 'ala dalam mugaddimah kitab fhya Ulemiddin menyebutkan
bahwa makna hati secara bathin memiliki empat bahasa yang maknanya satu
vaitw; al-Qalbu, al-'Agl, ar-Rith, dan an-Nafs. Semunya terangkum dalam lathifah

ar-Rabbaniyyak™. Inilah yang membedakan antara Abu Bakr dan Abu Jahl, dan

antara manusia satu sama lain. Nabi Muhammad saw. sabdakan; (=L sy,

semuanya karena kualitas hati  berbeda-beda™ Oleh karena itu untuk
mendapatkan hati yang bersih perlu kita usahakan/ didik. Dan Allah swt
meletakkan segala kenikmatan, kema riforan, kelezatan dan kekhusyu'an dalam
hati nurani.**

Sungguh luar biasa hati ini kata Ahmad Fahmi Zamzam, kalau kita belum
mampu mendidiknya maka kita tidak mengerti dan tahu manfastnya, hanya kenal
tapi tidak bisa merasakannya. Orang hafal al-Cur’an, yang maksiat kepada Allah
dan rasul-Nya, yang ditegur oleh Allah, yang diperintah oleh Allah, semuanya
adalah hati. Mudah-mudahan Allah member kita hati yang bersih sehingga tak

A ]
ternilai harganya.

“Suaty makhluk Allah yang halus, di bangsakan kepada rabb dan di campakkan ke dalam
hati sanubari. Lihat, Rekaman Video ceramah/ pengajian Ahmad Fahmi Zam-zam, denzan tema
Hati. didonwload 1 september 2015,

“Sebush contoh Si A bersedekah, dan si B pun bersedekah, Si A dapat pahala sedangkan
si B tidak dapat, ataw Si A Shalat dapat pahala sedangkan si B shalat dapat murka, itu semua
karena kualitas hatinya berbeda. Sungguh sangat luar biasa benda ini, sama juga vang hafal al-
Qur'an pun hati o juga, yang berbuat maksiat pun hati rtu juga, yang ditegur oleh Allzh hati it
juga. Mudah-mudahan Allah memberikan hati yang bersih schingga tidak ternilai harganya. Lihat,
Rekaman Video ceramah’ pengajian Ahmad Fohmi Zam-zam, dengan tema Hati, didonwload 1
scptember 2015

*Lihat, Rekaman Video ceramahy' pengajion Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | seplember 2015,

*Lihat, Rekaman Video ceramaly' pengajian Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | seplember 2015,



Muhasabah dengan selalu waspada tercampurnya hati dari penyakit-
penyakitnya dengan berupaya menghadirkan sifat-sifat terpuji. Orang vang ingin
hatinya selalu baik seharusnya mengupavakan pendidikan hati dengan selalu
membuka hatinya untuk menerima apa saja yang menjadikan dirinya baik. Juga
sglalu melihat sangat perlunya kepada metode pendidikan hati  untuk
menghilangkan penyakit-penyakit hati. Kesadaran yang ada dalam diri akan
kebutuhannya terhadap metode perbaikan hati itu adalah kunci keberhasilan dalam
mendidik hati, dengan tidak sibuk mencocok-cocokkan metode perbaikan hati itn
untuk orang lain. Dengan demikian jadikanlah diri menjadi obyek utama dalam
pendidikan hati, yang akan dituju pesan-pesan moral adalah kesiapan di dalam
menerima pendidikan hati.

a. Kontribusi dalam Landasan/ Dasar Pendidikan Hati

Ahmad Fahmi Zam-zam memumuskan bahwa hati terbagi dua, hat
sanubari dan hati nurani. Hati sanubari, hati yang seperti buah sanubar™ itu adalah
daging vang kasar. Adapun hati nurani adalah hati kecil, hati yang bersembunyi di
dalam hati yang kasar tadi. Jadi vang di khitad / ditujukan perintah oleh Allah swt,
bukan daging yang kasar, tapi sesuatu yang berada dalamnya, yaitu benda yang
nurani, benda yang dibangsakan kepada rer. Dan muer itu bukan seperti cahaya
lampu yang ada sekarang. itu dinamakan nur yang chahir, dimaksudkan disita

adalah nur yang bathin,”

*Buah vang seperti jantung pisang.
“Lihat, Rekaman Video ceramahy' pengajion Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | seplember 2015,
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Beliau melanjutkan seperti kita minta supaya hati dan kubur kita menjadi

terang (s B 3s s 3 3 ghe! +ly, cahaya yang diminta bukan seperti terangnya

cahaya lampu, yang diminta adalah satn benda vang dicampakkan Allah swit
kepada hati nurani, sehingga dia terang dalam makna dia memahami dan ma rifar
akan Allsh swt. Inilah yang menjadi dasar pendidikan hati, guna mencapai hati
vang terang dengan ma 'rifai, sama juga makna hati yang sakit dan sehat, hati yang
sakit mengikut chakir yang tidak ada masalah dengan penyakit-penyakit zhahir
pada hati. Tetapi hati yang sehat sebenamya adalah hati yang terisi ma rifat
kepada Allah swt. Walaupun tuannya sakit dan mungkin hatinya yang zhahir it
pun sakit tapi hati nuraninya sehat maknanya hatinya ma ‘rifar kepada Allah*®

Pendidikan sebagai proses timbal balik antara pendidik dan anak didik
dengan melibatkan berbagai faktor pendidikan lainnya dengan senantiasa didasari
oleh nilai-nilai vang kemudian disebut sebagai dasar pendidikan. Dasar yang
menjadi acuan pendidikan harus merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan
yang dapat mengantarkan pada aktifitas yang dicita-citakan. ™

Sebenarnya hati adalah salah satu potensi yang sangat menentukan akhlak
seseorang yang buahnya bisa mengantarkan pada kebahagian hidup di dunia dan
akhirat. Bahkan, apabila seseorang mampu dalam kehidupannya sejalan dengan
sistem potensi dasar hati, sebesar itu pula dia akan mendapatkan ketentraman dan

kebahagian.

*Lihat, Rekaman Video ceramalv' pengajian Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | september 2015,
*Lihat, Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 103.
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Hati merupakan sebuah unsur esensial dari akhlak, dan perannya sebagai
pola kebiasaan yang mengontrol akhlak seseorang serta menyelaraskannya dengan
pola-pola kelompok yang diterima secara sosial. Ini semua karena komponen
karakter manusia mencakup aspek kepribadian. ajaran moral, nilai, keinginan
individu, hati nurani, pola-pola kelompok, dan tingkah laku individu dan
I:e]umpol:.""

Hati manusia adalah tempat yang telah dipilih oleh Allah taala sebapai
wadah ataupun tempat bagi fitrah, akal dan hikmah. Oleh karena itu. hati nurani
akan senantiasa jujur dan bemar walaupun terkadang mulut bisa berbohong dan
tangan berani mengambil sesuatu yang haram.”’ Sedangkan manusia menurut al-
(Qur’an hanya memiliki satu hati, karena itu tidak akan berdampak baik jika dalam
diri manusia terdapat lebih dari satu aturan hidup.*? Dasar yang harus menjadi
pegangan bagi orang dalam hidupnya adalah mengikuti sistem tauhid. Fitrah hati
yang tidak bertauhid akan menjadi kerusakan berfikir dan bertindak. apalagi diisi
juga dengan sistem penghambaan kepada selain Allah swt. Dan selama manusia
memiliki satu hati berarti harus mengikuti satu sistem, satu tolak ukur pedoman
nilai, dan satu pandangan hidup.™

Ahmad Fahmi Zamzam menegaskan bahwa hati manusia adalah tempat

pandangan Allah ta’ala. la merupakan tampak semaian iman, tempat bertunas dan

"“Dharma Kesuma dkk. Pendiditan Karakter Kajion Teori dan Proktek di Sekolah,
{Bandung: Rosda Karya, 2011). h. 24.

" Ahmad Fahmi Zamzam, Empal Puluh Hadis Penawar Hati, h. vii

“Firman Allah swit. “Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati
dalam rongganya;... ", (5. Al-Ahzab: 4). Suparlan. Pendidikan Hati Perspektii Algur an Menuju
Pembentukan Karakter, h. 118.

“Lihat; Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz X1, h. 192, dan M. Qurish Shihab, Tafsir Al-
Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, Jilid X, h. 412,
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menjalar ke seluruh anggota badan dalam bentuk amalan yang merupakan bunga
atau buah dari apa vang telah tertanam dalam hati ™

Oleh karena itu, dalam pendangan Ahmad Fahmi Zamzam bahwa Hati
manusia pula adalah raja bagi seluruh anggota tubuh. la mempakan sumber
pergerakan dan tindakan. Apabila hati itu baik. maka akan baiklah seluruh
anggota badan dan apabila hati itu rusak maka akan rusaklah seluruh anggota
badan. sehingga inilah yang menjadi dasar adanya proses pendidikan hati yang
mesti dilakukan dalam mengupayakan pembenahan, perubahan, dan pemeliharaan
hati agar selalu dalam keadaan sehat™ Seperti apa yang disabdakan oleh
Rasulullah saw. dalam sebuah hadis yang berbunyi:

g
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Sebenarnya hati hanya akan benar jika dididik dengan sistem pendidikan
Islam yang dasarnya bersumber dari al-Curan dan hadis Nabawi. Pendapat Ahmad
Fahmi Zamzam di atas menunjukkan supaya hati terjaga bahkan terawat dengan
baik dan benar perlu adanya proses pendidikan guna mencapai kualitas hati yang
baik lagi sehat. Kalau hati sudah seperti ini, dia akan menjadi kebaikan dan

kebahagian seseorang dalam menghadapi kehidupan serta akan membuatnya sabar

* Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. vii

*Ahmad Fahmi Zamzam, Empar Puluh Hadis Penawar Hati, h. vii

“Imim Abi Abdillah Muhammad bin Ismiil bin Ibrihim bin Mughirah Al-Bukhiri Al-
Ja'fi, Shakih al-Bukhdr, Bab Imin, Jilid 1, {Beirut: Daml Fikr, 1981 ) h. 19.



dan teguh dalam menghadapi persoalan negatif yang menimpanya, sekalipun dia
dipaksa untuk melakukan kejahatan.*

Sifat hati yang fitrahnya juga dapat berubah-ubah™ bahkan bisa saja
seorang manusia paginya beriman sorenya kafir, atau sebaliknya.™ Ini artinya hati
dapat berubah dar suka kepada kebaikan menjadi suka kepada keburukan dan
kejahatan. Jika pendidikan hati tidak segera dilakukan (pemelibaraan,
penyembuhan, pengembangan) maka akan muncul sifat ragw/berubah-ubah dalam
perkara kebaikan dan kejahatan.

Perubahan sifat hati yang mengarah kepada keburukan dan kejahatan
menjadi permasalahan vang serius bagi pendidikan, bahkan menjadi permasalahan
vang sangat esensial bagi pendidikan Islam yang tujuan utamanya adalah
pembentukan akhlak mulia. Dan jika pendidikan membenahi hati ini gagal sangat
sulit ditemukan generasi yang memiliki akhlak mulia sesuai dengan aturan agama.
muncullah generasi tidak berakhlak. bodoh. hidup hanya memperjuangkan harta

dan kesenangan synhwnlnya.m

"Firman Allsh swt. “dan (dig ciptakan) tonda-tanda {pennnjnk jalan). dan demgan
bintang-bintang fulah mereka mendapat permjuk”, (5. An-Mahl: 106). Suparlan, Pendidikan
Hati Perspektif Algur ‘an Menuju Pembentukan Karakfer, h. 119.

"*Hati menjadi buruk dan sakit karena dibiasakan memandang lawan jenis tanpa ada hijob
[I%S. Al-Ahzab: 60), Hati menjadi lali karena adanya pengaruh orang lalai vang akhimya diikuti
kelalaiannya sehingza membuoat hati jadi ikutan lalsi (5. Al-Kahfi: 28). dan Hati yang senantiasa
mengikuti nafsu kesombongan schingga hati dikunci mati tidak lagi dapat menerima kebenaran
()5, Al-Ghafir: 35). Lihat; Suparlan, Pendidikan Hati Perspektif Algur an Menuin Pembenikan
Karakter, h. 120.

*Firman Allah swt. “Taki-laki yang tidak dilalaikan oleh pemiagaan dan tidak (pada)
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan {dari) mendirikan sembabyang, dan (dari) membayarkan
zakal. meveka takut kepada swatu hari vang (di hart itw) hati dan penglihatan menfadi goncang ™,
(5. An-Wur: 37j. Nahi saw. bersahda; “Bersegraloh menjolankan amal shaleh, karena akan
terjadi bewcana yang menveruapai sepotong malmm gelap gulita, pagi beriman sorenya kafir, sore
beriman paginya kafir, dia rela menukar agama dengan sedikit keamtungen dunia (HE. Musiim ™.
Lihat; Nawawi, Rivadn as-Shalihin, terj. Arif Rahman Hakim, {Solo: Insan Kamil, 2011}, h. 74.

“*Khalid Sayvid Rusyah, Nimmatmve Beribadah, teri. Kursin Koarvadi dan Muhtadi Kadi
M Abidin, (Jakarta Timur: Pustaka al-Kaotsar, 2006), ho 104, Lihat juga, Muhammad
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Pentingnya pembenahan, perubahan, dan pemeliharaan hati ini menurt
Ahmad Fahmi Zamzam merupakan salah satn dasar untuk menjalankan
pendidikan hati. Terbukti hati yang buruk sifamya bisa terhentikan dengan
taubat,*' dihiasi dengan sungguh-sungguh melakukan ketaatan dan keimanan
dalam agama Islam,* dipelihara dengan menjaga dari berkecimpung dengan
kemaksiatan, diteguhkan dengan menanamkan keimanan yang kuat kepada Allah
swt.** Maka hati yang baik akan menyurih anggota badannya berbuat kebaikan
dan sebaliknya hati yang rusak akan menyurih anggota badan berbuat kerusakan

dan kemaksiatan "

Abdurrahman, Akhlak: Menjadi Seovang Muslim Berakhlak Mulia, {Jakarta- Rajawali Pers, 2016).
h. 280-284.

“Ini adalzh tahap awal perbaikan potensi hati vang sudah terkema penvakit. Sejelek
apapun hati dan prilaky manosia asal ada kemawan vang serivs dalam beriswbat akan dapat
berubah menjadi baik, firman Allsh swi: “jika komy berdua berfaubat kepada Allah, Maka
Sesumgguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan); dan jika kamu be rdia
bantu-membantu menyusahkan Nabi, Maka Sesingguhnya Allah adalah Pelindingnyva dan {begitu
pila} Jibril dan orang-orang mukmin yang baik; dan selain dari itn malaikar-malaikat adalak
penolongnya pula . (QS. At-Tahrim: 4). Seperti yang dikatakan Al-Ghazali bahwa hati sebagai
raja bagi anggota badannya yang akan menentukan arsh prilaku seseorang. Kemampuan fitrah
tersebut bisa ditinggkatkan supaya senatiasa dalam kebaikan dengan perbaikan potensi hati sebagai
upaya penvembuhan penyakit hati dengan cara bertaubat. Upaya uniuk membeniuk agar hati
scnantiasa condong kepada kebaikan vaitn melalui proses pendidikan taubat. Lihat, Suparlan,
Pendidikan Hali Perspektif Algur 'an Memgju Pembentiwkan Kavakier, h. 123,

“Diantara firman Allah swi. vang menggambarkan kecintaan kepada Rasullullah saw.
menjadikan Allsh swt. menumbuhkan resa cinta dan menjadikankan hatinya indsh dengan
beriman; “dam ketahwilah ofchmu bakwa di kalanganmu ada Rasulullah. kalaw ia menuruti
kemananmu dalam beberapa wmisan benar-benarlah kamu mendapat kesusalan, tetapi Allah
menjadikan kamn ‘cinta' kepada keimanan dan menjadikan keimanan it indah di dalam hatimi
serta menjadikan kamn benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka ftulah
orang-orang vang mengikuti falan vang heus”, (QS. Al-Hujurat: 7). Hati yang dihiasi dengan
ketaatan inilah vangz mengamtarkan sescorang meraih kebahagian hidup, karena dia akan
mempertimbangkan dahuly manfast dan modharat sebelum mengarjakan sesuatu. Lihat, Suparlan,
Pendidikan Hati Perspektif Algur ‘an Memiju Pembentikan Karakter, h. 122.

“Firman Allah swi. “Semmggihnya orang-ovang vang bertakwa itn berada dalam sierga
{taman-faman) dan {di dekal) mala air-mata air (vang mengalir). {Dikatakan kepada mereka):
“Masuklah ke dalamnya dengan sejahtera lagi aman. dan Kami lenvaplan segala rasa dendam
yang berada dalam hali mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-hadepan di
atas  dipan-dipan”, (5. Al-Hijr: 45-47). Perbaikan hati akan nysta bermanfaat untuk
menghilangkan penvakit hati apabila pendidikan hati ditingkatkan pada proses pendidikan iman
dan takwa, bahkan bisa menghilangkan kecendrungan kejahatan hati. Lihat, Suparlan, Pendidikan
Hati Perspektif Algur an Menuju Pembentukan Karakfer, h. 124

#Ahmad Fahmi Zamzam. Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. viii
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Oleh karena itu hati dapat diobati dan dirawat dengan pendidikan.
Pendidikan hati ini akan mencapai pangkal tercapainya pembentukan generasi
yang berakhlakul karimah sesuai dengan tjuan pendidikan Islam. Apabila gagal
dalam usaha perbaikan hati maka akan menjadi awal kehancuran umat dan
muncullah generasi yang dikuasai harta dan syahwatnya.

b. Kontribusi dalam Tujuan Pendidikan Hati

Dalam menjelaskan twjuan pendidikan hati Ahmad Fahmi Zamzam
memberikan sebuah permisalan bahwa kalau tubuh ditimpa suatu penyakit, tentu
akan segera menemui dokter untuk mendapatkan perawatan dan nasehat.
Khawatir penyakit akan bertambah besar dan menular ke seluruh anggota badan.
Pada akhimya akan berujung pada kematian yang tentunya akan terpisah dan
segala kelezatan dan kebahagian dunia ini. Maka penyakit vang ada didalam hati
vang merupakan tempat pandangan Allah swt. it lebih perlu untuk mendapat
perhatian dan lebih utama untuk mendapat rawatan yang rapi dan pengobatan
yang sempuma.

Selanjutnya Ahmad Fahmi Zamzam mengatakan bahwa begitu besar
perhatian yang telah diberikan terhadap wbuh yang kasar ini. Walaupun hanya
sedikit penyakit yang datang menghinggapinya pasti akan segara pergi ke dokter
melakukan perawatan karena rasa takut pada kematian. Namun, sudah seharusnya
mengambil perhatian terrhadap penyakit yang hinggap di hati, yang jika dibiarkan
dan tidak dirawat, bukan hanya sekedar terpisah dan kelezatan dan kebahagian
vang bersifat sementara, tetapi juga akan terpisah dari kelezatan Syurga yang

kekal abadi itu. Sudah barang tentu, jikalau seseorang it tidak berpeluang masuk

**Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Pulul Hadis Penawar Hati, h. x-xi.
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ke dalam Syurga, ia akan di masukkan ke dalam Neraka yang sangat dahsyat dan
mengerikan itu.**

Hati yang sehat menurut Ahmad Fahmi Zam-zam adalah hati vang ada rar
dan mea rifar kepada Allah swt. Bukan makna sehat bebas dar makna sakit yang

zhahir. Firman Allah swt. (()5. Asy Syu’ara: 88-89):

. B sy = e r B e B Feae s ocar
I::_%“:PL%‘UIJ—'J‘;L.JJH?JQL’::HH:}-L

Kekerasan hati adalah dampak dari banyaknya berbicara perkara yang
tidak ada faedahnya dan tidak ada hubungannya dengan ketaatan pada Allah swt.
Oleh karena itu, bagi orang yang beriman hendaklah ia selalu menggunakan
lidahnya untuk berdzikir kepada Allah swt.. berbicara perkara yang ada
hubungannya dengan maslahat agama, dapat memberikan faedah dalam
meningkatkan ketakwaan atau paling tidak membicarakan persoalan duniawiyah
untuk dijadikan wasilef untuk membantunya menambah segala ketaatan yang
akan dicatatkan dalam catatan amal kebaikan pada hari kiamat nanti. Kalau tidak
mampu berbuat demikian, maka hendaklah dia berdiam saja, jangan banyak
berbicara.*’

Beliau menegaskan bahwa segala kekayaan, kepuasan, kenikmatan, dan
tempat yang mengenali Allah swt. adalah hati (bukan hati yang berbentuk daging
tapi sesuatu yang berada pada daging tersebut). Hati itu abstrak. tapi dia ada di
dalam hati yang berbentuk daging itu, vaitu hati nurani. Tujuan pendidikan hati
adalah bagaimana kita mampu menjadikan hati sebagai Mathdli® al-anwdr yang
merupakan tempat Allah swt. menumpukkan segala nur-Nya dalam hati orang-

*Lihat, Ahmad Fahmi Zameam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. xi.
"Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empar Pulub Hadis Penawar Hari, h. 61.



orang vang ‘arifin, bahkan lubuk hati mereka vang lebih dalam lagi. Jadi hat
orang yang ‘arifin bukanlah hati mereka terang seperti lampu tapi hati yang
mengenal dan mengetahui Allah swt. sehingga dia merasa kaya meskipun dia
fagir karena merasa terkait dengan Allah swt. memang dia jahil tapi dia berilmu
dengan sebab ilmu yang diletakkan Allah dalam hati nurani.*

Dalam ilmu pendidikan, tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan suatu kegiatan. Hasil yang
ingin dicapai melaui proses pendidikan inilah yang dinamakan dengan tujuan
pendidikan. Sehingga besar/ kecil dan ruang lingkup hasil yang ingin dicapai
dalam pendidikan ditetukan dan dibatasi oleh klesifikasi tujuan pendidikan,*

Oleh karena itu, mepurut Ahmad Fahmi Zamzam pentingnya selalu
menjaga kesehatan hati masing-masing. Apakah ia sehat ataukah dihinggapi
penyakit. Inilah yang menjadi tujuan pendididkan hati, apakah hati menjadi
tempat iman yang mantap dan merupakan sumber kuakatan yang dapat
mendorong untuk berbuat kebaikan ataukah ia telah menjadi sarang Iblis atan
istana syaitan yang telah menjadi sumber kekuatan yang selalu mendorong untuk
melakukan dosa dan maksiat. "

Hati yang terdidik akan bisa mengukur sejauh mana ketaatan kepada Allah
swi., sudahkah merencanakan untuk masa depan di akhirat nanti, seperti
merancanakan untuk hari tua kita di dunia, dan sejauh mana persiapan yang telah

disediakan untuk menghadapi kematian yang kapan saja bisa menemui kita. Untuk

*video Cernmah Ahmad Fohmi Zamzam pada Pengajian Akbar kitsh Bustanul “Arifin
tanggal 13-15 Desember 2015,

**Lihat, Mahmud, Pemikiran Pendidikan Islam, h. 104-105.

*"Lihat, Ahmad Fahmi Zameam, Empar Puluf Hadis Penawar Hari, h. xi.
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itu, harusa adanya persizpan sebelum terlambat, bertaubat sebelum pintu taubat
tertutup, dan berusaha untuk mengobati hati dan membersihkannya dari Akhlak
Madzmimah (sifat-sifat yang tercela) serta berusaha menghiasnya dengan Akhlak
mahmiidah (sifat-sifat yang terpuji) dengan bercermin pada pengajaran yang telah
diwariskan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai hadiah vang besar kepada
umatnya.”'

Tujuan Pendidikan hati dilihat dari perspektif tujuan pendidikan Islam
adalah untuk membentuk kesempurnaan kepribadian manusia, menjadi titik awal
yang akan mendasari tercapainya tujuan pendidikan Islam.” Kecerdasan hati
menjadi titik awal pendidikan karena kepribadian dan akhlak mulia pangkalnya
dari keimanan yang telah terserap di hati. Sedangkan keimanan tidak akan
berkembang dengan kuat tanpa didukung dengan hati yang sehat.

Sehingga kalau tidak ingin gagal dalam mendidik keutuhan kepribadian
anak, ada usaha untuk mengobati, memelihara, dan terus mengembangkan potensi
hati, serta menjaga dari pengarih dan godaan kehidupan yang bisa menipu,

menggelincirkan, dan menimbulkan fitnah dengan memusatkan perhatian pada

*'Mengikuti naschat Rasulullah saw. yangz timbul dari perasaan cinta kepada umatnya, di
mana tidak ada satu jalan dari jalan keboikan kecuali Rasulullah saw. telah menunjukkannva.
Demikian pula tidak ada satu jalan dari jalan kejahatan kecuali Rasulullah saw. telah melarangnya
untuk dari mendekatinya merupakan twjuan pendidikan hati. Lihat, Ahmad Fahmi Zamezam, Empat
Puluh Hadis Penawar Hari, h. xii.

“Firman Allah swt. “dan apabila divunkan swate surer, Moka i antara mereka
{orang-orang munafik) ada yang berkala: "Siapakah di antara kamu vang bertambah imannva
dengan (trannya) surat ini?” Adapun orang-orang vang beriman, Maka sural ini menambal
imannye, dan mereka merasa gembira.. dan Adapun orang-orang vang di dalam hati mereka ada
penyakit[666], Maka dengan surat ifw bertambah kekafiran mereka, disamping kekafirannya
(vang felah ada) dan mereka mati dalam Keadaan kafir”, (5. At-Taubah: 124-125) Ini
membuktikan bahwa schaik apapun pendidikan vang akan diberikan kepada anak, jika belum
memiliki kesiapan hati maka akan tidak memberi manfaat pada perbaikan akhlak. Lihat, Suparlan,
Pendidikan Hati Perspekitif Algur'an Memju Pembentikan Karakser, h. 126.



pendidikan hati. Jika pendidikan hati ini dilakukan dengan benar akan
mempermudah proses pendidikan akhlak dan kepribadian pada anak didik.

Tujuan pendidikan hati yang dikemukakan Ahmad Fahmi Zamzam hampir
sama kalau memperhatikan potensi yang dapat dilakukan oleh hati itu sendini.
Maka tujuan pendidikan hati adalah untuk membina dan mempersiapkan agar hati
dapat mempungsikan fitrahnya (mengetahui, memahami, merasakan, dan
menentukan pilihan secara hakiki). Hati vang terdidik diharapkan dapat menerima
pesanfilham yang masuk melalui indera (mata, telinga, dan otak) dan pesan
ildhivahfkebaikan dari rih. Sehingga mampu dengan baik menangkap dan
mengolah pesan untuk kebaikan semua potensi diri dan akhlak. Proses ini
diharapkan akan semakin menguatkan kecerdasan, kelembutan hati, dan menjaga
agar terhindar dari penyakit hati. Sederhananya bahwa tujuan pendidikan hat
adalah untuk mengubah hati vang sakit {galbun marid) menjadi hati yang sehat
{galbun salim), dari hati yang keras {galbun qdsivah) menjadi hati yang khusyu’
(galbun  khdsyi'ah). Dengan demikian, tujuan pendidikan hati sebenarnya
diarahkan untuk menjadikan hati manusia menjadi baik dan benar ketika hidup di
dunia dan di akhirat mendapatkan kenikmatan yang besar.

¢. Kontribusi dalam Pendekatan Pendidikan Hati

Pada awlanya, hati setiap insan adalah baik. Ia diciptakan oleh Allah swt.
mengikuti fitrah manusia, yaitu cenderung dan mencintai setiap hal vang baik
serta membenci pada sesuatu yang buruk. Hal inilah yang kemudian mendasari
hukum sakfif atau hukum-hukum syara * kepada seseorang. Kemudian Allah swt.
menyempumakan rahmat-Nya kepada manusia dengan mengutus para rasul yang

membimbing mereka pada jalan kebenaran. Disamping itu juga kitab-kitab agar



menjadi pegangan manusia dalam hidup di dunia ini, sera untuk menjamin
kebahagian mereka di akhirat nanti. Oleh karena itu, apabila manusia mengikuti
jalan yang ditunjukkan oleh para rasul dan berpegang teguh dengan kitab-kitab
vang diturunkan Allah swt., maka mereka akan memperoleh petunjuk yang akan
membawa mereka mencapai keridhaan Allah taala dan akan terhindar dari jalan
kesesatan yang dimu.rkni-N}'a_'u

Akan tetapi, manusia mempunyai musuh yvang sangat pintar dan sangat
mendendam kepadanya, vaitu Iblis yang telah bersumpah di hadapan Allah swt.
untuk menyesatkan manusia. Iblis senantiasa menggoda hati manusia dan
berusaha untuk membalut fitrah suci yang ada di hati manusia dengan balutan
hawa nafsu, syahwat, tamak, cinta dunia dan sebagainya. Ia tidak akan berputus
asa untuk mencapai tujuan yang telah disumpahkannya di hadapan Allah taala i,
Segala sesuatu yang bisa menyesatkan manusia dari tujuannya hidupnya yang
benar akan ia lakukan. Iblis akan merasuki hati seseorang lalu membisikkan
kepadanya sesuatu kesenangan atau kebahagian di dunia ini dan ia mendorong
manusia untuk merebut peluang vang ada. Sedikit demi sedikit ditiupkannya
semangat hawa nafsu dan syahwat yang telah ada di hati manusia sebagai
kesempurnaan fitrahnya. Kemudian, apabila hati seseorang itu telah tergoda dan
matanya telah tertutup dengan bayangan kelezatan hawa nafsu dan syahwat, maka
pada saat itulah manusia mulai melupakan Tuhannya sehingga berani berbuat
maksiat yang mengakibatkan satu titik hitam yang tumbuh di lembaran suei fitrah

yang ada di dalam hati munusia.*

*Lihat, Ahmad Fohmi Zameam, Empar Pulub Hadis Penawar Hati, h. viii
*Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam. Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b, viii-ix
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Ahmad Fahmi Zam-zam merumuskan pendekatan vang mungkin bisa
dilakukan dalam pendidikan hati adalah dengan memperhatikan dan manjaga
tindak-tanduk semua potensi tubuh ini dari perbuatan yang bisa membuat hati
menjadi kotor.™ Seperti menjaga fisik/tubuh dari perbuatan yang dilarang Allah
dan Rasul meskipun dengan niat mengikuti model zaman sekarang, menjaga mata
dan teling dari memandang yang bukan mahram dan mendengar perkataan yang
dicela oleh Allah dan Rasul-Nya, menjaga semua potensi yang terangkum dalam
lathifah ar-Rabbdnivyah, serta harus memiliki guru yang mursyid yang bisa
membimbing ke arah perbaikan hati, sehingga semua pengalaman dalam proses
pendidikan hati menjadi sangat berarti.

Dalam merealisasikan tujuan pendidikan hati sangat diperlukan adanya
pendekatan pendidikan hati. Pendekatan dalam pendidikan merupakan suatu
himpunan asumsi aksiomatik dan gambaran sifat dan ciri khas pendidikan terkait
dengan tujuan dan proses pembelajaran.®® Dan pendekatan pendidikan sifatnya
merujuk pada pandangan pendidikan, yang di dalamnya menguatkan, mewadahi,
menginspirasi, dan melatari metode pembelajaran.” terhadap pendidikan hati
vang selanjutnya dikembangkan dan dikaji dalam pelaksanaan pendidikan.

Pendekatan pembelajaran  merupakan titik tolak terhadap proses
pembelajaran.”® Pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide

dalam menentukan metode pendidikan yang akan dijalankan. Pendekatan

**Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Pulwh Hadis Penawar Hali, h. ix

*Suvono dan Harianto, Belajar dan Pembelajaran Teori dan Konsep Dasar, cet. 11,
{Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012, h. 18,

“Mohmuod dan Tedi Pristna, Kojian Epistimologi, Sistem, dan Pemikiran Tokoh
Pendidikan Islam, (Bandung: Azkia Pustaka Utama, 2008}, h. 160,

*Mohmod dan Tedi Prisna, Kojian Epistimologi, Sistem, dan Pemikiran Tokoh
Pendidikan Islam_ h_ 160



pendidikan hati dirasa sangat perlu untuk mengetahui gambaran dan sifat
pendidikan hati terkait proses penjagaan dan pembinaan.

Pendekatan pendidikan hati yang ditawarkan oleh Ahmad Fahmi Zamzam
dengan memperhatikan, menjaga, dan memanfaatkan semua potensi tubuh dar
perbuatan yang bisa membuat hati menjadi kotor sebenamya juga merupakan
pendekatan yang pernah di buat oleh Rasulullah saw. Walaupun bentuk
pendekatan yang ditawarkan masih terlalu umum. paling tidak ada beberapa
pendekatan yang dapat diramuskan di sini. Pandangan Ahmad Fahmi Zamzam
masih bersifat global, namun tidak bertentangan dengan pendapat para ahli.
Beberapa pendapat tersebut bersifat rincian dari pendapat Ahmad Fahmi Zamzam
vang bisa ditawarkan, sebagai berikut;

1) Pendekatan dengan Memanfaatkan Potensi Fisik/tubuh

Kekuatan vang dimiliki fisik/tubuh harus bisa dididik dan diarahkan
dengan kebersihan hati, karena hati menjadi pangkal penilaian.® Potensi yang
dimiliki fisik/tubuh sebagai kekuatan untuk bisa melakukan semua kehendak hati
dan juga bisa mempengarihi kecerdasan yang dimiliki hati. Karena itu dia
merupakan bagian vyang seharusnya dididik guna mendukung terciptanya
kejernihan, kebersihan dan kecerdasan hati.”

**Firman Allah swt. "Pﬂ'ﬂégﬂﬂ* mereka fanak-anak angkat itu) dengan {memakai) nama
bapak-bapak mereka; ftulah vang lebih adil pada sisi Allah, dan jike kamu tidak mengetahni
bapak-bapak mereka, Maka (panggilah mereka sebagaei] saudara-saudaramn seagama dan
maila-mawlam ... dan tidak ada dosa atasmw terhadap apa vang kamu khilal” padanya, tetapi
{vang ada dosanmva) apa yvang disengaja oleh hatimw. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang...( (5. Al-Ahzab: 5).

*Potensi fisik diperlukan manusia untuk mempertahankan hidup, melaksanokan ibadah,
serta melakukan perjalanan pendidikan agar hati menjadi bersih, lembut, dan cerdas. Firman Allah
swt.; (1) Mewwjudkan generasi anak didik vang kuat, “dlon sigpkandah stk menghadapi mereka
kebuatan apa saja yang kamu sanggupi dan dari kude-kuda varg ditambat sk berperang |vang

dengan persigpan itu) kan menggentarkan muisih Allah dan musuhmy dan orang orang selain
mereka yang kamu lidak mengetahuinya: sedang Allah mengetahninya. apa saja vang kamu



Potensi fisik vyang digunakan dan diarahkan dengan benar akan
memunculkan energi positif yang akan mempengarihi kondisi batin seseorang.

Sebagaimana hadis Nabi Muhammad saw., dari Abu Hurairah ra.:
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Kemudian mengenai mencukur rambut kepala Rasulullah pernah melarang
seorang anak kecil yang dicukur orang tuanya tidak ber aturan, yaitu mencukur

sebagian rambut kepala dan sebagiannya lagi dibiarkan, atau yang disebut dengan

nafkahkan pada jalan Allah niscava akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan
dianiaya (dimgikan). (5. Al-Anfal: 60). (2} Memberi pakaian dan menafkahi anak didik, “Para
ibur hendaklah menyusukan anak-anaknve selama dua talun pennh, Yaite bagi vamg ingin
memvempiernakan pervusian. dan kewajiban avah memberi Makan dar pakaion kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf.. seseorang fidak dibebani melainkan menund kadar kesanggupamnya.
Janganlah seorang ibn menderita kesengsaraan karema anaknya dan seorang avah karena
anakmya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menvapil {sebelum dia
tafmn) dengan kerelaan keduanyva dan permusyawaratan, Maka tidak ada desa atas kedianyva.
dan jika kamu ingin anakmu disuswkan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimn apabila
kamu memberikan  pembayaran menurat vang pamt. bertakwalah kamu kepada Allah dan
ketahwilal balvwa Allak Maha melihat apa vang kamuy kedakan . (5. Al-Bagarahc 233). (3)
Mengzambil ibrahipelajaran denzan melakukan perjalanan, “Maka Apakah mereka tidak berfalan
di muka i, lale mereka mempunvai hati vang dengan itn mereka dapal memahami atau
mempunyai felinga vang dengan itn mereka dapat mendengar? karena Sesungguhnya bwkanlah
mata ftu vang buta, tetapi vang buta, falah hati vang di dolam dada”. (QS. Al-Hajj: 46). “dan
berserulah kepada manusia wntuk mengerjakan haji, niscave mereka akan datang kepadamu
dengan berjalan kaki, dar mengendarai wita vang kurus vang dalang dari segenap penjura vang
Jauh™ (0QS. Al-Hajj: 27). Lihat, Suvparlan, Pendiditan Hati Perspektif Algur'an Memju
Pembentukan Karakter, h. 153,

“'Abdi al-Husayn ibn al-Hajjij ibn Muslim al-Qushayri an-Maysdbiri, Shahfl Muslim,
(Beirut: Dar al-Yiil & Dar al-Afaa al-Jadidah, tth), kitab: al-Qadr. bab; fi al-Amri bi al-Quwwati
wa Tarki al-Ajzi wa al-Isti"aanati b1 Allah wa Tafwadhi al-Magdiri lillahi, no. 6045, juz 8, h 86.
Dan lihat juga; Muhammad bin Yazid Abu Abdullah al-Qoewainy, Sunar fbou Mdjah, (Beirut:
Dar al-Fikr, tth.), kitab; Iftitah al-Kitab fi al-Iman wa Fadhail ash-Shahabah wa al-‘Ilm, bab; al-
Qadr, no. 79, juz. 1. h31.
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gaza . Tapi sebagaimana yang kita ketahui sekarang ini model yang sepenti itu
sudah menjadi trend dalam kalangan remaja, bahkan ibu dan ayahnya sering
menggayakan mode tersebut kepada anak-anak lelaki mereka. Namun banyak
sekali riwayat yang menjelaskan tentang hal ini, dan semuanya melarang perilaku

tersebut.
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Secara tekstual hadis ini menjelaskan temtang larangan goza® dan
Rasulullah saw, yaitu mencukur sebagian rambut kepala dan membiarkan

sebagian yang lain. Para ulama berbeda pendapat dalam pendeskripsikannya,

“abii "Abdillah Muhammad bin Ismd‘il al-Bukhiri, Shahih al-Bukhdri, ditahgiq
Muhammad Zahir (Ltp: Ddr Taugi an-Majih, 1422), cet ke-1, juz 7. h. 163. Liaht juga; Abd al-
Husayn ibn al-Hajjij ibn Muslim al-Cushayri an-Maysabiri. Shahih Muslim, ditahgiq Muhammad
Fu'ad “Abd al-Bagi (Beirut: Dar Thyi at-Turdits al-"Arabi, tth), juz 3, h. 1675, Sulaymén ibn al-
Ash'ath al-Sijistind al-Azdi Abd Dawid, Suman ABi Ddwiid, ditahgig oleh Muhammad Muhyiddin
“Abdul Hamid (Beirut: Maktabah al-* Ashnyah, ith), juz 4, h. 83, Abi ‘Abd Rahman Ahmad ibn
Syu'ayban-Masi'i, Sunan an-Nasi r.dllnhqlq oleh Abdul Fatah Abi al-Ghadah (Hilb: Makab al-
Mathba'dtn al-Islimiyyah: 1986), juz 8, h. 130. Abd ‘Abd Allih Muhammad ibn Yazid al-
Qarwayniy ibn Mijah. Sunan fbr Mdjoh, ditshgiq Muhammad Fu'ed *“Abd al-Bagi (al-Hilb: Dir
Thyi al-Kutub al’Arabavah, tth), juz 2, h. 1201. Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Tmédm Ahmad bin
Hanbal ditahgiq Svu’mb, dkk ( Beirut: Muassasah ar-Risilah, 2001y, juz 8, h. 49, juz 9, h. 30, juz
O, h. 160, juz 9, h. 259, juz 10, h. 52, juz 10, h. 95, juz 10, h. 195, juz 10, h 343 juz 10, b 386, juz
10, b. 466, juz 10, b. 467, juz 10, h. 486, Muhammad bin Hibbén bin Ahmad abé Hitim at-Tamimi
al-bastani, Shahih tban Hibbdin, ditahgiq Svu'mb, dkk | Beirut: Mu®assat al-Risilah, 1993) cet. ke
2.juz 12, h. 318,
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namun masih dalam point yang sama yaitu mencukur sebahagian kepala dan
menyisakan sebahagiannya baik dari satu sisi ataupun semua sisi, baik dari sudut
atas, sudut kanan, sudut kiri, sudut bawah, atan sudut depan atan membiarkan
vang lain terpisah sekedar 3 jari. Secara kontekstual, pada dewasa ini sangat
disayangkan model rambut seperti gaza’ ini sudah tersebar luas, baik anak-anak
maupun para pemuda vang taklid kepada Ahlul Kitab dan orang-orang musyrik.
Mereka mencukur sebagian sisi rambut kepala dan membiarkan panjang bagian
tengahnya atau yang lebih dikenal dengan istilah mehawk karena taklid kepada
para selebritis, kafir, aktor, artis, pemain bola, model, dan lain sebagainya yang
mereka itu melalaikan perintah Allah dan ajaran Nabi saw ™

Pelarangan ini tidak lain sebagai salah satu bentuk kecintaan Allah dan
rasulnya kepada keadilan, Allah memerintahkan untuk berlaku adil hingga tentang
hubungan manusia dengan dirinya sendiri. Allah melarang ini adalah karena
bentuk aniaya terhadap kepala, yaitu sebagian di buka tanpa rambut dan sebagian
lainnya tertutup.

Keadaan mental tergantung dengan keadaan fisik, jika fisiknya sehat maka
akan ada pengarihnya pada hati, dan sebaliknya jika hati sehat akan
mempengarithi juga kebugaran fisik.” Seperti kisah Ibnu Sina ketika

menyembuhkan pangeran yang sakit mental dan terobsesi seperti sapi. Pangeran

*“Lihat, Nur Syahdan, Hadis Temtang Larangan Qaza’; Mencubur Sebagian Rombut
Kepala (Studi Figh al-Hadits), (Banjarmasin: Skripsi Fakuoltas Ushuluddin dan Humaniora TAIN
Antasari Banjarmasin, 2015), h. 37.

“Fisik vang lelah karena terus menerus kerja teknologi yang mengontrol fisik dan
spiritual. Begitu juza dengan Televisi yang hidup sclama 24 jam. suara bising kendaraan, dan
minimarket'supermarket membuat fisik kelelahan dan spiritual tertekan. Kondisi materealis yang
menguasai potensi fisik pun membuat manusia hanya berfikir duniawi. Keadsan scperti ini
membuat hati semakin hampa dan banvak problem penvakit fisik; kepala, jantung, pencernzan,
dan psikis; depresi, sters. Satu-satunya cara uniuk mengubah hidup lebih bermakna adalsh
menvehatkan spiritual dengan dimulai‘diawali berfikir pada perbaikan hatifjiwa. Likat, Rusdin S
Rauf, Smart Heart, (Yogyakarta: Diva Press, 2008), h. 192,
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tersebut tidak mau makan, dan mengikat bagian tubuhnya bagaikan sapi yang mau
dipotong serta menghunus pedang seakan mau menyembelih dirinya sediri. Tapi
kemudian pangeran tidak jadi melakukannya karena kata Ibnu Sina sapinya masih
terlalu kurus, tunggu sampal nanti gemuk. Dari peristiwa ini pangeran menyadari
badannya yang kurus sehingga kemudian dia mau makan. dan setelah badannya
sehat mentalnya pun sehat.™

Pendidikan hati akan mudah tercapai jika dalam pelaksanaannya
disertakan dengan pembentukan sikap yang benar dalam memperlakukan fisik,
karena proses pencapaian pendidikan hati dipengarihi dengan keadaan dan
kecerdasan fisik, dan sebaliknya kesehatan dan kebugaran fisik dipengarihi oleh
kesehatan hati.

Sikap fisik yang cerdas akan mengekspresikan tubuh simpatik,® bibir

penuh s,van}.rurrl.:m,M raut muka yang ceria, dan tatapan mata sejuk“, semua ini

“Lihat, Rusdin 5 Rauf, Smarf Heart, b 192.

*Perubahan sikap fisik yang digjarkan Rasulullah saw. terhadap fisik vang cerdas dapat
melembutkan hati dengan menahan marah, bahwa pergerakan anggota ubuh yang satu akan dapat
mempengaruhi pergerakan angzota tubuh vang lainnya. Yaitu ketika marah dalam keadsan berdiri
dikendalikan dengan cara berduduk, bila masih belum mampu dikendalikan disuruh berbaring,
karena aliran darnh menjadi teratur dan akan mempengaruhi sikap hati. Seperti hadis vang
diriwayatkan Abu Dzar ra. Sesungguhnya Rasulullah saw_, bersabda; “jika salah seorang diantara
kawmu marah sedang fa berdiri, maka hendaklah io duduk, jika marah ite hilang darinva maka
cuknplah demikian, namun jika tidak maka hendaklah ia berbaring ™ (HR. Ahmad). Lihat; Ahmad
bin Hanbal, Musmad al-fmdém Ahmad bin Hanbal, Kitab Musnod al-Anshdr, bab hadits al-
Masyivikh ‘an Abf bin Ka'b ra., juz 5, no 21386, h. 152 Sulaymin ibn al-Ash'sth al-Sijistini al-
Ardi Abi Dawid, Sunan Abi Déwiid, Kitab al-Adiib, bab M Yugdln “fnda al-Ghadhab, juz 4, no.
4784, h. 395. Muhammad bin Hibbin bin Ahmad abii Hitim ai-Tamimi al-bastani, Shahif M
Hibbin, Kitab al-hazkre wa al thihab, bab al-Istimd ‘al-Makruh wa Si T azh-Zhan wa al-Ghadab
wa al-Fahsy, juz 12, no. 5688, h. 501. Juga hasil risct membuktikan bahwa dalam amaliah shalat
ternyata mampu mencerdaskan pelakunya. Lihat; Rusdin S Rauf, Smarf Heard, h. 196,

“Rasulullah  saw. sangat menganjurkan untuk  memperhatikan  kebaikan  dan
menampakkan wajah berseri; seperti hadis yang diriwayatkan Abu Dear ra berkata, Rasulullah
saw., bersabda; “semyummu di hadapan savdaramn adalah sedekah...” (HR. At-Tizmidzl). Lihat:
Muhammad bin “Isa Abi “Isa at-Tirmidzi as-Salmi, Suman af-Tirmidzf, (Beirut Dir Thva at-Tundts
al-* Arabi, tth.), kitab al-Birru wa ash-Shilah, bab Ma Jda § Shandi* al-Ma 'nif, juz 4, no. 1956, h
339, Muhammad bin Hibbin bin Ahmad aba Hitim at-Tamimi al-bastani, Shalih B Hilvbdn,
kitab al-Birru wa al-lisdn, bab Hasn al-Khalg, juz 2, no. 474 h_ 221 bab al-Fir, juz 2, no. 529, h



akan memberikan makna pada proses pembentukan hati menjadi semakin lembut
dan tenang. Sikap fisik yang dikotori dengan sikap buruk akan mengekspresikan
gerakan tubuh kasar dan tidak teratur, muka muram, tatapan sadis penuh curiga,
dan miskin senyum. Sikap negatif inilah yang mesti dihindari agar kebiasaan
buruk fisik tidak sampai mewarnai dan membentuk sikap hati vang kasar.

Dengan demikian pendekatan potensi fisik sangat menentukan pendidikan
hati. tapi harus diperhatikan juga sesuatu yang diberikan menjadi asupan fisik.
Yang diberikan makanan dan minuman jangan sampai berupa yang haram,”
karena akan membuat keburukan hati dan sulitnya berprilaku baik.

2) Pendekatan Potensi Mata dan Telinga

Mata dan telinga merupakan bagian dari sarana yang dapat mempengarihi
hati seseorang. Bahkan kedua indera ini disejajarkan dengan hati dalam perannya
vang menjadi sebab tergelincirnya sesecrang dalam berprilaku tidak baik atau

seperti hewan bahkan bisa lebih sesat lagi.™

286. Abu Bakr Ahmad bin al-Husayn al-Bahaqi, bab 23; /7 ar-Zakar, fasal Ma Jaa /7 fth 'am ath-
Thadm wa Sagiy al-Mée, juz 3, no. 3377, h. 220

“Rusulullah saw_, mengajarkan agar hati memperoleh tingkat khusuk diawali dengan
latihan fisik, yaitw dengan latihan menangis dan menimbulkan penyedih (khanf dan raja) dalam
thadah; Dan Sa’ad bin Abi Waggash ra., Rasulullah saw. bersabda: “Sesumgguhnyva Al-Our 'an ini
diturumkan dalam swazana sedih maka apabila kalian membacanya, menangisiah. Jika tidak bisa
menangis, maka seakan-akan menangis dan lagukaniah. Barangsiapa vang fidak melagukan Al-
Our’an, maka ia bukan golongan kami. " (HR. lbnu Maojsh). Lihat: Abd “Abd Allih Muhammad
ibn Yarid al-Qarwayniy ibn Mijah, Sunan fhn Mdjak, kitab fgdmati ash-Shaldh wa as-Swmral
S, bab Huesni ash-Shaut bi al-Owran, juz 1, no. 1337, h. 424

“Firman Allah swi. “Sesungguhnyva ovang-orang vang memakan harta anak vatim
secara zalim, sebenarmva mereka itu menelan api sepenuh peruinya dan mereka akan mask ke
dulam api vang menvala-nvals (meraka) ™. (5. An-Nisa: 10).

""Manusia yang tidak mampu menggunakan hati, mata, dan telinga akan menjadi lebih
rendah daripada binatang temak, firman Allah swt. “dan Sesumgguhnyve Kami jadiker untuk (isi
neraka Jahannam) kebanyvakan dari jin dan manusia, mereka mempnnyai hati, tetapi tidak
dipergunakannva wnhuk memahami (avat-avat Allah) dan mereka mempiorvai mata [lelapi) Hdak
dipergunakammva untuk melibat {tanda-tanda kekwasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga
{tetapi) tidak dipergunakannya untek mendengar (avat-avat Alloh). mereka i sebagai binatang
ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. mereka Iulah orang-orang yong lolai”. (Q5. Al-A'raf:
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Hati dapat terpengarih dari kebiasaan memandang, melihat, dan
mendengar yang buruk, karenanya sangat dianjurkan agar mengendalikan mata

7l dan

dan telinganya. Sehingga disinilah pentingnya menjaga penglihatan
pendengaran™ guna menjaga kebersihan dan kesehatan hati. Karena apapun
informasi yang disampaikan mata dan telinga keputusan terakhirmya tergantung
pada kualitas hati SESEﬂIﬂ.ng.H

Mata dan telinga adalah perangkat yang akan memberikan gambaran dunia
luar kedalam hati manusia. Hati secara langsung akan dipengariihi dari apa yang
dilihat dan didengar olehnya. Ketika mata dan telinga diarahkan untuk melihat
realitas kehidupan yang baik, maka vang masuk dalam pikiran hati adalah

kebaikan. Dan sebaliknya ketika mata dan telinga diarahkan pada kejelekan, hati

pun dapat terpengariih olehnya.

179). Disebut hati terlebih dahuolu pada oyat tersebut karena mata dan telinga sebazai alat
terhubungnya hati dengan dunia lear. Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz IX, b 1700

""Menjaga pendangan serta menundukkan pandangan dapat mensucikan hati, firman
Allah swt; “Katekanlah kepada orang laki-laki yang beriman: “"Hendaklah mereka menalvan
pandanganya, dan memelihara kemalwamma; vang demikian it adalah lebih swci bagi mereka,
Sesumggulnya Alloh Maha mengetahui apa yang mereka perbuat™” (5. An-Nur: 30). “Huai
orang-orang vang beriman, janganiah kamu memasiki mmah- mmah Nabi kecuali bile kami
diizinkan ik Makan dengan tidak menunggu-mmggu wakin masak (makanannya), detapi jika
kamu dinndang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, beluarlah kame tanpa asyik
memperpanjang percakapan. Sesungguhnva vang demikian im akan mengganggn Nabi lalu Nabi
maln kepadamu (untk menywmh kanu keluar), dan Allah tidak malu {menerangkan) vang benar.
apabila kamu meminta sesiwatn (keperlivan) kepada mereka jisteri- isteri Nabi) Maka mintalah
dari belakang tabir. cara yang demikian itu lebih sieci bagi hatimu dan hati mereka. dan tidak
boleh kamn menvakiti (hati) Rosulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- isterinva selama-
lamanva sesudah o wafat. Sesungguhnya perbuatan it adalah Amat besar {dosanyva) di sisi
Allah.” (5. Al-Ahzab: 53).

“Manusia vang mau mendengarkan avat-avat Allah dan hatinya  mengivakan
kebenarannya akan mendapatkan petunjuk kebenaran dari Allah, firman Allah swi; “vang
mendengarkan Perkataan lalw mengikuti apa vang paling baik di amtaranva. mereka Mulah orang-
orang vang telah diberi Allah petunjuk dan mereka Iulah orang-orang vang mempunyeai akal. ™.
(Q5. Az-Zumar: 18).

"Firman Allah swi: “Sequmgguhma pada vang demikion ity benar-benar terdupat
peringatan bagi orang-orang vang mempunyai akal atan yang menggunakan pendenganmmyd,
sedang Dia menyaksikannya. ™. (8. Qaaf: 37). “Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka
bumi, lalu mereka mempunvai hati yang dengan itu mereka dapat memahami ataw mempunyai
telinga vang dengan itw mereka dapat mendengar? karena Sesunggulurva bukanlah mata itw vang
buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dolom dada ™ (Q5. Al-Hajj: 46).



}) Pendekatan Potensi “Aglf Fikir

Kecerdasan hati sangat dipengariihi oleh pengetahuan yang benar, oleh
sebab itn faham dan mengerti terhadap ilmw' kebenaran sangat diperlukan oleh
hati.™ Ilmu pengetahuan yang diperoleh dari pikiran yang benar merupakan cara
yang dapat memperbaiki kualitas hati,” karena tipu daya syetan dan kehidupan
duniawi akan bisa dihindari bagi nereka yang memiliki ilmu (yang dengan
ilmunya digunakan untuk mendidik hati).™

Potensi ‘agiffikir manusia merupakan kekuatan yang dapat digunakan
untuk mengetahui secara empirik tentang berbagai permasalahan.” Akal fikiran
yang mampu merasionalkan berbagai fakta dan mampu membersihkan dari hawa

nafsu merupakan potensi yang berdampak positif pada kecerdasan hati, serta akan

“Orang yang diberi ilmu karena suka memperhatikan dan mencari pengalaman akan
membuat hati mercka kokoh dan tunduk pada kebenaran, schinggza berbagai fitnah dan ujian akan
menambah kokohnya keimanan dan lembutnya hati. Firman Allah swi.; “dan agar orang-orang
yang telah diberi ilmu, meyvakini babwasanya Al Quran fulah vang hak dari Tuhan-mu i
mereka beriman dan tundik hati mereka kepadanva dan Sesungegwhnva Allah adalah pemberi
petunjuk bagi orang-orang vang beriman kepada falan yang lws ™. (5. Al-Hajj: 54). Lihat,
Hamka, Tafrir Al-Azhar, Juz XVIL h. 188.

"slam telah mengenalkan system pemikiran yang sempurna dengan memadukan antara
kekuatan fikir dan hati serta kesadaran akan keagungan Allah swt Lihat, M. Quraish Shihab,
Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Lilid VIL h_ 87.

"Firman Allah swt.: (1) Tidak adanva penzetahuan dapat membuat orang sulit menerima
kebenaran, dan tidak menerima kebenaran akan membuat hati mereka terkunci,; “dan orang-orang
yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak (langsung ) berbicara dengan Kami atau
datang tanda-tanda kekmasaan-Nva kepada kami?” demikian pula orang-orang vang sebelum
mereka telah mengatakan seperti Ucapan mereka itv; hati mereka serupa. Senmggulrva Kami
telah menjelaskan tando-tanda kekupsaan Kami kepade koum vang yakin”. ((QS. Al-Bagarah:
118). “Demikianlah Allah mengunci mali hati orang-orang vang fidak {maw) memahami”. (Q5.
Ar-Ruum: 59). (2) Tidak adanva pengetahvan dapat membuat orang tersesat (lebih takut kepada
manusia daripada Allah, lebih mengikuti hawa nafsu).; “Sesungguhnva kamu dalam hati mereka
lebifh ditakwti daripada Allah. vang demikion it karena mereka adalah kaum vang ridak
mengerti”. (5. Al-Hasyr: 13). Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz I, h. 290.

"Penglihatan dan fikiran berfungsi mengilhami dan mengantarkan hati mengenal segala
sesuntu, karena pikiran bagi hati ibarat doun telinga bagi pendengaran. Lihat; Ibnu Taimiyah,
Risdilaru li al-Galbi, (Lipen.: Dér al-Jauzi, 1990), h. 16



membuat hati dapat dengan mudah memahami hakikat dari pengetahuan empirik
fikiran.™

Hati yang terdidik dengan jalan ilmu pengetahuan yang benar akan
menjadi hati yang cerdas dan memiliki kelembutan. Kekuatan hati (cerdas dan
lembut) inilah yang akan dengan otomatis membuat syetan tidak berdaya menipu
manusia.

4) Pendekatan Potensi Nafs

Diantara tugas pendidikan adalah mengarahkan raf agar memiliki
kecerdasan, dan mencapai kualitas potensi baiknya melalui proses tazkivah.””
Karena jika jiwa menjadi bodoh akan sangat membahayakan pada kecerdasan
hati, mudah dikuasai hawa nafsu yang mengajak kepada keburukan, dan menjadi
rakus/ selalu ingin dipenuhi keinginan dan kesenangan nafsunya.®

Ngfs pada dasamya bagi manusia bersifat petral, bisa memunculkan
dorongan dan keinginan ke arah kebaikan dan bisa juga memunculkan dorongan
dan keinginan ke arah kEblll'llkﬂ.I.‘lﬂ:Ejﬂhﬂmn.“ Manusia yang selalu menuruti
nafsunya yang mengajak kepada keburukan akam sulit memerima kebenaran,

"™Karena besarmya pengaruh pendekatan ‘agalifikir maka jozanlah seseorang mengikuti
pengelahuan yang belum yakin. Firman Allah swi; “dan jonganloh kema mengikusi apa vang
kamu tidak mempunyai pengetahuan fentangnya, Senmgguhnva pendengaran, penglifatan dan
hati, semairya it akan diminta pertanggungan jowabnye " (8. Al-lsri: 36). Lihat, Suparlan,
Pendidikan Hali Perspektif Algur 'an Memiju Pembentwkan Karakier, h. 164,

"™Perlu adanva usaha vang sungguh-sungguh untuk mencerdaskan jiwa; Firman Allah
swi.: “dan Adapun orang-orang vang takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari
keinginan hawa nafumya, Make Sesungenfnya svirgalah tempat tinggalfmval ™. (5. An-Nazi'at:
A0-41).

“Firman Allah swi: “Make permahkal kamn melihat orang yvang menjadikan hawa
nafauryva sebagai Twhamryva dan Allah membiarkannya berdasarkan ilom-Nva dan Allah telah
mengunci mali pendengaran dan hatinya don meletakkan twtapan atas penglilatannya? Maka
siapakah vang akan memberinva petunjuk sesudah Allah (membiarkannva sesat). Maka mengapa
Kawnye tidlak mengambil pelajaran? ", (5. Al-Jatsiyah: 23).

“'Firman Allah swi: “dan jiwa serte penvempurnaamnva {ciptognmyal, Maka Allak
mengilhamkan kepada jiwa itn (jalan) kefasikan dan ketabwaamma. Sesumgguhnya beruntunglak
orang yang mensicikan jiwa i, dan Semngguhnva mermgilah orang yang mengotorinya. ™ (5.
Al-Syams: 7-10).
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karena jiwanya sudah dikuasai kebencian, dendam dan marah, seperti kafir
quraisy yang tidak mau beriman karena mempertuhankan hawa nafsu yang tidak
mau merendah. ™

Kecerdasan mnafs akan terwujud apabila nafs mampu mendorong bisikan
kebaikan dan bebas dari tahanan kesenangan dan kenikmatan duniawi yang
sifatnya sementara. Maka perlu ada proses pengendalian dorongan tersebut dan di
arahkan kepada kecenderungan yang bermanfaat, upaya yang dilakukan juga
dengan kesungguhan (mujdhadalr) dan keistigamahan. Dan jika tidak dilakukan /
dibiarkan begitu saja nafs akan di kuasai hawa nafsu, akan dapat mematikan
cahaya hati, akal, ilmu, dan rih.®

3) Pendekatan Potensi Riih

Rith adalah potensi spritual yang berfungsi memberikan cahaya kebaikan
kepada hati.* Kekuatan riih bagaikan cahaya yang menyinari sebuah rumah,
sehingga semua yang ada dalam mangan menjadi terang dan bersinar. Rih dengan
cahayanya akan dapat mengarahkan hati senantiasa terilhami untuk senantiasa
dekat dengan Allah dan senantizsa melakukan kebaikan untuk mencari

keridhaanNya.* Rith akan membimbing seseorang memiliki keyakinan vang akan

“Hamlka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXV_h. 133

“Al-Hikim At-Tirmidzi, Adidb an-Nafs, (Kairo: Dér al-Mishrivah, 1993), h 59,

“Firman Allah swt.: “fvaitu) orang-orang vang apabila disebut nama Allah gemetariah
hati mereka, orang-orang vang sabar tevhadap apa vang menimpa mereka, orang-orang vang
mendirikan sembahyang dan orang-orang vang menaftahkan sebagian dari apa vang telah Kami
rezkikan kepada mereka ™. (5. Al-Hajj: 35). Kualitas ruhiyah yang dipenuhi dengan keimanan
inilzh yang membasat hati bergetar, hati menjadi memiliki kesabaran menghadapi berbagai cobaan,
hanti menjadi terdorong bersedekah. dan terus melakukan pengabdian dan peribadatan kepada
Allah swt. Lihat; Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XVIL b 169, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Ouwr'an, Jilid IX, h. 56,

“Firman Allah swt. tentang kekuatan rub; (1) Ruh vang di aktualkan dengan keimanan
mampu membuat hati Ashabul Kahfi teguh dengan keyakinan yang dipegang; “dan Komi
meneguhkan hati mereka divakte mereka berdini (dil hadapan rajo Dikyams), lale mereka pun
berkata, "Tuhan Kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; Kami sekali-kali tidak menyeru



menjadi kekuvatan mendorong manusia beraktivitas sesuai dengan keyakinan. Rih
vang dekat dengan cahaya Allah (keimanan) akan membuat hati semakin bersinar
dan bersih.

Salah satu contoh keberhasilan mendidik rih/ spritualitas  dalam
meningkatkan kualitas hati adalah seperti yang pernah dilakukan oleh Muhammad
Siwar kepada keponakannya Sahal Ibnu Abdullah at-Tusturi. Pada awalnya Sahal
hanya disuriih mengucapkan dan mengingat dalam hati sebelum tidur wjubh kal
drikir®, kemudian terus diamalkan sampai betul dirasakan dihati sampai
bertahun-tahun. Berkat arahan yang luhur dan latihan yang terus-menerus,
akhirnya Sahal menjadi hamba Allah yang shalih dan menjadi orang yang sangat

arif terkemuka *

Tiehan selain Dia, Sesunggihmyva Kami kalan demikian telah mengucapkan Perkataan vang Amat
Jmih dari kebengran . (5. Al-Kahfi: 14). (2) Keimanan yang dipancarkan rub akan membuat hati
nvaman, membenc: kefasikan dan kekafiran; “dan ketaluilah olehmu bahwa di kalanganmu ada
Rasulullah. kalaw ia menwruti kemauanmu dalam  beberapa wnisan  benar-benarlah  kamu
mendapal kesusahan, tetapi Allah menjodikan kami ‘cinta” kepada keimanan dan menjadikan
keimanan itu indah di dalom hatimu serta menjadikan kamue benci kepada kekafiran, befasiban,
dan kedirhakaan. mereka ftulah orang-orang vang mengikuti jalan varg lwrus™. (05, Al-Hujurat:
7). {3} Keimanan vang dipancarkan ruh akan membuat hati mengedepankan cinta kepada Allah
swit.; “kanmr tak akan mendapati ko vang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling berkasih-
sayang dengan ovang-orang vang menemtang Allah dan Rasul-Nya, Sekalipmn orang-orang itu
bapak-bapak, atan anak-arak ataw saudare-sandora ataupun keluarga mereka. meraka Tulak
orang-orang vang lelah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka
dengan pertolongan [kemauan bathin, kebersihan hati, kemenangan terbadap muswh dan lain
lain.| yang datang daripada-Nva. dan dimasmkan-Nva mereka ke dalam surga vang mengalir di
bawalmya sungai-sungai, mereka kekal of dalammva. Allah ridha terhadap mereka, dan
merekapun merasa pias terhadap (limpahan rohmat)-Nva, mereka Imlah golongan Allah.
ketahuilah, balnwa Sesungguhnva hizhullah ite adalah golongan yamg beruntng. (Q5. Al-
Mujadalah: 22). {4) Keimanan yang dipancarkan rubh akan membuat hati modsh menerima
hidayah; “tidak ada swate musibah pun vang menimpa seseorang kecwali dengan ijin Allah; dan
Barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi pefunjuk kepada hatinya. dan
Allah Maha mengetahni segala sesnati™. (5. Al-Taghabun: 11). Lihat, Suparlan, Pendidikan
Hati Perspektif Algur ‘an Menuju Pembentukan Karakier, h. 172.
*Allah bersamaku, Allah Melihatko, Allsh menyaksikanku: { gls 2 (g 50 d0 0 e J)

“Abdullah Nosih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam fslam, terj. Ssefullah
Kamalic dan Hery Noer, {Semarang: Asy-Syifa, 1981). h. 168.
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Ada satu pendekatan lagi yang ingin penulis tawarkan, yaitu dengan
melakukan pendekatan terpadu. Karena menurut penulis pendekatan pendidikan
hati belum cukup hanya dengan memanfaatkan semua potensi tubuh dari
perbuatan vang bisa membuat hati menjadi kotor. Dalam pendidikan hati juga
harus memperhatikan kualitas sesuai kondisi individu anak didik, maka menjadi
penting mengenali dan mengetahui penyakit-penyakit hati yang di alami apakah
hati sakit, mati, atau sehat."™ Agar setiap individu anak didik mampu secara aktif
merawat, mengubah, dan menumbuhkan kesehatan hatinya.

Pengenalan terhadap kondisi hati adalah awal dari proses pendidikan yang

selanjutnya akan menentukan strategi yang tepat. Karena hakikat pendidikan hati

"Fiman Allah swi. bahwa penting mengenali kualitas hati apakah hati sakit, mati, atau
schat; (1) Cin hat yang sudah mat, “har Rasul, jonganlah hendaknyva kamu disedibkan oleh
orang-orang vang bersegera (memperiihatkan) kekafirannya, Yailm diantara orang-orang vang
mengatakan dengan muhd mereka: "Kami telah beriman®, Padahal hati mereka belum beriman;
dan (juga) di amtara orang-orang Yahndi (orang-orang Yahndi ite) Amal suka mendengar
{berita-berita) bohong dan Amat suka mendengar perkatean-perkataan orang lain vang belion
pernah dotang kepadamu; mereka merobah perkataan-perkataan (Tanrat) dari tempal-fempatnya.
mereka mengatakan: "Jika diberikan ini {vang sudah di robah-robak oleh mereka) kepada kam,
Maka terimalah, dan jika kamu diberi vang bkan ini Maka hati-hatilah”. Barangsiapa yvang Allah
menghendaki kesesatannva, Maka sekali-Eali kamu tidak akan mampn menolak sesuatupun {vang
datang | daripada Allah. mereka itn adalah orang-orang vang Allah tidak hendak mensicikan hati
mereka. mereka beroleh kehinaan di dimia dan di akhirat mereka beroleh siksaan vang besar.”
(5. Al-Maidah: 41). {2) Cin hati orang yang beriman, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman
ialah mereka yang bila disebur nama Allah gemetariah hati mereka, dan apabila dibacakan avat-
ayatNva bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanva kepada Twhanlah mereka
bertawakkal™. (QS. Al-Anfal: 2). (3) Ciri hatt orang yang munafik, “dan supava Allah mengetahni
siapa orang-orang yang munafik. kepada mereka dikatakan: "Marilak berperang di jalan Allah
atan pertahankanlah (divimu)”. mereka berkota: "Sekiranya Kami mengelahni akan terjodi
peperangan, lentwlah Kami mengikuti kmmn®. mereka pada hari itu lebil dekat kepada kekafiran
dari pada keimanan. mereka mengatakan dengan mudutnya apa vang Gidak ferkandung dalam
hatimva. dam Allah lebilh mengetahui dalam hatinva. dan Allah lebih mengetahui apa vang mereka
sembupryikan™. (5. Ali ‘Imran: 167). (4) Cin hati orang vang condong kepada kesesatan, *Dia-
lah vang mennrunkan Al kitab (Al Quran) kepada kamuw. di amtara (isi) nva ada ayal-avat yvang
muhkamaat, fulah pokok-pokek isi Al guran dan vang lain {avat-aval) mulasyaabibhaat. Adapun
orang-orang vang dalam hatinva condong kepada kesesatan, Maka mereka mengikuli sebahagian
ayal-ayal varg mutasvaabiboat daripadanya wnfuk menimbolkan fitnah untuk mencari-cari
ta'wilnya, Padahal tidak ada vang mengetahui ta'wilnya melginkan Allah. dan orang-orang vang
mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada aval-avat vang mutasyaabifaal, semuanya itu
dari sisi Twhan kami." dan tidak dapat mengambil pelajaran {daripadarya) melainkan orang-
orang vang berakal”. (Q5. Al ‘Imran: 7). Lihat, Suparlan, Pendidikan Hati Perspekiii’ Algur'an
Menujn Pembentukan Karakter, h. 176.



bukan mengajarkan kepada anak didik apa it hati, melainkan bagaimana anak
membangun hati menjadi hati yang sehat. Sehinggga pendidikan hati memerlukan
metodologi terpadu™ yang sesuai dengan kekhasan setiap individu anak didik
guna memahamkan, mengalami. dan merasakan langsung secara spiritual. Sebagai
contoh misalnya;
a) Pendidikan kritis vang pemah dipraktekkan oleh Rasulullah saw.,
dengan menggunakan media berupa fizvah vang memang akan dibagi
menggunakan  pendekatan  kisah  kehancuran  umat  akibat

dimudahkannya dunia, serta menggunakan penalaran kritis agar

“Firman Allah swi: "serulah (manusia) kepada jolan Tuban-mu dengan hikmah dan
pelajaran vang baik dan bantahblah mereka demgan cara vang baik. Seswngguhova Twhammi
Dialah yang lebilh mengetahui lentang siapa vang tersesal dari jalan-Nva dan Dialah vang lebil
mengetahni orang-orang vang mendapat petnjuk”. (QS. al-Mahl: 125). Ayat ini menjelaskan
bahwa, metode Hikmah itu terkait tiga hal. Perfama, dakwah itn haros sesuai dengan situasi dan
kondisi mad'y (ahwal of mukhatabin wa zhawmhin. Kaidah pertama ini kata Qutb berarti harus
sesuii dengan kondisi lingkungan sosial, ckonomi, politik dan koltwral. Kedua, materi dakwah itu
harus cocok dan pas dengan kebutvhan mad's dan tidak boleh overload, sehingea mad's merasa
terbebani sebelum ia melaksanakannva. Ketiga, cara penyampaian dakwah harus tepat dan sesuai
kebutuhan. Dakwah tidak boleh dilakukan dengan bernafsu dan mengzebu sehingga melamapaui
batas kearifan. Metode Maw izah Hasanah, berarti dakwah dilakukan dengan nasihat yang masuk
dan menyejukkan hati manusia. Karakteristik dalam dakwah manizalh hasanah; Pertama, dengan
ucapan yang lembut yang bermuansa pertemanan (al rify), sebisa mungkin menghindari sikap
kasar, zarang scrta ungkapan yang menvakitkan (gaswar al ‘ibarar). Juza tidak boleh menzandung
unsur penghinaan ataw membodohi orang, sebaliknya harus menguasai hati mad's dengan cara
menjauhi segala anggapan dan pikiran buruk tentang mod'n. Kedua, dengan mengemukakan
analogi yang fasih (fasabat af ‘iharat) dan menjanhkan dari istilah-istilah yang kurang pantas baik
dari segi ucapan maupun artinya. Ketiga, menghendaki adanva efesiensi dalam ucapan dan
menghindari sebisa mungkin perkataan vang tidak perlu untuk diungkapkan. Juga hans bisa
mengeounter sikap jahat yang kelewat batas dengan cara mengimbanginya dengan ucapan yang
baik {idfa" bi allaif hiva ahsan). Keempat, bukanlah dakwah dengan cara memutarbalikkan ucapan,
sehaliknya dakwah hamos mengganti semua cacian dan persangkaan buruk dengan ajakan untuk
merenung dan berpikir tentang kebenaran. Kelima, bisa memberi efck perubahan sikap yang lebih
baik (al ta'tsir af ‘athifi) melalui penjelasan vang memuaskan mad'n. Terakhir, metode Mujadalafk
hasanah berarti dakwah yang dilakukan dengan dialog vang demokratis, yakni dialog yang tidak
mengandung unsur penganiayaan dan pemaksaan pendapat denzan melecehkan atau merendahkan
lawan dialog. Lihat, Sayyid Qutb, Tafsir F Zhildl al Qur'dn, (Lip: Maugi' al Islam, tth.), Juz 4, b,
407-498. Sayyid Rizq Thawwil, al Da'wdh Fi al fsldm: ‘Agidah wa Manhdj, {Mekkah: Mathba'ah
Rabithah al 'Alam al Islami, i), h. 92-97.
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kemudian hari dapat menentukan sikap dan penilaian yang benar
terhadap harta. ™

b} Pendidikan dengan menggunakan pendekatan kontekstual kritis juga
pernah dipraktekkan oleh Rasulullah saw. ketika melewati sebuah pasar
dan mengajarkan  keyakinan hati dengan pendekatan terpadu,
menggunakan media kongkrit menyesuaikan dengan psikologi orang
pasar, mengembangkan dialog untuk menumbuhkan pikiran yang kritis.
Serta pembimbingan kepada nilai spiritual yang benar agar pilihan

kritisnya tidak akan salah.”'

*Pada swatu rwayal dam Amr Bin ‘Auwf al-Anshari m. bahwasanya Rasulullah saw.
mengutus Abu Ubaidah Bin Jarrsh ra ke Bahrain untuk mengambil jizyah dari penduduknya.
Rasulullah saw. telah menerima permintaan damai dari penduduk Bahrain dan beliau mengangkat
al-Ala” Bin al-Hadhrami untuk memjadi “amir {permimpin} di sana. Ketika Abu “Ubaidah datang
dari Bahrain dengan membawa harta jizyah itu, para sashabat kaom Anshar mendengzar kedatangan
Abu Ubaidah ini. Maka merckapun berkumpul untuk menghadiri shalat shubuh bersama
Rasulullah saw. Ketika telah selesai shalat, Rasulullah saw. langsung keluar. Mamon mereka
berusaha merintangi belian saw. Ketika melihat mereka, Rasulullah saw. tersemyum kemudian
berkata, “Sava mengira kalian telah mendengar kedatangan Abu “Ubaidah membawa sesoatu dari
Bahrain™ Mercka berkata, “Benar wahai Rasulullah.™ Rasulullah saw. bersabda, “Kalau begriu,
bergembiralah dan berharaplah memperoleh sesuatu yang melapangkan diri kalian, Sungguh demi
Allah, bukanlah kefakiran yang aku khawatirkan dari kalian. Akan tetapi vang aku khawatirkan
atas kalian adalzh bila kalian telah dibukakan (harta) dunia scbagaimana telah dibukakan kepada
orang- orang sebelum kalian laly kalian berlomba-lomba untuk memperebutkannya sebagaimana
mercka berlomba-lomba mempercbutkannya schingga haria dunia it membinasakan kalian
sebapaimana telah membimasakan mereka”. Lihat; Abii al-Husayn ibn al-Hajjij ibn Muslim al-
Qushayri an-Naysibiri. Shahih Muslim, kitab Az-Zakdt, bab Takhawa@ Md Yakhrgu min Zohrah
ad-Dhvd, juz 3, no. 2468, h. 100. Muhammad bin Hibbin bin Ahmad abi Hitim at-Tamimi al-
bastani, Shahih fban Hibbin, kitab kitab Az-Zakdl, bab Jam w al-Mal, juz 8, no. 3222_h. 16. Abu
Bakr Ahmad bin al-Husayn al-Baihagi, bab T Zuhd wa Qashr al-Amal, juz 7, no. 10314, h. 281.
Abi “Abd Alldh Muhammad ibn Yazid al-Qarwayniy ibn Mijsh, Sunan fbn Mdjah, kitab al-
Fitan, bab Fitmah al-Mdl, juz 2, no. 3995, h. 1323,

*'Pada suatu ketika Rasuolullah saw. melewati sebuah pasar melalui sebagian jalan dari
arah pemukiman, bersama dengan para sahabat rhum. yang menyertai beliau. Lalo beliau
melewati bangkai seckor kambing yvang telinganva cacat (berukuran kecil). Belian saw. pun
mengambil kambing iu seraya memegang telinganya. Kemudian beliau berkata, “Siapakah di
antara kalian vang mau membelinya dengan harga satu dirham™ Mercka menjawab, “Kami sama
sckali tidak bermmat untuk memilikinya. Apa yang bisa kami perbuat dengannya?” Beliau
kembali bertanya, ~Atau mungkin kalian suka kalau 1m grats untuk kalian?” Mercka menjawab,
“Demi Allsh, seandainya hidup pun maka binatang i sudah cacat, karena telinganva kecil.
Apalagi kambing itu sudah mati? Beliau pun bersabda, “Demi Allah, sesungguhnya dunia lebih
hina di sisi Allah dan pada bangkas mi di mata kalian™. Lihat; Abi al-Hosayn ibn al-Hajjij ibn
Muslim al-Qushayri an-Naysibiri. Shahil Muslim, kitab az-Zihd wa ar-Ragdig, bab 1, juz &, no.
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¢) Pendidikan yang pernah dipraktekkan oleh Rasulullah saw., dengan
menggunakan analogi berpikir kritis ketika ada seorang pemuda yang
meminta izin untuk berzina dan mengajarkan dengan cara
mengembangkan dialog bahwa perbuatan tersebut juga tidak di
inginkan orang lain kalau terjadi pada keluarganya. Kemudian didiringi
dengan do’a agar pemuda tersebut Allah jauhkan dari perbuatan zina,

ini adalah bentuk pembimbingan spiritual. ™
Disamping itu juga pendidikan hati sangat memerlukan pengalaman,
sehingga dibutuhkan keteladanan dari semua pendidik (guru. keluarga dan
masyarakat). Pendekatan pendidikan hati oleh Ahmad Fahmi Zamzam dengan

7607, h. 210, Abi "Abdillih Muhammad bin lsmi'il al-Bukhiri, al-Adab ai-Mufrad, ditabgig
Muhammad Fuid “Abdu al-Bigi. (Beirut: Dir al-Basyiir al-Islimiyah, 1409), cet ke-3, kitab al-
“Athis, bab Man Kartha an Ya'qida wa Yaguma lahu an-Nis, no. 962, k. 334, Abu Bakr Ahmad
bin al-Husayn al-Baihagl, Sunan Al-Baihagi al-Kubrd, ditabgiq Mohammad *Abdu al-Qédir * Atha
{Mekkah: h};[akla.bah Ddr al-Biz, 1414), kitab ar-Thahdrah, bab FT Mass al-Ajnds al-Ydabisak, juz
1. no. 645, h. 139

“Pada suaty hari ada seorang pemuda vang pazah mendatangi Nabi Mubhammad 5.A.W.
Dia berkata “Wahai Rasulullah, 1zimkan aku untuk berbuat zina. Para Sahabat ra. yang hadir disana
pun marzh mendengar wcapannya Betapa lancangnya si pemuda itu meminta kepada nabi
Muhammad agar mengizinkannya berzina. Namun nasihat vang diberikan oleh Nabi Muhammad
saw. dengan memberikan analogi berfikir cerdas. Belian saw. adalah zuru terbaik sepanjang masa.
Dia mendekatkan pemuoda itw ke sisinga dan mempersilahkannya duduk. Kemuodian Nabi
Muhammad saw. mendekatinya dan berkata “Apakah kau mau tbumu berzine™ Pemuda it
berkata: “Tidak va Rasulullah. Aku tidak ingin ibuku berbuat zina. Aku akan menyerahkan diriku
padamu wahm Rasulullsh.” “Demikian pula halnya setiap manusia pasti idak menyukan hal 1w
terjadi pada ibu-ibu mercka™, jelas Rasulullah saw. kepada permuda vw Dia bersabda: “Bagaimana
kalau adikmu?" Pemuda ity berkata: “Tidak va Rasulullah.” Rasulullah saw. bersabda ~Demikian
pula manusia tidak menyukai hal it terfadi pada ssudars-saudara perempuan mereka™ MNaba
Muhammad saw. bersabda “Kalau putrimu?” Pemuda vu bahkan belum memkah. Dismi Mabi
Muhammad saw. memberikannya sebugh pengandaian, apakah dia mau jika swatu hari nanti
sciclah memkah dan mempunyai anak perempuan, anaknya berzina. Pemuda itu berkata: “Tidak
va Rasulullah.” Lalu beliau bersabda, “Tidak pula manusia menyukai hal it tejadi pada anak-
anak perempuan mereka” Dia bersabda: “Kalau bibimu dan sisi ayahmu?” Pemuda itu berkata:
“Tidak va Rasulullah™ “Bagmimana dengan bibimu dan sisi tbumu?” Dia berkata: “Tidak juga!™
Kemudian Rasulullah saw. bersabda, “Tidak pula manusia menyukar hal itu tergadi pada baba
mercka.” Maka Rasulullah meletakkan tangannyva kepada pemuda it serava mengucapkan: “Ya
Allah, ampunlsh dosanya, bersthkanlah hatmva dan peliharalah kemaluarnnva™ Lihatlah
bagaimana Nabi Muhammad saw. memberi pelajaran dengan lemah lembut namun mengandung
kebijoksanaan vang besar. Lihat; Ahmad bin Hanbal, Musnad al-fmdm Ahmad bin Hanbal, kitab
Musnad al-Anshir, bab hadiis Abi Umimah al-Bihili, juz 5, po. 22265, h. 256. Sulaiman bin
Ahmad Ayyub Abu al-Qdsim ath-Thabrini, af-Mujam al-Kabir, (Al-Muwwashal: Maktabah al-
“Ulum wa al-Hikam, 1404}, bab ash-Shid, fashal Abu Umimah al-Bihili, juz 8. no. 7679, h_ 162,
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memanfaatkan semua potensi juga sangat memerlukan pengalaman dalam setiap
proses pembenahan, pembentukan, dan pendidikan hati. Karenanya setiap proses
pendekatan hati harus memerlukan beberapa pendekatan metodologi vang sesuai
dengan tujuan dan psikologi anak didik.

d. Kontribusi dalam Metode Pendidikan Hati

Tidak semua ibadah yang saf itu diterima di sisi Allah tetapi ibadah yang
diterima itu semestinya sah. Maka sudah seharusnya berhati-hati menata hati
karena hati itu tempat pandangan Allah swt. Allah akan menerima ibadah dan
memberikan ganjaran sesuai dengan penataan hati itu.”

Ahmad Fahmi Zamzam menegaskan apabila hati seseorang itu telah
tergoda dan matanya telah tertutup dengan bayangan kelezatan hawa nafsu dan
syahwat, maka pada saat itulah manusia mulai melupakan Tuhannya sehingga
berani berbuat maksiat yang mengakibatkan satu titik hitam yang tumbuh di
lembaran suci fitrah yang ada di dalam hati munusia.™

Apabila keadaan ini dibiarkan menurut Ahmad Fahmi Zamzam akan
menjadi kotoran yang lekat di hati jika tidak dibersihkan. Noda-noda hitam yang
mengotori lembaran fitrah itu tidak dibasuh dengan air taubat, maka lembaran hati
yang telah dipenuhi dengan noda ini akan bertambah hitam. Sehingga
mengakibatkan timbulnya kotoran yang sangat tebal, dan Iblis akan sangat mudah
untuk menguasainya. Apabila hati sudah ditawan oleh Iblis, rasa benci kepada

kemaksiatan akan berkurang bahkan terkadang merasa gembira dengan berbuat

"Wideo ceramah Ahmad Fahmi Zamzam pada pembukasn pengajian akbar kitab
“Bustanul ‘Arifin” di Pondok Pesantren Yasin Banjarbaru tanggal 13 — 15 Desember 201 5.
* Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Pulah Hadis Penawar Hati, h_ ix
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maksiat, dan akhimya sampai pada tingkatan rasa bangga dengan bermacam-
macam maksiat yang dilakukannya.”

Ahmad Fahmi Zamzam memberikan gambaran bahwa pada tingkatan
seperti di atas berarti hati sudah terlalu sakit dan sangat sulit untuk diobati.
Lembaran putih fitrah telah menjadi hitam legam dan akan sangat sulit untuk
dibersihkan. Hati vang seperti inilah yang dinamakan hati yang keras, tidak
sensitif lagi dengan dosa walaupun sebenarnya ia melakukan dosa yang besar, apa
lagi dengan dosa-dosa yang kecil. Dan hati yang seperti inilah yang telah tertutup
dengan maksiat, hati yang telah terselimuti dengan selaput hawa nafsu, svahwat
dan berbagai lapisan sehingga sulit menerima nasehat dan terguran dari orang
lain.”® Kemudian Ahmad Fahmi Zamzam mengungkapkan hadis yang telah

diwasiatkan Rasulullah saw. dalam sebuah hadis:
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Dalam menjelaskan hadis di atas Ahmad Fahmi Zamzam mengatakan
bahwa hati yang sakit parah sangat sulit untuk diobati, sama halnya dengan
penyakit yang sudah terlalu kronis, akan sangat sulit untuk dirawat dan diobati.

* Ahmad Fahmi Zomzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b ix
*Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. ix
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Namun kesempatan untuk merawat masih ada. Pintu taubat masih terbuka
menerima manusia yang benar-benar mengaharapkan keampunan Allah swt.”’

Disinilah pentingnya sebuah metode pendidikan hati agar hati yang sudah
kotor tersebut mampu dilakukan pembenahan, pembentukan dan pemeliharaan
menjadi hati yang bersih. Karena menurut Ahmad Fahmi Zamzam hati vang
sangat kotor itu masih bisa dibersihkan, dan penyakit yang sudah parah itu pun
dapat diberi penawar asalkan pasien bersedia untuk dirawat dan diobati. Dan
sudah menjadi kepastian bahwa pasien harus menjaga berbagai pantangan dan
larangan. atau bahkan terkadang harus rela untuk dibedah dan dibuang sebagian
anggotanya. "™

Metode pendidikan hati yang dikemukakan Ahmad Fahmi Zam-zam dalam
bukunya Empat Puluh Hadis Penawar Hati bisa di kelompokkan menjadi dua
bagian; pertama, metode pendidikan hati dengan amal-amal lahiriyah, seperti;
shalat, zakat dan sedekah, puasa, tilawah al-Cur’an, dzikir, mencari rizki yang
halal, bersikap sosial, friiba’, dan amar ma rif nahi munkar. Kedua, metode
pendidikan hati dengan amal-amal batinivah, sepertiz taubat, khauf, zuhud, sabar,
syukur, ikhlas, mahabbakh, dan mengingat mati.” Semuanya ini apabila dilakukan
akan dapat membimbing peserta didik agar senantiasa bersih dan sehat hatinya.

Keberhasilan dalam mengantarkan anak didik mencapai mjuan pendidikan,
tidak terlepas peranan metode yang digunakan serta mempunyai kedudukan yang

sangat penting, sehingga metode pendidikan adalah swatn prosedur yang

“"Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. x
*Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hodis Penawar Hati, h. x
" Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h_ 1-102.
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digunakan dalam upaya mendidik dan untuk mencapai wjuan pendidikan.' Dan
metode pendidikan yang tidak tepat akan menjadi penghalang kelancaran jalannya
proses belajar-mengajar. """

Metode pendidikan hati secara umum dapat diartikan sebagai petunjuk
umum, jalan, dan cara mewujudkan tujuan pendidikan hati. Metode berarti
membuat cara untuk menentukan rangkaian belajar yang akan digunakan untuk
menuntun pengalaman belajar anak didik. Cara pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk memberikan pengalaman belajar memperbaiki dan merawat
potensi hati,'" dengan mempertimbangkan kondisi kualitas hati, perkembangan
psikologis, dan juga harus sesuai dengan situasi lingkungan vang dihadapi.

Untuk mendidik hati melalui beberapa tahapan, sebagaimana tahapan yang
dikembangkan dalam proses perjalanan menuju Allah swt. yaitu: a) Melakukan
proses perpindahan dari hati yang sakit menuju hati yang sehat. b) Memberikan
makanan harian dan bekal vang dibutuhkan hati tersebut agar tetap dalam kondisi

; 103
beriman.

1% ihat, Mohmuod, Pemikiran Pendidikan Isfam, h. 109,

"""_ihat, Mahmud, Pemikiran Pendidikan Isiam, h. 110,

"Miantara bahaya terhadap kerusakan potensi hati adalah; {1) Menjadi penakut karena
kemusyrikan; “okan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir rasa takut, divebabban
mereka mempersekutukan Allah dengan sesuate vang Allah sendini tidak menwmnkan keferangan
fentang ihe. fermpat kembali mereka ialah neraka; dan ftulah sebwrk-bumik tempar tinggal orang-
orang vang zalim.” (QS. “All “Imran: 151). (2) Dikunet untuk menernma kebenaran karena kafir;
“negeri-negert {vang delah Kami binasakan) i, Kami ceritakan sebagian dari berita-beritanva
kepadamu. dan sungguh telah datang kepada mereka Rasul-rasiul mereka dengan membawe bukti-
bukti vang nyata, Maka mereka {juga) tidak beriman kepada apa yang dahulborva mereka relak
mendustakannya. Demikianlah Allah mengunci mata kati orang-orang kafir.” (Q5. Al-A'raf 101).
(3} Dasegel karena berbuat kesombongan: “fvaitu) orang-orang vang memperdebatkan aval-avat
Allah tanpa alasan vang sampai kepada mereka. Amar besar kemurkaon (bagi mereka) di sisi
Allah dan di sisi orang-orang vang beriman. Demikianlah Allah mengaonei mati hali orang vang
sombong dan sewenang-wenang.” (05, Al-Mu'min: 35). (4) Mudah ingkar dan suka mengolok-
olok karema melakukan dosa; “Demikianiah, Kami mamasukkan (rase ingkar dan memperolok-
olakkan itu} kedalam hati orang-orang vang berdosa {orang-orang kafirf™. (Q5. Al-Hijr: 12).

"Caranva vaitu dengan ilmu. vang disusul dengan menzamalkan Islam. Dzikir adalah
amalan pertama yang harus dikerjakan untuk memperbaiki hati, namun ilmo tidak dapat
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Metode pendidikan hati sebagai jalan dan latihan untuk merealisasikan
kesucian batin dalam upaya menuju kedekatan dengan Allah, paling tidak
memerlukan tahapan berikut ini;'™

1} Metode Tahklivak; sebuah proses mengosongkan hati dari segala ajakan
hawa nafsu dan segala kecendrungan yang dapat menjatuhkan dan
perbuatan-perbuatan yang diharamkan Allah, yang terangkum dalam dua
fitnah; fitnah syubhat dan fitnah syahwat.'™

2} Metode Tahalival; setelah selesai melakukan proses penggosongan dirl
dari cengkraman hawa nafsu, maka tahap berikutnya adalah pengisian jiwa
dengan menghiasinya sifat-sifat terpuji. Kebiasaan lama yang buruk
ditinggalkan dan diganti dengan kebiasaan baru yang lebih baik, sehingga
tercipta kepribadian yang bar. Inilah yang dimaksud dengan tahliyah,
sebagai proses penghiasan hati dengan berbagai amal shalih memerlukan
beberapa tahapan penting (magdmat). Dimana tahapan satu dengan
tahapan yang lainnya masih saling ada keterkaitan.

3) Metode Tahgiq Ubudivyah (Aktualisasi sikap); setelah selesai melakukan
tahap tokhlivah dan tahlivah, maka tahap berikutnya adalah rahgiq
wbudivah. Tahgiy memiliki makna aplikasi (muehabagah), kesesuaian

dilepaskan dan diabaikan dari hati. Karena hati juga memerlukan pengamalan Islam scbagai sarana
untuk menvalakan cohava kekustan hati. Lihat, Said Hawa, Pendidikon Spiritual, terj. Abdul
Munip, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), h. 111

" Akhmad Alim, Tafir Pendidikan fslam, (Jakana: AMP Press, 2004), h. 177-179.

"Fitnah Svibliat merupakan bentuk kesamaran vang ditivpkan oleh syetan kedalam hati
manusia agar mercka senantiasa berada dalam keraguan, mencakup svibhar syirnik, nifag, idah.
Sedangkan Fitnah Syalwat merupakan insting vang dengan jiwa menyukai sesuatu dan cenderung
kepadanya, mencakup svahwat birahi, rakus, kekuasaan (riasal), kikir (bakhil), boros (fabdzir),
dusta (kadzib). dengki (hasad), dendam (higdy, marah {ghadhab), sombong (kibry, bamgga diri
{ujuky), pamer {riva), berfikir keterlaluan (fudhul al-fike), terlampau sedih { fudhad fuzni), terflampau

senang (fisdhue al-farah), amlas (kasl), dan pesimis (himmah damivahy. Lihat, Akhmad Alim,
Tafsir Pendidikan fslam, h. 178.
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{muwdfagah), penetapan (itsbet), pemumian (takhlish). Sementara makna
wbudiyah adalah bentuk pengabdian seorang hamba kepada Allah semata,
dengan mengerjakan apa saja yang dicintai-Nya dan diridhai-Nya. Dengan
demikian yang dimaksud dengan tahgiq ubudivah ini merupakan suatu
proses untuk mengaktualisasikan dan nilai ibadah yang ia kerjakan untuk
kemudian mengaplikasikannya dalam prilako  kehidupan  sehari-har
sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.

Dalam pendidikan dan pengajaran atau dalam proses pembelajaran,
ditemukan berbagai macam metode yang dipakai.'™ Dibawah ini akan
dikelompokkan beberapa metode pendidikan hati distas menjadi empat metode
secara garis besar yang terangkum dalam; (1) Metode pembersihan dan pemurnian
hati, i2) Metode penghiasan hati, (3) Metode perenungan hati, (4) Metode
Peneguhan hati.

1) Metode Pembersihan dan Pemurnian Hati

Ahmad Fahmi Zamzam dalam metode pembersihan dan pemurnian hati ini
lebih menekankan kepada bentuk amal-amal batiniyah. seperti;

a) Tawbat: pintu taubat itu terbuka luas bagi seluruh hamba Allah swi.
vang ada di permukaan bumi. Akan ditutup untuk setiap orang apabila
rihnya sampai ke hulgen (kerongkongannya). Yaim di saat ia
menghadapi kematian dan dia telah putus asa dari kehidupan, maka

ketika itu tavbat seseorang sudah tidak diterima lagi. Sebelum pintu

"Rurhanuddin  Abdullah, Pendidikan Keimanan Komtemporer (Sebwah Pendekatan
Cur ‘ani}, {Banjarmasin: Antasari Press, 2008), b 163.
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taubat ditutup maka amal taubat menjadi pembersih hati dari semua
dosa dan kesalahan."”

Khauf, perasaan khauf akan siksa neraka,'™

perasaan khaef ketika
menghadapi sakaratul maut,'"™ perasaan khawr ketika menghadapi
mahkamah Qadhi Rabbun Jalil,''"" perasaan khauf ketika berkumpul
dipadang mahsyar untuk dihisab dan diperhitungkan semua amal
perbuatan,'"! perasaan khauf akan dalamnya jurang api meraka yang
ditempuh oleh batu besar memakan waktu tujuh pulub tahun untuk
sampai ke dasarnya.'"’ perasaan kheus ketika mengatahui mayoritas
penduduk neraka adalah perempuan.'" dan perasaan khaur ketika
melakukan kesalahan dan dosa walaupun itu dosa yang kecil.""*

Zuhud;, keadaan fagir dan kekurangan banyak orang yang dapat
melaksanakan amal ibadah karena tidak banyak gangguan dan perkara
vang menyibukkan fikiran. Tetapi di waktu kaya, sangat sedikit orang
vang sempat mengerjakan amal ibadah, karena mereka terlalu sibuk
dengan bermacam-macam wrusan. Orang yang bijak ialah orang yang

mempunyai perhitungan untuk masa akhiratnya, '

"L ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 99-100,
"*Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hodis Penawar Hati, h. 7-8.
"L ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 13-14.
"L ihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 15-16.
"ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 13-19.
"Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 20-21.
"L ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. 22-23.
"“Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hodis Penawar Hati, b 3-4.

"*1 ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. 75-Té.
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Sabar; dalam menghadapi kesulitan hidup, meskipun sampai tiga
bulan tidak ada yang dimasak."'"®

Syukur; kesehatan badan dan kelapangan waktu adalah nikmat yang
besar setelah iman dan islam. Raihlah peluang yang di anugerahkan
Allah swt. itu kepada kita dan berusahalah untuk mengisinya dengan
ketaatan dan amal kebaikan.'"”

Tkhlask; Allah swt. hanya menerima pengorbanan vang dibuat semata-
mata mengharapkan keridhaan-Nya dan tidak mau menerima
pengorbanan yang dicampur dengan tjuan-tujuan lain, walaupun
hanya sedikit.'"®

Mahabbah, Allah swt. mengharamkan manusia berbuat zhalim atas
diri-Nya. Ia juga mengharamkan manusia berbuat saling menzhalimi
pada sesamany. Oleh karena itu janganlah berlaku zhalim terhadap
orang lain dan jangan menyakiti hatinya. Jangan pula mengambil harta
atau  menjatubkan  harga dirinya. Mohabbah  kepada  seluruh
makhluk.'"”

Mengingat mari; mati adalah svatu hakikat atau kenyataan yang
disaksikan oleh setiap manusia yvang hidup di permukaan bumi.
Mengingat mati adalah pencuci hati yang sangat berkesan. Sebab
dengannya akan muncul pintu keinsafan dan kesadaran. Maka

perlulah dibuat rencana yang teratur untuk dapat selamat dari api

""“Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 72-73.
"""Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. 63-64.
"'*Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 36-37.
"% ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. 24-25.



neraka dan mendapat keuntungan dengan memasuki syurga yang
penuh dengan segala kenikmatan dan kelezatan. '™

Pembersihan dan Pemurnian bisa disandarkan kepada kata tazkivah yang

secara bahasa maknanya adalah bersib/ suci, umbuh, dan terpuji.'*' Pembersihan
dan pemurnian hati dari kefasikan, kemusyrikan, kemunafigan, kekafiran dan dari
perbuatan yang bisa mengotori hati adalah bagian dari tugas Rasul.'” Ada dua
macam tazkiyah dalam al-qur'an dan as-Sunnah;'*

a) Tazkivah Mafenndah; yaitu pensucian terpuji merupakan tugas para
Rasul yang sesuai dengan tujuan Allah menurunkan syaria’at.
Gambarannya adalah mensucikan dari segala macam bentuk
kemaksiatan, kesyirikan, dan kekafiran, kemudian diganti dengan
menumbuhkan kebaikan serta menambahkan rasa tagwa dalam hati
manusia.

b}  Tazkivah Madzrmemah:; yaitu pensucian yang dilarang cleh Allah swt.
Wujudnya adalah menganggap dirinya telah ia sucikan sehingga
kemudian ia menyanjung dirinya terhadap apa yang tidak ada pada
dirinya. Seperti orang yahudi, mereka mensucikan dirinya karena
beranggapan nenek moyang mereka yang paling pantas menjadi

penghuni syurga dan yang paling suci.

"*'Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 82-83.
"*'Ibn Manzhir, Lisin al-'Arab, (Beirut: Dér al-Shidir, 1992), h. 1740
"“Firman Allah swt: “Ya Twhan Kaomi, wiusiah wnruk mereka sesorang Raswl dard
kalangan mereka, vang akan membacakan kepada mereka avat-avat Engkan, dan mengajarkan
kepada mereka Al kitab (Al Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah) serta menswcikan mereka.
Senumgguhnya Enghanlah vang Maha Kuasa logi Maha Bijaksama ™. (()5. Al-Bagarah: 129).
" Suparlan. Pendidikan Hati Perspektif Algur 'an Menuin Pembentukan Karakter, b 182,



Proses pembersihan dan pemumian hati (tazkivah) hendaknya diarahkan
pada proses tazkivah mafmudah sebagai usaha ikhtiar manusiawi, serta menyadari
bahwa pensuci hati'” yang sebenarmya hanyalah Allah swt Dan manusia
hendaknya memohon dan bersimpuh kepada Allah dalam berdoa meminta
bimbingan serta pertolongan agar hatinya disucikan dan dibersihkan.

Prinsip tazkivah dalam al-Qur‘anm menggunakan kata yumalhhish'™ dan

athar'’”. Peroses pensucian melalui kata yuwmalhish adalah bahwa semua urusan

"*Firman Allah swt: “Apakah ksmu tidak memperbation oromg vang menganggap
dirinva bersih?. sebenarnva Allah membersihkan siagpa vang dikehendaki-Nva dan mereka tidak
aniaya sedikitpun ~. (5. An-Nisa: 49).

1= ihat, Suparlam, Pendidikan Hati Perspektif Algur'an Menuju Pembentukan Karakier, h.
184

"*Firman Allah swt;
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“Kemudian setelah kamu berdukacita, Allah memrunkan kepada kanu keamanan (berupa) kantuk
yang melipiti segolongan dari pada kamn, sedang sexolongan lagi telah dicemaskan oleh diri
mereka sendiri, mereka menyangka vang tdak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahilivah,
mereka berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuain (hak campur tangan) dalam wnsan ini?".
Katakanlah: "Sesungguinya wrusan it seluribnya di tangan Allah”™. mereka Menyembunyikan
dalam hati mereka apa vang tidak mereka teranghan kepadamn; mereka berkata: "Sekiranya ada
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan ) dalam wsan i, niscaya kita lidak okoan dibanh
{dikalahkan) di sini”. Katakanlah: “Sekiranya kamu beroda di nemahmu, niscava orang-orang
yang felah ditakdirkan akan mati terbunah ite keluar (fuga) ke tempat mereka terbunnh”, dan
Allah {berbuat demikian) unink menguji apa vang ada dalam dadamu dan wehok membersibkan
apa yang ada dalam hatimu. Allah Maka mengetabui isi hati " (Q5. “Al ‘Imran: 154). Kata
yumalhish maksudnya memumikan dan membersihkan. Lihat, Ibn Manzhir, Lisdn al-‘Arab, b
4145.

"“"Firman Allah swt;
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“Hai orang-ovang vang beriman, janganlah kamn memasuki nomah- ronah Nabi kecuali bila
kawmn diizinkan wniuk Makan dengan fidak menumggu-munggu wakin masak (makanamra), tetapi
Jika kammu dinndang Maka masuklah dan bila kamu selesai makan, kelivarlah ko fonpa asvik
memperpanjang percakapan. Sesungguhmva vang demikian i akan mengganggu Nabi lalu Nabi
maln kepadamn {untik menyunch kam beluar), dan Allah tidak maln (menerangkan | vang benar,
apabila kamu meminta sesiwatn (keperlian) kepada mereka jisteri- isteri Nabi) Maka mintalah
dari belakang tabir. cara yvang demikian it lebih siwci bagi hatimu dan hati mereka. dan ridak
boleh komn menvakiti (hati) Rosulullah dan tidak (pula) mengowini isteri- isterimva selama-
lomanya sesudah ia wafar. Sesungguhnya perbuatan ite adalah Amat besar {dosanya) di sisi
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di tangan-Nya dan kematian bisa terjadi pada mereka yang berperang atau yang
tinggal dirumah, mengandung bimbingan agar hati vang sudah dihiasi dengan
keimanan akan menjadi kokoh dengan menyaksikan langsung sebagai ujian
membersihkan hati/ proses pensucian hai dari dosa.'™ Pengalaman langsung yang
dialami orang mukmin untuk membuktikan dirinya teruji kecintaannya kepada
Allah dan Rasul-Nya pada peristiwa perang Uhud, adalah merupakan tahapan
ujian yang wjuannya adalih membersihkan hati dari pengariih svahwat yang dapat
mengotor hati.'™ Peroses pensucian melalui kata arhar adalah bahwa adanya
upaya prefentif dengan menjaga pandangan terhadap yang bukan mahram dan
menjaga pergaulan dengan memperhatikan waktu yang tepat.'™

Oleh karena itu, senada dengan Ahmad Fahmi Zamzam bahwa proses
pembersihan dan pemurnian hati akan terjadi apabila; pertama, mampo mensikapi
dengan teliti dan benar segala permasalahan kehidupan yang terjadi. Kedwa,
memiliki kepekaan terhadap kondisi dan keperluan orang lain.  Ketiga,
bersungguh-sungguh berusaha mencegah jangan sampai melakukan hal-hal yang

dapat menjerumuskan pada perbuatan dosa.

Aflah. " ()5, Al-Ahzab: 53). Kata athar maksudnya menghilangkan dosa dam membersihkan dari
sczala vang tidak baik. Lihat, Tbn Manzhir, Lisin al- Arab. b 2713,

‘*Lihat, M. Quraish Shihab. Tafrir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Our ‘an,
Jilid 11, b 300,

'*Lihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz IV, h. 121.

"*Kebersihan hati dapat diperoleh dengan memahami sopan santun dalam menghadiri
undangzan jamuan makan dari Raasulullah, hadir jika dapat undangan saja, jangan duduk berlama-
lama setelah jamuan selesai, dan hendaknya tidak ada pertemuan langsung dengan Isiri Rasulullah/
harus ada dinding pemissh antara tamu laki-laki dengan Istri Rasulullah saw. Juga ketika datang ke
rumah Rasulullzh saw. pada wakiu vang tepat, dan meminta ixin pada istri Rasulullah dari balik
tabir adalah salah satn cara yang dapat membuat hati menjadi terjaga kesuciannya dan tidak
gampang dimasuki oleh bisikan jahat syetan. Lihat; M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan
Kesan dan Keserasian Al-GQur'an, Jilid X, h. 521. Hamka, Tafsir Al-Achar, Juz XXI1 b 77-81.



2) Metode Penghiasan Hati

Penghiasan Hati adalah svatu proses untuk membuat hati memiliki
keimanan yang sempurna. Ahmad Fahmi Zamzam menegaskan bahwa orang yang
mengaku beragama Islam seharusnya amal perbuatan mereka jangan sampai
bertentangan dengan ajaran Islam it sendiri. Orang vang mengaku sebagal umat
Nabi Mubhammad saw. seharusnya mengikuti ajaran yang ditinggalkan oleh
beliau. Bukan sebaliknya. mengaku beragama Islam tetapi tidak mau shalat, tidak
mau membayar zakat, tidak mau berpuasa, tidak mau menutup aurat, dan
seterusnya.”’

Kewajiban yang Allah berikan kepada hamba itulah sebagal penguat iman
seseorang. Senantiasalah memohon kepada Allah untuk dikuatkan iman, cucuran
taufig, dan hidayah-Nva sehingga dapat mengamalkan segala tuntutan agama
vang suci ini sampai ke akhir hayat dan mati dalam keadaan beriman.'™

Penghiasan Hati bisa disandarkan kepada kata zyinah vang secara bahasa
maknanya adalah segala sesuatu yang di jadikan indah.'” Hati yang dihiasi
dengan keburukan akan manjadikan prilaku hati mencintal dan bahkan akan
menjadi senang dengan kemaksiatan/ kejahatan.'™ Hati yang seperti inilah vang
akan membuat orangnya menjadi binasa di dunia dan akhirat.

*'Lihat, Ahmad Fahmi I.n.m:.al:n. Empat Pulwh Hadis Penawar Hati, h. 49-51.

"L ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 51.

"*Ibn Manzhir, Lisin al-‘Arab, h. 1903,

"“Firman Allah swt; (1) Hatt vang dihiasi dengan tipu daya syetan akan membuat hat
menjadi  keras: “Maka mengapa mereka tidak memohon (kepada Allah) demgan fnduk
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjodi
keras, dam syailan pun Menampakkan kepoda mereka kebaguzan apa yamg selalu mereka
kerjakan.” (Q5. Al-An‘am: 43). (2) Hati vang dihiasi dengan kemusyrikan akan akan membuat
hati menpadi semang membunuh anak: “don Demilianlah pemimpin-pemimpin mereka telah
menjadikan kebanvakan dari orang-orang musyrik ite memandang baik membunnh anak-anak

mereka nniuk membinasakan mereka dan stk mengaburkan bagi mereka agama-Nva. dan kala
Allah menghendaki, niscava mereka lidak mengerjakannya, Maka tinggallah mereka dan apa yang
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Ahmad Fahmi Zamzam sangat menekankan bahwa penghiasan keimanan
menjadi point penting dalam pendidikan hati dan menjadi sumber kekuatan hati
untuk selalu mendapatkan taufiq dan hidayah-Nya. Ini menunjukkan bahwa
metode penghiasan hati sebagai proses vang dilakukan untuk membuat hati
menjadi indah, karena sifat hati pada dasarmya bisa baik dan bisa buruk."* Dapat
dibentuk menjadi baik jika hati dibimbing dengan kebaikan, sebaliknya dapat
menjadi buruk jika hati dibimbing dengan keburukan. Sehingga metode
penghiasan hati (tazvinah) merupakan upaya agar hati terbentuk menjadi indah,
sehingga potensi yang berkembang subur dalam dirinya adalah potensi kebaikan.
Bahkan seharusnya pendidik menekankan proses ini lebih dini, karena
membiarkan hati sampai terlambat menghiasinya dengan keimanan/ kebaikan

akan diambil alih oleh syetan untuk memanfaatkan kekosongan hati.

mereka ada-adakan.” (5. Al-An"am: 137). (3) Hati vang dihiasa oleh syetan akan membuat hati
menjadi senang dengan prilaku menentang Allah walaupun memiliki pemikiran vang tajam: “dan
(juga) kauwm ‘Aad dan Tsamud, dan sngguk telak nyata bagi kamu {kehancuran mereka) dari
(puing-puing) tempal tinggal mereke. dan  svaitan  menjadikan  mereka  memandang  baik
perbuatan-perbuaian mereka, laly ia menghalangi mereka dari jalan (Allah), sedanghban mereka
adalah orang-orang berpandangan fajam.” (S, Al-°Ankabut: 38). (4) Hati vang diluasa dengan
senang melakukan apa vang diharamkan Allah akan membuoat hati menjadi semang kepada
kekafiran: “... Maka mereka menghalalkan apa vang diharamkan Allah. {svaitan) menjadikan
mereka memandang perbuatan mereka vang burnk it dan Allah tidak memberi petimjuk kepada
orang-orang vang kafir.” (5. At-Taubah: 37). (5) Hati yang dihiasi dengan senang melakukan
perbuatan vang melampawi batas: “dan apabila mannsia ditimpa bahava Dia berdoa kepada Kami
dalam Keadoan berbaring, duduk atew berdin, letapi selelah Kami hilangkan bahaya itu
daripadanya, Dia (kembali) melalui (jolannva vang sesat), seolah-olah Dia tidak pernah berdoa
kepada Kami untuk {menghilangkan) bahava vang telah menimpanva. Begitulah orang-orang
yang melampaui batas it memandang baik apa vang selaln mereka kerjakan.™ (QS. Yunus: 12).
Lihat, Suparlan, Pendidikan Hati Perspektif Alqur ‘an Menuju Pembentukan Karakter, b 193,

"“Firman Allah swt; (1) Hati menjadi baik apabila dihinsi dengan keimanan “dan
ketalurilah olehmu batwa di kalanganme ada Rasulallah. kalow io memiruti bemananmn dalam
beberapa wrusan bemar-benariah kamn mendapal besusahan, tetapi Allah menjadikan kamu ‘cinta’
kepada keimanan dan menjadiban keimanan im indah di dalam hatimn serta menjadikan kami
benei kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. mereka Inlah orang-orang vang mengikuti
Jalan yang lurus,” (5. Al-Hujurat: 7). (2) Hati menjadi buruk apabila dihiasi dengan keburukan
“tetapi kamu menvanghka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin Gdak sekali-kali akan kembali
kepada keluarga mereka selama-lamanya dan syaitan telah menjadikan kamn memandang baik
dalam hatimu persangkaan itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan vang burnk dan
kame menjadi kaum yang binasa.” (5. Al-Fath: 12).
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Penghiasan hati dapat dilakukan dengan pembentukan keimanan'™ sejak
dini. Sehingga pendidikan keimanan terhadap individu merupakan langhkah awal
yang akan menentukan mudah tidaknya menghiasi dan mendidik potensi hati yang
lainnya. Juga pendidikan keimanan merupakan unsur pokok yang mendasari
manusia vang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa, kemudian dilengkapi
dengan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kereatif, mandiri, dan menjadi Negara vang demokratis serta bertanggung
jawab. Karena itu pendidikan keimanan bukan hanya merupakan sebuah materi
yang berdiri sendiri tapi dia harus menjiwai kepada materi pendidikan lainnya. """

Pentingnya keimanan sebagai proses yang dilakukan untuk membuat hati
menjadi indah. agama Islam sudah memberikan keteladanan dalam hal ini, mulai
dari mencari jodoh dengan pertimbangan yang paling diutamakan adalah agama/
iman,"™® sampai ketika hendak meninggal dunia pun ditekankan membawa
kalimat iman.'* Ada beberapa proses dalam menumbuhkan pendidikan keimanan

kepada Allah swi.:""

"*Pendidikan keimanan merupakan tujuan yang fundamental dalam pendidikan Islam
karena hubungan pendidikan Islam dengan tiga komponen dasar manusia (ahdaf al-jismivvah,
ahdaf ar-mhivvak, dan shdaf al-‘aglivvah) terkait dan berhubungan dengan pengamalan
keimanan. Lihat, Burhanuddin Abdullah, Pendidikan Keimanan Komtemporer (Sebuah Pendekatan
Our'ani), h 41-44.

“"Burhanuddin  Abdullah, Pendidikan Keimanan Komtemporer (Sebuah Pendekatan
Our'ani), b 44-53.

"**Al-Bukhari meriwayatkan, Musaddad mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yahva
mengabarkan kepada kami dan “Ubaidillah, ia berkata: Sa’id bin Abi Sa’id mengabarkan
kepadaku dari bapaknya, dan Abu Hurairah ra. dari Mabi saw. bersabda: “Wanita ife dinikahi
karena empat perkara: karena hartanya, kenudioan nasabova, kecantibannya, dam karena
agamanya. Maka nikahilah wanita vang baik agamarva niscava kame beruntieng”. Lihat, Abd
“Abdillih Mubammad bin Ismi'il al-Bukhiri, Shahih al-Bukhdri, kitab al-Jumnr 'ah, bab Man
Intazhara Hatld Tudfana, juz. 7. no. 5000, h_ 7.

"Nabi saw. bersabda: “Barangsiopa diakhir havatmya mengucapkan 6 ilkiha illaliah,
maka dia pasti masuk syurga”™ (HR. Abd Dawid). Lihat, Sulavmén ibn al-Ash'ath al-Sijistini al-
Ardi Abd Ddwid, Sunan Abi Déiwiid, kitab al-fandiz, bab at-Talgin, juz 3, no. 3118, h. 159,
“Sumggwh aku akan mengajarkan sebuah kolimat, tidaklah seorang hamba mengucapkannva
dengan benar dari hatinya, lalu ia mati diatas keyakinan itu, kecuali (Allah) mengharamban
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a)  Penumbuhan Kesadaran akan Yang Maha Pencipta {Rabb)
Fase-fase yang ditempuh al-Qur'an dalam memperkenalkan Allah;
pertama, mengarahkan pandangan manusia kepada alam raya agar
menyadari  bahwa apa yang disaksikan tersebut pasti merupakan
ciptaan suatu Zat di luar wujud yang ada. Kedua, menjelaskan Zat
Pencipta tersebut tentang siapa Dia; sifat-sifat-Nya dan bagaimana
Pekerjaan-Nya. Ketiga. menjelaskan bagaimana seharusnyasikap
manusia terhadap Zat tersebut. Keempar, menjelaskan pengertian serta
tata cara penerapan petunjuk Allah melalui Rasul-Nya baik berupa
ucapan maupun sikap. (QS. al-*Alag. al-Qalam, al-Muzammil, al-
Muddatsir, dan al-Fatihah).

b} Penumbuhan Kesadaran akan Yang Maha Pencipta sebagai Tuwhan
{Hdih)
Adanya usaha memunculkan kesadaran bagi manusia untuk mengenal
Tuhan yang menciptakan dirinya serta memeliharanya. Yakni dengan
menggambarkan peranan Tuhan jika dihubungkan dengan keberadaan

manusia di muka bumi ini sebagai khalifah Allah yang bertanggung

tubnhnya dari api neraka. Yaitu kalimat la ilaha illellah.” (HR. Al-Hakim). Lihat, Muhammad bin
“Abdullih Abi - Abdillih al-Hikim an-Maisabiriy, Mustadrak al-Hikin, {Beirut: Dir al-Kutub al-
“Alamiyah, 1900), kitab al-fmdn, juz 1. no. 242, b 143, “Sungguh aky mengira Gidak oda
secrangpum vang bertanva tentang hadits ini sebelum kamu, karena aku melikat kesinggulammi
dalam mempelajari hadits. Manusia vang paling berbahagia dengan svafaatk pada hari kiamat
adalah orang vang mengucapkan la ilaha illallah dengan ikhlas dari hatinya ataw dari jiwanya™
(HR. Al-Bukhari). Lihat, Abd "Abdillih Muhammad bin 1smi'il al-Bukhiri, Shahil al-Bukhdri,
kitab al-Jumu 'ah, bab Man Intazhara Hattd Twdfara, juz. 8 no. 6570, b 117, Kata Id iliha
illellih merupakan mater pokok dakwah semua Nabi dan Rasul (dari Nabi Adam as. dampai Nabi
Muhammad saw.), dan sikap orang-orang jahiliah baik dimasa Rasulullah saw. maupun orang-
orang schelumnya dalam bentuk yang sama yaitu menolak, menghalangi, berpaling, dan
menyingkir. Lihat, Muhammad Quthb, Koreksi Atas Pemahaman Ld Haha la Allih, Terj. Yudian
Wahyudi Asmin, dkk., (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2000, h. 26.

““Burhanoddin  Abdullah, Pendidikan Keimanan Komtemporer (Sebuah Pendekatan
Cur"anil, b 176-187.
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jawab terhadap Tuhan. (QS. an-Nas: 1-3, al-lTkhlas: 1-4, dan al-
Fatihah: 1-2).
¢} Penekanan Kesadaran bahwa Tiada Tuhan Selain Allak

Setelah pengenalan Yang Maha Pencipta dan penumbuhan kesadaran
terhadap Yang Maha Pencipta sebagai Tuhan, kemudian dilanjutkan
dengan penegasan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. " Langkah
vang dilakukan Rasulullah adalah memberantas kemusyrikan yang
dilakukan oleh kaum Quraisy. Pada masa it terdapat banyaknya
patung di Baitullah, yang menunjukkan bahwa kepercayaan mereka
kepada Tuhan sudah ada namun kepercayaan itu tidak benar karena
mereka menjadi  penyembah-penyembah patung yang beragam
banyaknya. Ke-Esaan Tuhan ini merupakan problem pada masa
Rasulullah saw.

Menurut Ahmad Fahmi Zamzam banyak sumber kebaikan yang mampu
menghiasi keimanan dalam hati seseorang.'*’ Maka berlomba-lombalah untuk
berbuat kebaikan dan berusahalah dalam mencari rahmat dan keridhaan Allah swt.
Dengan membuat berbagai bentuk ketaatan dan jangan sampai terlibat dengan

segala jenis kemaksiatan sedikitpun.'""

"“'Secarn tegas dalam al-Qur'an ditemukan kalimar & 9 a8 ¥ (1) “Sesungguhna
mereka datnly apabila dikatakan kepada mereka: “Laa ilaaha illallah” (Tiada Twhan yang berhak
disembah melginkan Allah) mereka memvombonghan diim (QS. Ash-Shaffat: 35). (2) “Maka
ketalurilah, balwa Sesimgguwhnva tidak ada Hah | sesembahan, Tuhan) selain Allah dan mohonlah
ampunan bagi dosamu dan bagi (desa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. dan Allah
mengetahni fempat kamu berusaha dan tempar kamn tinggal™. (Q5. Muhammad: 19). Lihat,
Burhanuddin Abdullah, Pendidikan Keimanan Kontemporer (Sebuagh Pendekatan Owr'anil, h
1B0-181.

““Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 95,

"' ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 96.
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Disamping itu Ahmad Fahmi Zamzam juga menganjurkan penghiasan hati
itu supaya bersegera dikerjakan dengan melakukan amal ibadah sebelum
terlambat dan sebelum datangnya bermacam-macam kesibukan yang dapat
menghalang dari melaksanakan amal ibadah. "+

Oleh karena itu tahapan penanaman keimanan tidaklah mudah. mest
dilakukan dengan bertahap: pertama, penanaman keimanan harus diupayakan
sedini mungkin, berkelanjutan, berkesinambungan, dan berjenjang. Kedua, usaha
penanaman keimanan ity sampai tertanam kemurnian tauhid dalam hati anak didik
bukan sekedar mengajarkan apa itu keimanan. Ketiga, usaha penanaman
keimanan harus mengikuti tahapan dan metode yang sudah teruji dan diteladankan
oleh Rasulullih saw. Keempat, adanya upaya menghindari apa saja yang dapat
mengotori akidah (media, sarana, materi, serta lingkungan harus bersih dari hal
vang mengandung penyimpangan tauhid). Semua tahapan merupakan bagian yang
terintegrasi dengan satu tujuan yaitu menghiasi keimanan dalam hati anak didik,
sehingga terwujudlah dalam setiap aktifitas akhlak yang muolia. Maka sudah
pastilah Allah swt. akan menghiasi hati menjadi indah dengan keimanan.

3} Metode Perenungan Hati

Perenungan Hati adalah suatu proses untuk membuat hati menjadi dan

mencegah terkuncinya hati. Ahmad Fahmi Zamzam menegaskan bahwa

ketandusan jiwa pada hari ini adalah suatu penyakit yang sangat banyak sekali

" Ahmad Fohmi Zamzam mengutip sebuah hadis dari Abu Hurairsh ro. bahwasanya ra.
bahwasanya Nabi saw. bersabda: “Bersegeralah kalian melakukan amalan sebelim menemd tufuh
perkara. Kamu sebenamya tidak menanti kecuali fibanya; {1) Kemiskinan yang melalaikan, (2)
Kekavaan vang menyebabkan kezhaliman, (3) Sakit vang merusak badan, [4) Usia tua yang
menganggap perkataan, {5) kematian vang melenvapkan segala sesmatu, (6) Tibanva Dajial, maka
dia adalah sejahat-juhart malkbluk ghaib vang dinantikan, atau (7) Tibanya hari kiamar, maka hari
Kigmat itw adalah lebil daksvar dan lebih pahit logi ”. (HR. At-Tirmidzi). Lihat, Ahmad Fahmi
Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 68.
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ditengah masyarakat. Banyak orang yang bersusah hati, gelisah dan rtidak
merasikan ketenangan hati dan fikiran dalam kehidupannya. Meskipun ia telah
memiliki segala kemudahan yang dihasilkan oleh teknologi modern, milyaran
wang dimiliki, tetap kepuasan hidup masih belum lagi dirasakan. Hal ini semuanya
disebabkan dari hati yang keras, jiwa yang tandus, dan mata yang tidak pernah
menangis karena takut kepada Allah swt.'?

Menurut Ahmad Fahmi Zamzam kekerasan hati adalah dampak dan
banyaknya berbicara perkara vyang tidak ada faedshnya dan tidak ada
hubungannya dengan ketaatan pada Allah swt. Oleh karena itu, bagi orang vang
beriman hendaklah ia selalu menggunakan lidahnya untuk berdzikir kepada Allah
swt., berbicara perkara yang ada hubungannya dengan maslahat agama, dapat
memberikan  faedah dalam meningkatkan ketakwaan atan  paling rtidak
membicarakan  persoalan  duniowivah untuk  dijadikan  wasileh  untuk
membantunya menambah segala ketaatan yang akan dicatatkan dalam catatan
amal kebaikan pada hari kiamat nanti. Kalau tidak mampu berbuat demikian,
maka hendaklah dia berdiam saja, jangan banyak berbicara.'*"

Perenungan hati menurut Ahmad Fahmi Zamzam dengan amal lahiriyah,
yaitu dengan tilawah al-Cur'an (drzikir); merenungkan, memikirkan, dan
memahami kandungan al-Qur’an.'"” Perenungan Hati bisa disandarkan kepada
kata tadabbur yang maknanya adalah merenungkan.'*® Firman Allah swt. pada

surah Muhammad ayat 24;

“*Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 61,
" jhat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h_ 61.
“"Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 62.
"“Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXVI, h. 90,
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Qs 5 L o 5T 5y 2 il

Seharusnya merenungi al-Cur’an harus dijadikan kebiasaan dalam hidup,
karena kebiasaan itu akan mampu melembutkan hati dan mencegah terkuncinya
hati.'"" Karena al-Quran bisa memberi petunjuk dan menjadi obat bagi hati,
hahkan mampu mengurai fikiran agar jernih kembali."™ Kunci untuk membuka
hati yang terkunci tersebut ada tapi masih tergantung atau belum hilang, dan salah
satu cara untuk membukanya adalah dengan mentadabburi al-Qur’an.'™!

Jika seseorang mau merenungkan al-Qur’an maka hati dan fikiran akan
menjadi lembut, karena merenungkan al-Qurian akan menyadari bahwa
kekuasaan tidak akan kekal serta memahami bahwa sumber amalin yang
menginsyafkan hati adalah al-Qur'an. Sebaliknya selama hati seseorang tidak mau
diperkenalkan dengan isi al-Qur’an maka hati akan tertutup dan terkunci.'* Bagi
orang yang beriman membaca atau mendengar al-Cur’an yang dilakukan dengan
khusyu’ akan mempengariihi bertambahnya kekhusyu’an pembaca atau pendengar
walaupun ~ belum  memahami  maknanya, apalagi ditambah  dengan

mentadabburinya maka akan menjadi tenang hatin}'a_m

“*Firman Allah swit; “balan Sekirmrva Kami twmnkan Al-Quran ini kepada sebuak
gunung, pasti kamn akan melibatnyva tunduk terpecah belah disebablan ketakutamma kepada
Allah. dan perumpamaan-perimpamaan ite Kami buat weotak mannsic supaya mereka berfikir”,
(0)S. Al-Hasyr: 21).

"“*Firman Allah swt; “Allah telah menurunkan Perkataan vang paling baik (vaim) Al
Quran yvang serupad {muln aval-avainya) lagi berwlang-wlang, gemetar karenamva kulit orang-
orang veng laknt kepada Twhammya, kemudian menjodi tenang kulit dan hati mereka di waktu
mengingar Allah. Iwlah petunjuk Allah, dengan kitab ite Dia memjuki siapa vang dikehendaki-
Nva. dan Barangsiopa vang disesatkan Allah, nizcaya fak ada baginva seorang pemimpinpun™.
(Q5. Az-Zumar: 23).

“Lihat, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbakh: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Our'an,
Jilid 12, h. 477.

““Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXVI, h. 90.

¥ ihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XXIV, h. 38,
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Merenungi/ mentadabburi al-Cur'an melalaui proses membaca dengan; (1)
Menyibukkan hati dengan memikirkan makna dari apa yang dilafalkan lisan. (2)
Merenungkan perintah dan larangan-Mya. (3) Jika ada kekhilafan dan kesalahan
(terkait ayat yang dibaca) vang dibuat pada masa lalu segera minta ampun/
istighfar. (4) Apabila membaca ayat rahmat segera memohon rahmat tersebut
seraya menunjukan seyuman dan rasa gembira. (5) Apabila membaca ayat azab
segera menunjukkan rasa dan sikap takut serta memohon perlindungan. (6)
Apabila membaca ayat kesucian segera mensucikan diri dan mengagungkan Allah
swit, dan (7) Apabila mendengar ayat yang berisi do’a segera mendekatkan din
kepada Allah swt. dan memohon kepada-Nya.'™

Oleh karena itu metode perenungan dalam pendidikan hati menjadi sangat
penting karena fungsinya dapat membuat hati menjadi lembut.”*® Metode ini
merupakan upaya mendidik hati menggunakan keangungan dan keindahan bahasa
serta makna al-Cur’an, vaitu dengan meremmgkan kebenaran al-Cur’an dalam
menjelaskan berbagai aspek kehidupan sampai kebenaran adanya kebahagiaan
dan azab bagi pelakunya. Sehingga metode ini memerlukan ketawajjuhan dan
kekhusyu'an dari peserta didik dalam merenungkan al-Clur’an agar mendapatkan

kelembutan hati.

"“Faishal Sa"id az-Zahrani, Miza Garasa al-Cur din fT Quidking, (Ltpen: Dar at-Tharfaini
li an-Nasyar wa at-Tauzi, 1431H), h. 19

"**Salah satu fungsi al-Qur'an adalah dapat mendidik dan mensucitkan hati manusia,
firman Allah swi: “Kalaw Sekiramva di sisi Kami ada sebuah kitab dari jkitab-kitab vang
diturunkan} kepada orang-orang dalhudy. Benar-benar Kami akan Jodi hamba Allah vang
dibersilkan (dari dosa)”. (8. Ash-Shaffat: 168-169). Lihat, Suparlan, Pendidikan Hali Perspektif
Alguran Menuju Pembentiwkan Karakier, h. 206,
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4) Metode Peneguhan Hati
Peneguhan hati adalah svatu proses untuk membuat, menjaga, dan
memelihara agar hati tetap sehat, kuat dan tidak mudah sakit. Peneguhan itu bisa
dilakukan dengan dengan amal-amal lahiriyah seperti; shalat, dzikir, puasa,
mencan rizki vang halal, ftiba®, amar ma’ritf mahi munkar, berkata baik,
membantu  orang lain  serta membuat sesuatu yang dapat  memberikan
kesejahteraan kepada orang lain dengan segala bentuk amalan sosial yang dapat
memberikan faedah kepada masyarakat bahkan berbuat baik kepada binatang
sekalipun. "
Ahmad Fahmi Zamzam dalam metode peneguhan hati hati ini lebih
menekankan kepada bentuk amal-amal fafirivah, seperti;
a) Shalat; adalah tiang agama dan syiar bagi masyarakat Islam. Shalat
merupakan olahraganya hati, karena merupakan tempat pandangan
Allah untuk menentukan nilai. Maka berusahalah untuk menghadirkan
setiap bacaan yang divcapkan, tanamkan di dalam hati kebesaran dan
keagungan-Nya, memandang rendnah diri dan rasa malu kepada-Nya,
menimbulkan rasa kekhawatiran terhadap amal yang telah dilakukan
apakah diterima atan tidak, dan adanya harapan yang besar agar shalat
diterima disisi-Nya.'"
b) Dzikir; hati yang keras senantiasa mendorong manusia untuk berbuat
maksiat dan kejahatan. Berat untuk berdzikir atau membaca al-Qur’an

dan sangat malas menjalankan segala jenis ibadat yang diwajibkan

**Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 95.
"7 ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. 30-31.
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Allah swt.'™ Maka beruntunglah orang yang sadar diri sebelum
datang kematian untuk meneguhkan hatinya dengan drikrullah. '™
Puasa; bertujuan mengawal hawa nafsu supaya tunduk kepada aturan
Allah swt. bukan hanya menahan lapar dan dahaga. Puasa merupakan
peneguhan hati yang juga sangat ampuh, karena di dalamnya di tuntut
untuk menahan mata dari perkara yang diharamkan oleh syara’,
menzhan telinga dari  bunyi-bunyian dan percakapan yang
diharamkan. memelihara lidah dari bierbicara bohong, mencaci orang,
berbicara kasar yang bisa menimbulkan permusuhan dan lain
sebagainya. Lebih dari it dituntut juga menjaga seluruh anggota
tubuh untuk berbuat hal-hal vang diharamkan Allah swt."”

Mencari rizki yang halal: Islam melarang siapa saja mengambil hak
milik orang lain tanpa izin. Hendaklah berhati-hati terutama jika
bertransaksi dengan orang lain, sebab sudah semestinya seseorang
menjauhi harta-harta yang haram dan jangan melakukan kezhaliman
sekecil apapun terhadap hak milik orang lain."""

Ittiba’; mengaku sebagai umat Islam dan umat Rasulullah saw. sudah
seharusnya beramal sesuai ajaran Islam itu sendiri serta mencontoh
apa saja yang pernah dibuat oleh Rasulullah saw. "

Amar ma riif mahi munkar; ini merupakan amalan meneguhkan hati,

asalkan setiap orang yang melakukan dakwah hendaknya dia

"**Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 61.
“**Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 70-71.
' jhat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. 32-33.
"™'Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hodis Penawar Hati, b, 7-9.
"] ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hari, h. 49-51.
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mendahulukan mendakwahi dirinya sendini untuk melakukannya, baik
itu suriihan ataupun larangan.'®*

2} Berkata baik; lidah yang menentukan zhahir keimanan seseorang atau
kekufuran, dia memiliki sasaran dan peranan yang tidak terbatas.
Dalam menjalankan tugasnya dia tak perlu bersusah payah cukup
menggerakkan bibir dan tekanan suara saja. Karena itu lidah sangat
sulit untuk dikawal atan dibatasi penggunaannya karena ia mempunyai
ruang yang sangat luas sekali, baik untuk berkata yang baik atau yang
buruk. Lidah hanya dapat dikawal dengan kekuatan iman yang ada
dalam hati.'"™ Mukmin yang shaleh itu adalah seseorang yang
menunaikan hak-hak Allah dan juga hak-hak makluk-Nya,'®

h) Membantu orang lain; merupakan amalan peneguban hati yang
sederhana, segala macam bentuk bantuan yang membuat orang lain
menjadi mudah sampai memotong / membuang sebatang kayu yang
mengganggu di jalan juga membantu orang lain."™ Ini adalah kerja
kemasyarakatan yang mesti di pikul oleh orang vang ingin imannya
menjadi kuat dan mantap. "’

Sanada dengan amal-amal lahirivah yang dimaksudkan oleh Ahmad

Fahmi Zamzam bahwa peneguhan hati juga tergambarkan pada kisah ashabul
kahfi yang Allah swt. meneguhkan hati mereka sehinga memiliki keyakinan,

pendirian, dan jawaban yang sama walaupun ditanya secara bersama secara

"“Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 4043,
"**Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 55-59.
"% jhat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Akhlak Mulia, h. 30-31.
"*Lihat, Ahmad Fohmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Pemawar Hati, h. 94-96,
%7 ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Akhlak Mulia, h. 54-55.
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168

terpisah. Bahwa yang mereka yakini hanyalah Allah sebagai Tuhan yang hag.

(Q5. Al-Kahfi: 14).
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Pada hakikatmya yang meneguhkan hati adalah Allah swt., seperti begitu
juga peneguhan hati tergambarkan pada kisah ketika kosongnya hati Ayarkha (Ibu
MNabi Musa). Setelah ibu Musa as. menghanyutkannya di sungai Nil, maka
timbullah penyesalan dan kesangsian hatinya lantaran kekhawatiran atas
keselamatan Musa bahkan hampir-hampir ia berteriak meminta tolong kepada
orang untuk mengambil anaknya itu kembali. Kalaw itu terjadi akan
mengakibatkan terbukanya rahasia bahwa Musa adalah anaknya sendiri, akan
tetapi kemudian Allah swt. teguhkan dan dimasukkan pada kelompok orang-orang

vang beriman akan janji-Nya. (QS. Al-Qrashash: 10).

Casaadt S 5,80 Q5 o gy N 4 gl 263 66 s 2 i Ly
Peran manusia dalam wpaya meneguhkan hati adalah sebatas ikhtiar,
dengan ikhtiar semoga Allah berkenan meneguhkan hati. Diantara upaya itu
adalah menghiasi dengan keimanan agar Allah meneguhkan hatinya. Serta
diteguhkan untuk selalu melakukan kebaikan dan menjauhi larangan-Nya, karena

hati sabagai wadah pengetahuan dan perasaan memiliki lubang yang menjadi

" ihat, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Juz XV, h. 173.
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pintu keluar apa yang ada dalam hati dengan menyimpan kebaikan dan tidak
mengeluarkan keinginan keburukan. '™

Rasulullah saw. menjelaskan diatara amalan yang dapat meneguhkan hati
adalah dengan menvempurnakan wudhu', memperbanyak langkah ke masjid, dan

menantikan shalat sesudah melakukan shalat.

et 4y B g U o LSBT 6 ey e B s o Ju) ST ETa o
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Berdasarkan hadis diatas bahwa metode peneguhan hati dapat dilakukan
dengan upaya sebagai berikut;
a) Menyempurnakan wudhu supaya tetap dijaga keteguhan hatinya oleh
Allah meskipun dalam keadaan yang sangat sulit. Menjaga kesucian
diri dengan kondisi siap melaksanakan ibadah adalah bukt
kesungguhan  seorang  muslim  dalam  ibadahnya.  Sehingga
kesungguhan inilah yang akan memiliki pengariih untuk meneguhkan
hati, karena hati sudah terbiasa melakukan kebaikan dalam kondisi

terberat sekalipun.

"L ihat, M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al-Our an,
Jilid 9, h. 558.

"™Abi al-Husayn ibn al-Hajjij thn Muslim al-Qushayri an-Naysibir, Shahth Muslim,
kitab; ath-Thahdrah, bab; Fadhlu Isbigh al-Wudhu “ali al-Makirih, no. 610, juz 1. h. 151
Muhammad bin ‘Isa Abid ‘Isa at-Tirmidei as-Salmi, Swran ab-Tirmidzi, Kiab: Abwib ath-
Thahirah, bab; Ishigh al-Wudhu, no. 51, juz 1, h. 72. Abi ‘Abd Rahman Ahmad ibn Syu’ayban-
Masd"i, Sumam an-Nasd T, kitab; ath-Thahirah, bab: al- Amru bi Isbégh al-Wudhuw, o, 139, juz 1, b
o4,
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b} Menjaga kerutinan untuk mendatangi mesjid untuk shalat wajib
berjamaah meskipun tempatnya jauh. Kesadaran akan pentingnya
datang dan memakmurkan mesjid akan membuat seseorang memiliki
kecendrungan dan kesenangan dengan mesjid. Ini meupakan kekuatan
vang nyata dapat meneguhkan hati pada ikatan kebaikan, karena
mesjid adalah tempat pertemuan orang yang memiliki hati yang teguh
dengan keimanan.'™

¢} Mempersiapkan diri untuk selalu menunggu-nunggu waktu shalat

wajib dengan berjamaah penuh harap dan kegembiraan akan berjumpa
Allah swt. karena shalat memiliki kedudukan sangat urgen dalam
Islam. Hati yang telah terprogram dengan baik untuk mempersiapkan
ibadah satu dengan ibadah berikutnya akan membuat hati sesecrang
semakin memiliki kesiapan dan keteguhan melakukan kebaikan.

Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa metode peneguhan hati adalah
suatu usgha pendidikan yang bisa dilakukan oleh peserta didik agar hatinya
diteguhkan Allah swt. dan memiliki kekuatan untuk melakukan kebaikan serta
memiliki kekuatan untuk tidak melakukan keburukan.

e. Kontribusi dalam Kurikulum Pendidikan Hati

Ahmad Fahmi Zam-zam mengatakan bahwa hati nurani adalah tempat

ma 'rifat kepada Allah swt., mungkin dari segi fisik olahragawan itu semuanya

""'Nabi saw. bersabda dani sa'id al-Khudri:
ool o ol g U1y a0 UYL o gt ) iy e B e g e ) L o g e
- ilf
Dan Abi Sa'id al-Khudri ra. dari Nabi saw. bersabda: “Jika kamu melihat orang rafin mendangi
masfid, maka persaksikanlah ia sebagai orang vang beriman. " Allah swi berfirman: “hanya vang
memakmurkan magjiad-masjid Allak iolah orang-orang yang beriman kepada Allah dan’ hari

Kemudian,... (HR. at-Tirmidzi). Lihat; Muhammad bin “isa Abii ‘Isa at-Tirmidzi as-Salmi, Swman
at-Tirmidsi, Kitab; Tafsir al- Qrur’iin, bab; Surah at-Taubsh, no. 3093, juz 5, h 277



sehat bahkan hati zhahir/jantung nya juga tidak ada masalah tapi belum tentu hati
nurani nya sehat, kalau tidak ada ma "rifar kepada Allah maka hatinya sakit. Kalao
hatinya sakit sama seperti semua anggota badannya sakit, karena hati yang zhahir
itu tak bernilai.'™

Beliau kemudian menerangkan bahwa yang membedakan kita semua
adalah hati, tempat pandangan Allah. Yang membedakan antara kita dengan Abu
Bakr as-Shiddiq ra. itulah hati. Kalau fisik bukanlah Abu Bakr ra. beliau tidak
begitu sehat tapi hati dia yang membedakan, sehingga dikatakan kalau seandainya
ditimbang iman dan amal nya Abu Bakr ra. seorang. maka dia akan melebihi iman
dan amal umat Islam ini keseluruhan. Hebatnya Abu Bakr ra. adalah pada benda
abstrak yang ada dalam daging kasar yaitu hati nurani bukan pada fisik dan
sehatnya daging yang kasar itu.'™

Kurikulum pendidikan hati harus terintegrasi dengan [lathifah ar-
Rabbdnivyah yaitn: al-Qalbu, al- Agl, ar-Rih, dan an-Nafs.!™ Sehingga muatan
pendidikan yang diberikan harus diarahkan untuk memenuhi kebutuhannya yang
berdimensi spiritual dan memenuhi kebutuhan vang berdimensi material
emosional.

Oleh karena itu, menurut Ahmad Fahmi Zam-zam, pelajarilah al-Qur’an
sebagai sumber utama dan sunnah Rasulullah saw sebagai sumber vang kedua,

juga ilmu-ilmu yang diistilahkan oleh para ulama sebagai ilmu “fardie “ain”,

"L ihat, Rekaman Video ceramahy penzajian Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload 1 september 2015,

"Lihat, Rekaman Video cernmahy pengajian Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | seplember 2015,

"™Ceramah Ahmad Fahmi Zamzam pada Pengajian Akbar kitab Bustanul “ Arifin tanggal
13-15 Desember 2015,
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yaitu ilmu Tauhid,'” Figh,'™ dan Tasawuf atau akhlak.'” Mesti diketahui oleh
setiap orang yang mukallof dan berdosa seandainya dia tidak mengetahuinya,
karena dengan ilmu ini kita akan dapat mengikuti garis pedoman vang telah
diberikan oleh Rasulullah saw. '™

Dalam ilmu pendidikan konsep kurikulum sekurang-kurangnya memiliki
tiga pengeninn:m ia) Program pendidikan yang terdiri dari beberapa mata
pelajaran yang harus diambil oleh anak didik. (b) Semua pengalaman yang
diperoleh anak selama sekolah, dan (c) Rencana belajar siswa agar mencapai
tujuan vang ditetapkan. Lebih dari itu seharusnya orientasi kurikulum pendidikan
Islam diarahkan pada;'™®

1) Orientasi kurikulum pada perkembangan anak didik

Kurikulum pada perkembangan anak didik akan memberikan arah dan
pedoman pada setiap kurikulum untuk memenuhi kebutuhan anak didik yang
disesuaikan dengan bakat, minat, dan kemampuannya. Maka dar itu hendaknya
bersifat child-centered dan memberikan peluang seluas-luasnya kepada anak didik

untuk berkembang. dan kurikulum dikembangkan pada tiga domain kemampuan

"™[lmw tauhid wajib dipelajari schinzza seorang Islam itu mengemali Allah swt. sebagai
zat vang wajib ada, bersifat dengan segala sifal kesempurnaan dan maha suci dari segala sifat
kekurangan. Selanjutnya mengenali wujudnya para malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab, hari akhirat
dan jugza gadha dan gadar. Wajib mengetahui perkara ini schingga dia tidak ragu lagi dengan
kebenarannva. Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Kelebihan Hmu dan Ulama, b
B7.

"™lmu figh wajib dipelajari schingga scorang muslim itu dapat menunaikan ibadahnyva
dengan betul seperii shalat, puasa, zakat, haji, jual beli, pernikahan dan lain-lain. Lihat, Ahmad
Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Kelebihan How dan Ulama, h. 87.

"limu tasauf wajib dipelojari schingga seorang muslim itn dapat menunaikan hak Allah
dan juga hak manusia dengan sempuma. Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empar Puleh Hadis
Kelebihan flmu dan Ulama, b 87.

'™ Ahmad Fahmi Zamzam, Empar Puluh Hadis Penawar Hati, h. 105

"™Lihat, Mahmud, Pemikiran Pendidikean Islam, h. 141,

¥ ihat, Mahmud, Pemikiran Pendidiken Islam, h. 141-152.
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anak didik, yait; domain kognitif,""' domain afekif,'™ dan domain
psikomotorik'®.
2} Orientasi kurikulum pada lingkungan sosial
Kurikulum pendidikan Islam dikembangkan dengan memuat berbagai
materi pendidikan yang bernuansa kebutuhan masyarakat ataw lingkungan.
Kurikulum merupakan media social enmgineering yang mengutamakan
kepentingan sosial diatas kepentingan individu, karena tujuannya adalah
perubahan sosial masa depan masyarakat. Sehingga paling tidak mengacu pada;
ia) memusatkan tjuan pendidikan pada perhatian dan kebutuhan masyarakat, (b)
menyusun kurikulum berdasarkan kehidupan manusia, (c) mendorong anak didik
untuk aktif kerja sama dan saling mengenal arti sesama.
3) Orentasi kurikulum pada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta kesenian
Kurikulum pendidikan dikembangkan dengan memuat sejumlah mata
pelajaran dari berbagai disiplin ilmu, baik berupa pengetahuan, humaniora,
teknologi, maupun kesenian. Kurikulum pendidikan Islam pada dasamnya
merupakan refleksi paradigma pengetahuan menurut Islam, yang meliputi dua
kebutuhan mendasar manusia yaitu; yang berorientasi pada kebutuhan materiil
dan spiritual. Kedua kebutuhan ini tidak bisa dilepaskan keterkaitannya dalam

penyusunan materi dalam kurkulum pendidikan Islam.

"“'Mencakup  kemampuan-kemampuan  intelektual yang terdini dari;  pengetahuan,
pemalaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.
"“Mencakup kemampuan emosional dalam mengalami dan menghayati suatu hal yang
E:rdjri dari; kesadaran, partisipasi, penghavatan nilai, pengorganisasian nilai, dan karakterisasi
iri.
"“Mencakup kemampuan-kemampuan  dolam;  gerokan  refleks,  gerokan  dasar,
kemampuan perceptial, kemampuian josmani, gerakan terlatil, dan komunikasi non-deskursi.
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Menurut Akhmad “Alim untuk memenuhi kebutvhan spiritual (hati)
diperlukan kurikulum naglivah atau syar ivah, sebagai pedoman dalam beribadah
dan penghambaan diri kepada Allah, sehingga tercapai tawhid wlahivah.
Sedangkan untuk memenuhi kebutuhan material emosional diperlukan kurikulum
yang bersifat empiris (tafribivah) atau ilmu rasional {aglivah kaunivah), sehingga
tercapai tauhid rububiyyah yang akan mendatangkan keyakinan hanya Allah-lah
Dzat maha pencipta yang telah menciptakan alam ini, serta mengatumya dengan
segala perhitungan dan kepastian, bukan perkiraan ataupun Ielca}'asa.m Dengan
demikian dalam kurikulum pendidikan hati harus terintegrasi dalam bingkai
aglivah dan naglivah.

Dalam hal ini pendidikan hati sebenarnya sarat dengan penanaman nilai
dan bertahap yaitu; pembiasaan, pemahaman, pembiasaan penerapan dalam
kehidupan, dan pemaknaan nilai."™ Pendidikan nilai dan karakter harus mencakup
program: pengembangan secara professional. guru pendamping yang bagus
skilnya, agendanya jelas, partisipasi keluarga dan masyarakat, model, dan
terintegrasi dengan kurikulum pembelajaran.'™ Jadi, pendidikan hati tidak dapat
dikembangkan secara cepat dan sembarangan. Efektifitas pendidikan hati harus
mengikuti proses berkesinambungan, cermat, dan sistematis.

Senanda dengan Ahmad Fahmi Zamzam, Al-Atas mengatakan bahwa
struktur ilmu pengetahuan dan kurikulum  pendidikan  Islam  seharusnya

menggambarkan manusia dan hakikatnya yang harus diimplementasikan pertama-

'S akhmad Alim, Tafsir Pendidikan Islam, b, 176-177.

" Abdul Majid dan Dian Anggraini, Pendidikan Karakter Perspeltif fzlam, (Bandung:
Rosda Karya, 2012), h. 108-109.

"“Marle 1. Schwartz, Introduction fo Character Education and Effective Principles,
(Lipen: Mc Graw Hill Companies, 2007), h. 5.



tama pada tingkat universitas. Struktur dan kurikulum ini secara bertahap
kemudian diaplikasikan pada tingkat pendidikan rendah.'™ Secara alami,
kurikulum tersebut diambil dari hakikat manusia yang bersifat ganda (dual
mature); aspek fisikalnya lebih berhubungan dengan pengetihuannya mengenai
ilmu-ilmu fisikal dan teknikal atau fardioe kifayah: sedanghkan keadaan spritualnya
sebagaimana terkandung dalam istilah-istilah rih, nafs, galh, dan ‘agl lebih
tepatnya berhubungan dengan ilmu inti atau fardhu ‘ain.'™

Kurikulum pendidikan hati yang ditawarkan oleh Ahmad Fahmi Zamzam
harus terintegrasi dengan lathifah ar-Rabbéanivyah yait; al-Qalbu, al-‘Agl. ar-
Rith, dan an-Nafs. Semuanya itu bisa didapatkan dalam ilmu “fardi ‘ain ", yaitu
ilmu Tavhid, Figh, dan Tasawuf atau akhlak. Guna memenuhi kebutuhan muatan
pendidikan yang diberikan harus berdimensi spritual dan material emosional.

Seandainya selurub umat Islam kata Ahmad Fahmi Zamzam benar-benar
mempelajari ketiga ilmu tersebut di atas dengan sempurna, maka mereka akan
dapat melaksanakan kegiatan harian seperti yang dituntut oleh agama dengan hati
yang temang dan ikhlas karena Allah. Akan lahirlah masyarakat yang aman,
damai, sejahtera dan penuh berkat. Kejahilan umat terhadap ketiga ilmu ini sudah

tentu akan menjadikan kehidupan mereka jauh dari tuntutan agama yang dibawa

"“"Wan Mohd Mor Wan Dand. The Edwcational Philasophy and Practice of Syed
Muhanumad Nuguib Al-Attas, terj. Hamid Fahmy dkk, Filsafar dan Praktik Pendidikan Islam Syed
M. Nuguil al-Anas, (Bandung: Mizan, 2003), h. 274

""Wwan Mohd Nor Wan Daod, The Educational Philosophy and Practice of Sved
Muhanumad Nuguib Al-Attas, terj. Hamid Fahmy dkk, Filsafat dan Praktik Pendidikan Islam Sved
M. Nuguib al-Anas, h. 274,
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oleh Nabi Muhammad saw.. dan menjadikan mereka ummat yang kehilangan jat
diri serta pedoman hidup. "™

Disinilah letaknya sebab kemunduran dan kekalahan umat Islam bila
berhadapan dengan musuh. Berusaha terus kembali kepada ajaran Islam yang
syumniil (universal) dan mengamalkan tuntutan agama dalam kehidupan sehari-
hari. Maka akan tercapailah cita-cita melahirkan sebuah negeri yang aman dan
makmur serta senantiasa mendapat ampunan dan lindungan dari Allah vang Maha
l:'ln‘:ng:3m|:l\un_]';':I

f. Kontribusi dalam Evaluasi Pendidikan Hati

Negeri Akhirat, masuk syurga dan mendapatkan keridhaan Allah swi.
adalah tujuan bagi kehidupan seseorang yang beriman di atas muka bumi ini.
Segala usaha dan pertimbangan dalam menghadapi bermacam-macam masalah di
dunia ini adalah berdasarkan kepada keuntungan vang akan dicapai di negen
akhirat nanti.""

Sepatutnya kesadaran yang mendalam di lubuk hati setiap insan bahwa
negeri akhirat adalah lebih baik dari di dunia ini mestilash wujud. Namun setiap
insan yang hidup di dalam dunia ini harus mengikut sunnatullah dalam penataan
dunia, maka ia terpaksa hidup dengan mengambil persekitaran yang ada di
sekelilingnya. Ia telah diwajibkan mencari nafkah untuk ongkos dir sendiri dan
kelurga yang ditanggungnya. Ia terpaksa pula berusaha untuk mendapatkan harta

benda untuk digunakannya membantu orang lain sebagai sedekah jariyah yang

"*Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Pulnh Hadis Kelebilan imu dan Ulama, b 87-
BE.

" ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Kelebilan fmn dan Ulama, h. 87-
BE.

¥ ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 103,



menjadi simpanannya untuk hari kiamat kelak. Jadi dumia ini adalah tempat
bertanam dan akhirat adalah tempat memetik bushnya. Dunia merupakan wasilah
atau jembatan yang mesti dilaluinya untuk sampai ke negri akhirat.'"

Setiap orang Islam mestilah menjadikan prinsip dalam kehidupan di dunia
ini dalam pengamalan syari’at yang sempurna. Karena menurut Ahmad Fahmi
ZLamzam siapa saja yang lupa atau tidak mau menyadari hakikat ini pasti ia akan
terkeluar dari garisan yang telah ditetapkan oleh agamanya.'™* Ia akan tersimpang
dari tujuan kehadirannya di alam dunia ini, lalu ia menjadikan hidup di alam dunia
ini untuk dunia dan segala pertimbangannya adalah berdasarkan kepada
kuntungan duniawi saja. Bahkan terkadang ia melakukan perkara-perkara vang
pada zahimya berbentuk akhirat, tetapi tujuannya adalah semata-mata untuk
mendapatkan keuntungan dunia yang fana ini.'™

Kesadaran yang mendalam perlu ditanam dalam jiwa dari masa ke masa,
hati perlu diperiksa dan diobati. Hati yvang merupakan tempat pandangan Allah
swt. itu harus bersih, sehat, dan segala amal ibadah serta tindakan yang lakukan
adalah berdasarkan kesucian niat yang terkandung dalam hati. Karena kegagalan

seseorang dalam menyadari tujuan hidupnya dapat merusakkan jiwa, fikiran dan

tindakan. Fikirannya akan menjadi sempit dan neraca pertimbangannya hanya

"*Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b, 103.

"Dunia Islam telah dilanda krisis rohani yang sangat tajom dan meruncing. Dengan
kekosongan rohani itulah mereka terpaksa mencari dan mengumpulkan harta benda sebanvak-
banyaknya untuk memuaskan hawa nafsu. Maka apabila hawa nafsu vang diturutkan, sudah tentu
mereka akan menggunakan scgala cara dan tipy muslihat untuk mendapatkan harta. Ketika i
hilamglah nilsi-nilai akhlak, vang ada hanvalah kecuranzam, khionat, dengki, dan sebagainya.
Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empal Puluh Hadis Peristiwa Akhir Zaman, (Banjarbaru:
Darussalam Yasin, 20010), cet. 11, h. 24-25.

" ihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, b 104.
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untuk memuaskan hawa nafsu dan meraihakan kesenangan dunia yang sementera
ini."*

Ahmad Fahmi Zam-zam menekankan bahwa hati adalah benda yvang luar
biasa, anugerah Allah swt. kalau hati itu sehat meskipun jasadnya sakit tidak jadi
masalah. sebaliknya seluruh badan sehat tapi hati sakit tidak ada guna kita hidup.
Disinilah bedanya Abu Bakr ra. dengan Abu Jahl, dari segi fisik mungkin Abu
Jahl lebih gagah dan sehat, tapi yang jadi penilaian Allah adalah nir yang ada
dalam hati Abu Bakr ra. mengenal Allah swt. karena itu juga lah yang
menyebabkan kita berbeda antara satu sama lain, kalau tidak semua kita sama.""

Anugerah Allah swt. menurut Ahmad Fahmi Zam-zam yang ada dalam
hati ini tidak dapat kita menggambarkannya, bahkan tidak dapat mengetahui
kehebatannya karena dia tempat kehebatan seseorang. Bagaimana kehebatan hati
seseorang tidak bisa kita gambarkan. Misalnya shalat berjamaah masing-masing
pada shaf pertama, pahalanya juga berbeda-beda menurut apa vang ada di hat
masing-masing. Karena hati orang yang ‘ariffn terisi dengan amal ruhanivah yang
kalau ditimbang satu bukit dari amal zhahir tidak menyamai satu titikk pun dan
amalan hati mereka. Hati inilah yang dituju perintah Allah “agfmu as-Shaldh...”
bukan dituju pada mata, telinga. badan, itu semua anak buah hati (hati nurani).""”

Sehubungan dengan evaluasi pendidikan hati Ahmad Fahmi Zam-zam

mengatakan bahwa al-Qalbu, al-"Agl, ar-Rith, dan an-Nafs adalah benda-benda

"*“Lihat, Ahmad Fahmi Zamzam, Empat Puluh Hadis Penawar Hati, h. 104-105,

"*Ceramah Ahmad Fahmi Zamzam pada Pengojian Akbar kitab Bustanul * Anfin tangzal
13-15 Desember 2015,

""Lihat, Rekaman Video ceramah pengajian Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | seplember 2015,
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yang tidak kita ketahui kecuali sedikit saja, (%5 4| .l -+ ~=5| L.s) bukan benda-

benda vang banyak dibicarakan tapi lebih banyak dirasakan. '™

Lebih jauh Ahmad Fahmi Zam-zam mengatakan bahwa makanan yang
paling enak adalah makan rithani, coba bayangkan percampuran kelezatan zhahir
dan barhin, saat ketika kita berbuka puasa di mekkah mukarramah, mata
memandang ka'bah, telinga mendengar suara azan yang begitu memukau, suasana
khusyu” jama’ah muslim yang mengabdikan diri kepada Allah swt, makan buah
kurma, minum air zam-zam, ini suatu kelezatan ruhanivah vang tidak bisa dinilai
dalam kehidupan. Dan ketika kita bersama dengan orang shaleh, mendengar
penjelasan dan merasa jiwa ini ada hubungan dengan orang-orang shaleh ketika
itu, merasa wujud didunia ini sangat berarti ketika ada keimanan dihati, begitu
juga kfeesyee” dalam shalat maka akan ada rasa kenyamanan dan kelezatan hati
bagi orang yang merasakannya. Ini sudah pasti tidak akan Allah beri kepda orang

yang bukan Islam, firman Allah swt. (Q5. Ar-Ra’ad: 28);

,'_...:El :.....;_. o Xg‘J__, L] _,—"'I,H-i-.' .:;:E i,_lu:, |;-.;T add
Orang yang imannya ada dalam hati dan selalu dzikir (ingat) kepada Allah-
lah yang hatinya selalu tentram. Beliau mengutip pendapatnya Ibrahim bin adham;

“seorang putra mahkota sepatutnya akan menggantikan Ayvalnva sebagai raja

"*Ahmad Fahmi Zam-zam membuat suato permisalan, seperti adanva sebuah restoran
vang menjual makanan fom vam di kuala lumpur sangat enak, selumuh orang kuala lumpur
mengatakan makanannya enak bahkan kualitas import, orang tahu semoa bahwa itn makanan tom
vam yang paling enak di kuala lumpur tapi sebatas izhu di cerita saja baik lewat media televisi,
surat kabar, atau vang lainnya. Orang yang tahu rasa enaknya adalzh yang memakan tom yam itu
wilsupun satu mangkok, kalsu belum pemnah berarti belum taho lagi rasa enaknya. Begitulah
orang ma rifal yang scbenamya, kalaw belum merasakan dia hanya tau berita saja. Lihat, Rekaman
Video ceramaly' pengajian Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati, didonwload | september
2015.
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nantinya, seandainva raja-raje  itw  tahue  kelezatan  dan  kenikmatan  serfa
ketenangan jiwa vang beri oleh Allah kepada jiwa-jiwa kami ketika berdzikir
sudah tentu semua raja-raja it meninggalkan tahtarva”. Kemudian beliau
mengajarkan salah satu bentuk dzikir hati (khaf) kepada penulis. ada atau tidak
merasakan kenikmatan dalam berdzikir dengan berupava menghadirkan kebesaran
Allah dalam hati, berikut caranya;

- Tengakan badan, tutup mata. dan tutup mulut,

- Ujung lidah letakkan ke panggal tempat tumbuh gigi atas dan ditekan

jangan sampai lepas,

- Kemudian katakan dengan hati saja lafaz Alfahu Allah... Allahu Allah...

Allahu Allah... sebanyak-banyaknya,

Coba lafalkan dan rasakan apakah ada suatu rasa dalam hati atau tidak ada,
atau ada rasa dalam hati seperti sesuatu yang merayap dalam badan dan masuk
dalam darah kita yang mengalir berjalan dipembuluh-pembuluh darah ketika hati
kita mengatakan Allahu Allah... Allahu Allah... Allahw Allah... kalau ada rasa
seperti itu silahkan diamalkan dzikir tersebut seratus kali tiap pagi. Ini adalah
salah satu cara mengenal hati apakah hati ini masih ada ruang untuk di
tinggkatkan kualitasnya dengan dzikir.'"

Ahmad Fahmi Zam-zam tegaskan kalau belum merasakan ketenangan
dalam hati, maka perlu pendidikan hati guna mencapai kualitas hati yang baik,

sehat, dan selamat. Hati adalah benda mahal bukan benda yang tidak bernilai,

""Lihat, Rekaman Video cernmahy’ pengajian Ahmad Fahmi Zam-zam, dengan tema Hati,
didonwload | seplember 2015,
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perbaikan hati pun sangat sulit, hanya orang yang bersungguh-sungguh dalam
usaha perbaikan akan Allah berikan sifat hati tersebut.™

Dalam ilmu pendidikan, evaluasi merupakan cara penilaian terhadap
tingkah laku anak didik berdasarkan perhitungan dari seluruh aspek kehidupan
mental psikologis dan spritual religivs, karena anak didik merupakan hasil dari
pendidikan Islam vang menjadikan pribadi  yang religivs,  berilmu,
berketerampilan, beramal dan berbakti kepada Tuhan dan masyarakat.”"' Evaluasi
merupakan alat untuk mengetahui tercapai tidaknya suatu kegiatan pendidikan.
Karena berhasil tidaknya kegiatan proses pendidikan dalam mencapai tujuan
pendidikan dapat dilihat setelah dilakukan evaluasi terhadap owr pur yang
dihasilkannya. ™

Burhanuddin Abdullah merumuskan ada empat kemampuan dasar yang
merupakan sasaran evaluasi pendidikan Islam yang merupakan standar

keberhasilan seseorang, yaitu;™™

*“Firman Allah swi; (1) dan orang-orang vang berjibad untuk (mercari keridhaan)
Kami, benar- benar akan Kami hunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan Sesmgguhnva
Allah  bengr-bemar beserta orang-orang vang berbuat baik. (5. Al-“Ankabut: 69). (2)
Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (dumiawi), Maka Kami segerakan baginva di
dunia it apa yang Kami kehendaki bagi orang vang Kami kehendaki dan Kami tentukan baginva
neraka Johannam; ia akan memasukinvag dalam Keadaan tercela dan temsir. dan Barangsiapa
yang menghendaki kehidupan akhirar dan berusaba ke arah ite dengan sungguh-nungguh sedang
ia adalah mukmin, Maka mereka itn adalah orang-orang vang wsahanya dibalasi dengan baik..
kepada masing-masing golongan baik golengan ini maupun golongan it Kami berikan bantwan
dari kenmirahan Tuhanm. dan bemmrahan Tihammn fidak dapat dibelongi. (QS. Al-Tsra’: 18-20).
(3} dan balwasanyva kepada Tuhamulah kesudahan (segala sesnatul, (()5. An-Najn: 42).

*INL Auifin, Hme Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), ho 238,

*“Burhanoddin Abdullah, Pendidikan Keimanan Komtemporer (Sebuah Pendekatan
Curani}, b 188,

*“Burhanoddin  Abdullah, Pendidikan Keimanan Komtemporer (Sebuah Pendekatan
Cur"anil, b 190-191.
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Sikap dan pengalaman terhadap hubungan seseorang dengan Tuhan;

Ini  menunjukkan sejavhmana  kesungguhannya mengimani dan
mengabdikan dirinya kepada Tuhan, dengan Indikator berupa sikap dan
tingkah laku yang mencerminkan keimanan dan ketagwaannya kepada
Tuhan. Hal ini dapat dilihat pada cara respon sikapnya terhadap
permasalahan hidup seperti sabar, syukur, dan tawakkal; kemudian
ketekuanan dalam beribadah dan kemampuan praktis dalam mengerjakan
syariat agama.

Sikap dan pengalaman hubungan seseorang dengan masyarakat;

Ini menunjukkan sejauhmana seseorang mampu menerapkan nilai-nilai
agamanya dalam kehidupan bermasyarakat, seperti berakhlak mulia
kepada sesama, disiplin dalam mengerjakan gas, menunaikan amanah,
dan jujur dalam bersikap serta tidak egois.

Sikap dan pengalaman seseorang dalam hubungannya dengan alam;

Ini menunjukkan sejauhmana seseorang berusaha untuk hidup secara
harmonis dengan alam sekitar dan menjaga kelestariannya meskipun ia
juga berusaha untuk mengadakan perubahan terhadap lingkungannya ke
arah lingkungan vyang lebih baik sehingga lebih bermanfast untuk
masyarakatnya.

Sikap dan pandangan terhadap divinva sebagai hamba dan khalifah di
ke bumi;

Ini menunjukkan sejauhmana seseorang memposisikan dirinya, misalnya

apakah dia mampu menempatkan dirinya sebagai pelopor yang memiliki
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self-concepr  positif, mempunyai pendirian yang kokoh, dan peduli
terhadap segala permasalahan hidup.
Pendidikan hati dianggap sukses jika hati telah mencapai derajat galbun
salim yang memiliki tiga ciri pokok, yaitu:*™
1) Hati yang beriman akan pertemuan dengan Allah.
2) Ridha terhadap takdir.
3) (Qana’ah terhadap apa yang telah diberikan oleh Allah kepadanya.
Evaluasi pendidikan hati yang ditawarkan Ahmad Fahmi Zam-zam lebih
mengarah kepada puncak kesuksesan seseorang vang menjadi alat ukurnya adalah
perjumpaan dengan Allah dalam keadaan beriman hanya kepada-Mya. Firman

Allah swt. di dalam al-Qur’an, (5. Asy Syu’ara: 88-89).

Dalam ayat-Nya yang lain Allah swt. berfirman, (5. Asy Syams: 7-9).
) S s, Ungyoub Lk . Layor Lay iy
Kesuksesan sejati adalah apabila Allah ridha, kita berjumpa dengan-Nya,
dan masuk ke dalam syurga-Nya. Maka keberhasilan pendidikan hati ada pada
kegigihan menjaga kebeningan hati, agar sekecil apapun amal kita bisa diterima

oleh Allah swt. karena hati bisa kotor baik sebelum beramal, ™™ sedang beramal™

**akhmad Alim, Tafsir Pendidikban Islam, b 180,

*“Kotor hati sebelum beramal yaitu miat vang salah. Misalnva, kita bersedekah, tapi
niatmva ingin dischbut dermawan, takut disangka pelit, atan supaya tidak diganggu. Lihat,
hittp:farww_smstauhiid com/bersihkan-hatid, diskses pada | Desember 2015.

*®K otor hati ketika sedang beramal yaitu riva’ {pamer, ingin dilihat). Misalnya, kita ingin
dilihat orang saat sedekah ratusan ribu, ingin diketabui orang jikn mengeluarkan zakat dalam
jumlah besar. Padahal berzakat itn bukan sebuah prestasi karena zakat adalah kewajiban, jika ak



153

atau setelah beramal. ™" Allah Yang Maha Mengetahui tidak akan menerima amal
kecuali amal yang ikhlas, amal besar akan sia-sia jikalan tidak ikhlas, ™

Sesuai dengan twjuan pendidikan hati™ yang mencakup tiga ranah
pendidikan vang digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan proses pendidikan,
yaitu; (a) Kemampuan afective (berkaitan dengan aspek perasaan/ al-Qalb), (b)
Kemampuan cogmitive (berkaitan dengan aspek pikiman/ al-Agi), dan (c)
Kemampuan psychomatoric (berkaitan dengan aspek kesadaran/ akhlak).*'

Teknik penilaian yang dilakukan berupa tes lisan (wawancara) atau tertulis

sebenamya belum memenuhi ketiga ranah pendidikan hati, karena bentuk tes

menunaikan berarti berdosa. Lihat, hitpowww smstavhiid com/bersihkan-hati!, diakses pada 1
Descmber 2015.

MR otor hati setelah beramal yaitu periama, menceritakan amal, misalnya menceritakan
jumlzh sedekah. Menceritakan kebaikan boleh saja, tapi Allah Maha Taho nist di balik setiap
cerita, apakah miatnya mengajok orang lain sedekah atau ingin disebut ahli sedekah. Atau,
menceritakan tentang seringnya kita beribadah umrah. Kalau niatnya memotivasi orang vang lain,
mudah-mudshan menjadi amal kebaikan, tapi kalou sekadar untuk pamer, bisa jadi kita justru lebih
buruk dari orang yang belum beribadah umrah. Lihat, hetp:iwww smstauhiid. comybersihkan-hatir,
diakses pada | Desember 2015.

**Keikhlasan juga termasuk menghindari sifat hati yang takabur yaitn merasa diri bisa
berbuat, merasa lebih denzan merendahkan orang lain Misalnya kita merasa berjasa lantaran
menvekolzshkan, memberi pekerjaan, atau mengajari seseorang. Padahal hakikatnya Allah-1ah yvang
berbuat, kita hanvalah dijadikan jalan pertolongan bagi hamba-hamba-MNya. Dan sclanjutnya
adalah menghindari sifat hati vang wub vaitn merasa diri berbeda dari vang lain, mungkin tidak
berbicara/menceritakan, tapi hati kecilnya merasa lebih dari yang lain. Misalnya, kita rajin
membaca al-Qur’an, shamwn atan fahajjed, tapi ketika melihat ada orang yvang jarang membaca al-
Qur'an, shaum atan dahajied. hati kecil kita meremehkannya dan kita merasa paling shaleh.
Padahal hanya Allah Yang Maha Tahu siapa vang lebih ikhlas dalam beramal di antara hamba-
hamba-Mya. Karenanya kita tak cukup bisa beramal, kita juga harus menjaga penyakit hati di awal,
di tenzah, maupun akhir amal-amal kita

““Tujuan Unmum: untuk membina dan mempersiapkan agar hati dapat mempungsikan
potensi fitrahnya {mengetahui, memahami. merasakan, dan menentukan pilihan secara hakiki).
Hati yang terdidik diharapkan dapat menerima pesanfilham vang masuk melalui indera (mata,
telinga, dan otak) dan pesan ilzhiyah/kebaikan dari rub. Sehingga mampu dengan baik menangkap
dan mengolah pesan untuk kebaikan semua potensi diri dan akhlak. (kognisi, afeksi, psikommor).
Adapun twuan khusus; (1) Untuk mengubah hati yang sakit (galbun marid) menjadi hati yang
schat {gallun salim), dari hati vang keras {galbun géisivak) menjadi hatt yang khusyu' {gatbun
khdsvi‘ah). (2) Untuk memelihara dan menjaga agar potensi hati yang sudah sesuai fitrah tetap
terjaga potensinya. Pemeliharaan dapat dilakukan memalui proses penvadaran hati melaui dzikir,
proses ini diharapkan akan semakin menguatkan kecerdasan, kelembutan hati, dan menjaza agar
terhindar dari penyakit hati_ (kegnisi, afeksi, psikomotor).

*“Homka Abdul Aziz, Pendiditan Karakler Berpusar pada Hati, (Jakariz: Al-Mawardi
Prima, 2001}, cet. 11, h. 208,
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tersebut hanya memenuhi satu dari tiga ranah tersebut yaitu kemampuan
cognitive. Disinilah perlunya tambahan teknik evaluasi berupa observasi yang
dilakukan dalam jangka waktu tertentu sehingga bisa mendapatkan gambaran
penilaian yang baik dan benar. Misalnya dengan secara langsung melihat atau
mengobservasi kehidupan anak sehani-hari, dan juga dengan menggunakan bentuk
pertanyaan tertulis maupun lisan melalui wawancara.” '

Sementara ini yang dilakukan di lembaga pendidikan banyak terfokus pada
aspek al-‘Agl {cognitive) saja, yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan
intelektual dalam kaitannya dengan penguasaan teori ilmu pengetahuan dengan
menggunakan teknik penilaian tes tertulis dan di ukur hanya sebatas angka atau
nilai. Sedangkan aspek al-Qalb jaffective) dan aspek kesadaran/ akhlak
(psychomotoric), yang menjadi fungsi penguat kepedulian terhadap lingkungan
sosial dan penggerak kesadaran berprilaku masih terabaikan. Akibatnya peserta
didik tidak memiliki keseimbangan kemampuan yang meliputi ketiga ranah
pendidikan tersebut.

Tiga ranah pendidikan seharusnya menjadi alat evaluasi pendidikan hati
dalam hal attitude (affective), kmowledge (cognive), dan skill (psychemetoric),
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sebagai kesatuan vang tidak terpisahkan satu dengan yang lainnya. ™~ Akibatnya
akan terjadi sepenti dibawah ini:
1) Memiliki keterampilan dan akhlak/ prilaku tapi tidak adad sedikit

pengetahuan, akibatnva hatinya merasa memiliki “ilmu pengetahuan "

Firman Allah swt.; (Q5. Al-Qashash: 78).

Mijhat, Burhanuddin Abdullsh, Pendidikan Keimanan Komtemporer |(Sebuak
Pendekatan Qur'ani), h. 1194-195.
71 jhat, Hamka Abdul Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat pada Hati, cet. 1L h. 210,
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2 Memiliki pengetahuan dan keterampilan tapi akhlaks prilake tidak baik,
akibatnva hatinva merasa “baik ™.

Firman Allah swi.; (Q5. Al-Bagarah: 11).
Symboan 2 B WG o 8h 3 lytends ¥ LB 1 iy

Firman Allah swt.; (Q5. Al-Hajj: 4).

" e Per dg B Rg B e we g we o B
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¥ Memiliki pengetahuan dan prilaka tapi tidak ada/ sedikit keterampilan,

akibatnya hati merasa “pintar””.

Firman Allah swt.; (5. Ali “Imran: 19).
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Ketika hati sudah sehat dan bersih, orang akan menghargai karena
kemulizan pribadif akhlak yang keluar dari hati. Tetapi yang paling penting adalah
hati yang bersih akan membuat amal diterima oleh Allah swt. dan Dia berkenan
menjamu’ menerima di akhirat kelak. Keberhasilan pendidikan hati adalah ketika
anak didik berhasil berjumpa dengan Allah, buah dan galbun salim, hati yang

selamat, yang bersih dari kerusakan/ kebusukan.
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Evaluasi pendidikan hati menurut Ahmad Fahmi Zamzam hanya dapat
diukur oleh diri anak didik sendiri. Karena itu vkurannya adalah ketenangan
dalam pribadi anak didik it sendiri dan menimbulkan akhlak yang mulia. Untuk
itu, perlu adanya muhasabah dir, self reflection atau self evaluate agar dapat
mengevaluasi keberhasilan dan kegagalan yang dihadapi oleh hati dalam
kehidupan di dunia ini, utuk kemudian memperbaikinya. Gustav Le Bone™*
mengatakan orang yang percaya diri tidaklah mengharap pujian manusia. Orang
vang mengharap pujian, niscaya ragu-ragu akan harga dirinya. Karena itu orang
yang percaya kepada dirinya sendiri tidak akan merasa hina apa yang
dikerjakannya, bahkan dia ingin supaya memperoleh kemajuan dalam
pekerjaannya itu.

Evaluasi diri merupakan salah satu ajaran yang dianjurkan Islam kepada
umatnya dalam setiap harl untuk selals mengevaluasi diri agar hari esok lebih

baik dari hari ini. Allah swt berfirman dalam surah al-Hasyr ayat 18.

b g s i il 8 P G e il T, AR
CT OSSP [T (- VY O - VO o *het VO, . ST W5 1

Banyak di antara manusia vang tidak pernah merenung. Mereka hanya
hidup dari hari ke hari, dari aktifitas ke aktifitas, dan seterusnya. Kecerdasan
Spiritual (SQF" yang lebih tinggi berarti sampai pada kedalaman dari segala hal,

memikirkan segala hal, menilai diri sendiri dan perilaku dari waktu ke waktu*"”

*“"Hamka, Pribadi {Jakarta: Bulan Bintang. 1982). h. 71.

*MKemampuan seseorang untuk mengerti dan memberi makna pada apa yang di hadapi
dalam kehidupan, schingga sescorang akan memiliki fleksibilitas dalam menghadapi persoalan
dimasvarakat.

*Danah Fohar dan lan Marshal, 50, Memanfuatkan Kecerdasan Spiritual dalam
Berpikir Imtegralistik dan Holistik wntuk Memaknai Kehidupan (Bandung: Mizan, 2002) Cet. V. b

232,



157

Untuk meningkatkan kualitas hati perlu adanya target-target yang akan dicapai
untuk mempermudah melakukan evaluasi.

Oleh karena itu, membentuk hati menjadi galbun salim akan selalu
memancarkan keimanan, yang akan selalu menghiasi kehidupannya, sehingga
hidupnya berjalan atas jalan yang lurus (shirdth al-mustagfm). Juga akan
melahirkan sikap ridha terhadap ketetapan Allah vang diberlakukan untuk dirinya,
sehingga hatinya akan selalu dihiasi ketenangan dan dijauhkan dari segala bentuk
kegelisahan. Bahkan akan menjadikan seseorang lebih gana'ah menerima apa
adanya dari segala pemberian Allah swt. dan mensyukurinya dengan

menggunakannya dalam bentuk amal shalih.
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